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ABSTRAK

Qory Andriyenni

Program Pascasarjana Kajian Timur Tengah dan Islam

Kekhususan Kajian Islam dan Psikologi

Hubungan Intensi Shalat Berjamash dan Intenst Memaafkan pada Kelompok
Tarbiyah

Penelitian ini membahas tenlang hubungan antara intensi shalat berjamaah,
tarhiyvah dan intensi mmemaafkan.

Tujvan penelitian ini adalah untok mengetahui dan menganalisa (1) Hubungan
antara intensi shalat beriamaah dengan intensi memaafkan, (2) Seberapa besar
intensi shalat berjamaah menjelaskan hubungannya dengan intensi memaafkan,
Teori yang digunakan adalah teori intenst dari Ajzen (1975) dan teori forgiveness
dari McCullough (1999). Penelitian ini dilakukan di Universitas Andalas, Padang,
Sumatera Barat. Metode penelitian menggunakan pendekatan koantitatif dengan
metode survey vang bergifal deskriptif analitis, dengan sampel 145 responden
yang mengikuti tarbiyah dan menggonakan kuesioner sebagai alat ukumya.
Analisis penelitian ini menggunakan Shuctural Eguation Modeling (SEM) dan
pengolahan data menggunakan program LISREL 8.51

Pada penelitian ditemukan bahwa intenst shalat berjamaah berkonteibnst positif
terhadap intensi memaatkan sehesar 30 persen. Hasil penelitian ini dapat ditank
beberapa kesimpulan scbagai berikut: 1. intenst shalat berjamash mempunyai
habungan yang signifikan dengan intenst memaafkan. 2. Dimensi sikap memiliki
pengaruh vang fingm terhadap intensi shalat berjamaah dan dimensi norma
subjektif memiliki pengaruh yang tinggi terhadap intensi memaafkan. Hasil
penelitian ini menyarankan bahwa tarbiyah dapat dijadikan satu kegiatan yang
bermanfaat untuk individu.

Kata kunci:
Imtensi, Shalat Berjameah, Memaafkan, Torbiyan
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ABSTRACT

Qori Andriyenni

Program Pascasarjana Kajian Timur Tengah dan Islam

Kekhususan Kajian Islam dan Psikologi

The Correlation between Intension of Jamaah Prayer and Intension of Forgiveness
on Tarbiyah People

The research is about the correlation between intension of jamaah prayer,
(education) farbiyah, intension of forgiveness. The aims of this research are to
know and to analyze (1) The correlation between intension of jamaah prayer and
intension of forgiveness (2) how many influence of intension of jamaah prayer
and tarbiyah could explained the relationship with intension of forgiveness. The
theory used are intension theory of Ajzen (1975) and forgiveness theory from
McCullough (1999). This research was conducted at Andalas University, Padang,
West Sumatera. The research method used quantitative approach method by
survey with descriptive analysis and 145 respondents who followed farbivah, by
using questioner. The amalysis of this research is used structural equation
modeling (SEM} and processing of data with LISREL 8.51.

The research found that intension of jamaah prayer has positive contributes with
intension of forgiveness by 30 percent value. The conclusion of the research are:
(1) intension of jamaah prayer has the correlation with intension of forgiveness.
(2) dimension of attitude has a high correlation with intension of jamaah prayer
and dimension of norm subjective has a high correlation with intension of
forgiveness.

Keyword:
Intension, Jamaah Prayer, Forgiveness, Tarbiyah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu sifat manusia yang mencerminkan kepribadian seimbang adalah
pemaaf (Najati, 2000). Menjadi pemaafl atas kesalahan orang lain terkadang
nudah dilakukan, namun hakikatnya terasa sulit dikerjakan 1ika sebatas formalitas
tanpa dukungan sepenuh hati, Akibalnyva dendam dan amarah cenderung
bersemayam dalam diri orang tersebut.

Sikap pemaaf ini terkandung dalam al-Asma’ al-Husna yang hakikatnya
dapat ditiru oleh manusia, bahkan manusia diperintahkan untuk selalu memaatkan
agar mendapat derajat mulia. Schagaimana dalam surah Al Imran ayat 133-134
yang berbunyi:

. wE?

} el (o i cf gl (e & 53;:,}?.’.3‘_,.«» daa e iy

4333@14“;_;9 wijwlunhiﬂUf-iﬂbpiﬂigs 2dl5 al
Cpeieall o

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang
Inasnve seluas langit dan i yang disediakon ettuk orang-orong yang
bertagwa, {(vaiti} orang-orang vang mengfkehkan hartonval, baik di waiou
fapang maupwn sempil, dan orang-orang yang menchun amarahnya dan
memaafean {(kesalahan) orang. Allah menyukai orong-orang vang berbuai
kebajikan”

Dalam ayat di atas, Allah memerintahkan kepada hambanya untuk segera
meraih ampunan Allah dengan berinfak, menahan amarah, dan memaafkan. Pada
ayat jain dikatakan, seseorang diperbolehkan bersikap marah atas kesalahan orang
lain, akan tetapi memaafkan jaub lebih baik. Bahkan Allah menegaskan bahwa
memsaatkan adalah suvatu kebajikan yang Allah sukal perbuatannya. Tafsir o
Oy ‘armit Adzim (Katsir, 2008) vang merujuk ayat inil, bahwa selain menahan dird
dan tidek melampiaskan amarah, memaafkan berarti tidak adanya siss kemarahan
dalam hati.

Mujib (2006) menerangkan sifat dan tipologi manusia dapat dilihat dari
satuan-satuan al-dsma’ al-Husna dan tak satu tipe manusia pun yang kelvar dart
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satuan-satuan ini karenz ini akan menunjukkan ketidakberaturan penciptaan
manusa.

Lebih lanjut Mujib mengatakan, dalam al-doma’ al-fusng kata “Maha
Pemaaf” merupakan kepribadian rabbani yang memaafkan kesalahan yang lain
dengan meninggalkan sanksi terhadap pelaku, atau meowtupi dan menghapus
kesalahan tersebut. Hal ini senada dengan Ghazali (2009} bahwa maaf berarti
menghapuskan kesalaban.

Dewasa ini hampir selurph kegiatan kita dibadapkan pada sesuatu yang
membuat emosi marsh kit meningkat yang akhimya memicu kemarahan. Seperti
kemacetan, kenaikan harga yang tidak sespal, pengemudi yang tidak mematuhi
aturan lalu lintas, anak yang rewel dan nakal, penipuan, perselingkuhan,
pelecehan seksual dan lainnya, ini semua menontut seseorang untuk sabar dan
berusaha untuk dapat mengendalikan emosi marah vang sewaktu-waktu dapat
muncul. Karena marah merupakan emosi dasar yang dibangkitkan secara khosug
oleh frustasi kemudian direalisasikan dengan emosional yang kuat akibat
ancaman, serangan kata-kata, kekecewaan yang dicirikan denpan reaksi-reaksi
yang berlebihan, (Purwanto, 2007} menambahkan reaksi yang ditunbulkan oleh
marah dapat berakibat fatal bagi seseorang dan orang yang berada disekitarnya,

Dalam berbagai berita di media tansh air, banyak orang vang enggan
memaafkan kesalahan pasangan yang telah menyakitinya, vang berakibat pada
pembalasan dendsm, babkan pembunuhan. Mereka yang sullt memaaikan
umumnya korban perselingkuban svami, sehingga ia sakit hati dengan suaminya
dan tidak mau memaafkannya (Spring, 2006},

Ja'far (2007 mengatakan marah yang bukan pada terapatnya adalsh
cerminan ketidakmampuan orang mengendalikan dirinya. Orang yang mudah
marah, mudah pula dikendalikan syaitan, akibatnyz iz terjebak kekeliruan dan
kejahatan lainnya seperti pendendam. Emosi marah adalah emosi yang dapat
dikendalikan, salah satunya dengan memaafkan. Sebagaimana dalam a2l-Qur’an
discbutkan bahwa Kkejahatan dapat dibalas dengan kejahatan setimpal, namun
lebih fanjut disebutkan bahwa memaafkan jauh lebih baik.

D) s U 451 Al 5 37508 el e 3 Gt Hin A 2133
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Yang artinya: *Dan balasan kejahatan adaloh kefahiaton yang serupa, namun
siapa yan memaafkan dan berbuat bai maka Allahloh yang akan memberikan
balasannya, Sesungguhnya Allah tidak menyukal orang-orang yang zhalim. (QS.
As-Syuura: 40)

Zahrami (2005) menjelaskan saat amarah meledak, perubahan terpenting
akan teriadi pada tubvhnya. Perubshan tersebut ditandal dengan meningkatnya
detak jantung dan fekanan darah serta melebamya bentuk usus di tubuh dan
anggota tubuh lainnya yang menycbabkan banyakaya peredaran darab khususnya
di wajah juga pada bagian mata, Rasulullah menggambarkan dalam hadis yang
diriwayatkan Abu Said al Khudri, sebagai berikut:

"Sesungguhnya kemarchen adalah bara api dalom hati anak Adam.

Apakah kalian tidak melihat merahnyva maia dan menggelembungnya urat

leher?” (HR. At Tirmidzei)

Karenanya Rasulullah selalu mengingatkan sahabainya untuk tidak
memutuskan hal-hal penting pada saat amarah meningkal, kareng akan dapat
terjadi sesuaty yang tidak diinginkan. Sebagaimana Rasulullah bersabda:

“Janganiah seorany diantara kalian menghukumi anlara dua pihak yang

sedang bertentangan di saul ia sedang dalam keaduon marah.” (HR. Al

Bukhari dan Musiim).

Adsyah menambaltkan dalam riwayat lain, Rasulullah tidak pernah
menyimpan dendam pribadinya atas apa pun kecuali apabila ada orang vang
melanggar batasan yang telah ditetapkan Allah. Oleh karena ity memaatkan harus
terug dipupuk pada diri seseorang agar ia ferhindar dari emost amarah vang dapat
merugikan dirinya sendini. Bahkan seorang dokter di Amerika, Jampolsky,
mendirikan  sebuah pusat penyembuban (Center jfor Artitudinal Healing)
terkemuka dengan menggunakan saty metode tunggal, vaitu forgiveness atau rela
memaafkan {2001). Upays ini dilatarbelakangi pengetahuannya bahwa sebagian
besar masalsh dalam  kehidupan bersumber dan  ketidakmaropuan  untuk
memaatkan,

Senada dengan pendapat di atas, Motinggo (2005) mengatakan salah sam
strategl meredam amarah adalah memudahkan diri memberi maaf kepada orang
lain. Ini dilakukan agar korban tidak sempat memunculkan dendam dalam dirinya
di kemudian hart. Hude (2006) menyebutkan pengendalian emosi marah dapat

dibagi ke dalam beberapa model

Universitas Indonesia
Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010



a. Model displacement, yakni dengan cara mengalibkan atau menyalurkan
ketegangan emosi kepada objek lain. model ini meliputi katarsis, manajemen
‘anggur asam” {rasionalisast), dan dzikrullah.

b. Model Aognitive adjusment, yaitu penyecsuaian aptara pengalaman dan
pengetahuan yang tersimpan (kognisi dengan upava memaharmi masalah yang
muncul). model ini meliputi atribusi positif (berbaik sangka pada orang lain),
empati, altruisme.

¢. Model coping, yaitu menerima atau menjalani sepala hal yang terjadi dalam
kehidupan, meliputi syukur, sabar, pemberian maaf, dan adaptasi adjusment,

d. Model lain-lain, sepertt regresi, represi, relaksast.

Model coping yang menjadi pengendalian marah ketiga merupakan model
di mana seseorang berusaha menerima apa yang ia badapi dengan baik. Mode! ini
dianggap mampu untuk membantu seseorang dalam memberi maaf.

Penclitian mengenai memaafkan telah banyak menarik perhatian peneliti
di Darat, khususnya yang dilakukan Sarinopouios. Alasan utama penelitian itu
disebabkan oleh besarmya pengaruh memaafkan terhadap berbagai  aspek
kehidupan, la menelii kepada 200 orang siswa beserta orangtua mereka dan
menghasilkan beberapa dari mereka elah memaafkan orang vang telah menyakiti
dan sisanya masth menyisakan marah di hati mereka. Sarinopolous mendapatkan
bahwa orangiua vang tidak dapal memaafkan didiagnose menderita penyakit
jantung dengan berbagai tingkatan lebih tinggi dibandingkan dengan orangtua
yang mampu memaatkan, mercka cenderung terbebas dari penyakit jantung
{Ennight, 2001} Penelitian inl menunjukkan bahwa memaafkan memberikan efek
yang sangat penting bagi pelaku maaf tersebut.

Kata maal dalam bahasa Arab adalah af ‘afiv vang bermakna meringankan
atau menghapuskan. Ini menandakan bahwa orang yang memaafkan ia akan
meringankan dan memudahkan hati orang yang menyakitinya dan dirinya sendiri.
Sebab, ketika seseorang berusaha untuk memaafkan ia akan merasa lebth nyaman.
Dalam sebuah penclitian yang dilakukan oleh Rowe & Halling (1998) ditemukan
bahwa seseorang merasa Jebih nyaman ketika ia telah memaafkan kesalahan orang

lain.
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Namun tampaknya sifat ini sangat sukar dilakuken kecuali orang-orang
vang berhati lapang dan bertakwa. Scbagaimana disebutkan pada ayat di atas
bahwa orang yang bertakwa admlah orang vang di antara kepribadiannya
memaafkan kesalahan omang lein. Shibab (2002) mengatakan dalam ayat al-
Qur'an tidak diternukan perintab meminta maaf, yang ditemukan hanyalah

perintah agar memberikan maaf.

Caldlad o8 o e ly el ally aly il B
“Jadilah pemaal dan swruhich orong mengerjakan vang mo'ruf,  serta
herpalinglah dari orasg-orang yang bodoh”™ (QS. Al A'raft 199)
Affimto  {1999) merincikan alasan mengapa sebagian orang sulit
memaafkan, antara lain adalah:
a} Memben pelajaran kepada pelaku bahwa apa yang ia perbuat adalah tidak
baik
by Merasa idak adil apabila pelako menerima maaf dengan mudah
¢) Merasa takut dengan memaafkan ja berarti telah merckonsiliasi pelaku
d) Tidak ingin menyakifi ieman-teman yang telah menaschati agar dirinya
menjashi pelaku dan tidak memaafkannya.
e} Takut apabila kejadian ini akan terjadi lag padanya

Salah sato faktor yang dapat mendukung sikap memaaikan tethadap orang
lain adalah pribadi shalih yang merasa bahwa Allah Yang Maha Pencipta
memiliki sifat @/ ‘gfw yaitu selalu memaafkan dosa yang telah hamba-Nya
lakukan, sebesar apapun dosa Hu. Lalu mengapa manusia vang hanya scorang
hamba vang lemah tidak mau memaafkan orang lain. Orang-orang yang dapat
memahami hal ini hanyalabh mercka vang beriman dan beriakwa kepada Aliah
subhanahy wate'ala, Shihab {2004) mengatakan, pemaafan Allsh lebih tinggi
nilainva dari maghfirah (ampunan), karena akar kata maaf dalam bahasa Arab
adalah menghapus, Sedangkan magfirah adalah menutup, sesvatn yang ditutup
pada hakikatnya tetap wujud, berbeda dengan sesvatu vang dihapus, sesuatu itu
akan hilang tidak tersisa. Dalam bal ini menghapus dapat disamakan dengan
melupakan kesalahan pelaku,
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Menurut Shihab, ketiadaan perintal meminta bukan berarti yang bersalah
tidak diperintahkan meminta maaf, bahkan ia wajib memintanya, tetapi yang lebih
perlu adalah menuntun manusia ager berbud: luhur sehingga tidak menunggu atau
membiarkan yang bersalah datang mengeruhkan air mukanya dengan suatu
permintaan, Ketiadaan perintah memints maaf juga mengandung anti bahbwa
permintaan maaf harus tulus dari lubuk hati, bukan atas perintah dari pihak lain di
luar diri yang bersangkutan,

Konsep memberi maaf berbeda dengan meminta maaf, karena memberi
maaf cenderung berasal dari korban, sedangkan meminta maaf merupakan
kemauan pelaku atan dilakokan oleh pelakuw. Brown dan Levinson (1987
mengklasifikasikan meminta maal’ sebagal tindakat mengancam muka karena
pelaku bertindak seciaheolah dig felah melakukan pelanpgaran besar. Karenanya
korban lebih cenderung disnjurkan agar maeu memben maafl sebelum dimintai
maaf{, Walaupun meminla mas!l adalah tindak tutur yang dituinkan pada
kebutuhan penutur dan berfungsi untuk memperbaiki pelanggaran vang menjadi
tanggung jawab penutur (Holmes, 1995),

Anjuran yang diperintabikan Islam merupakan konsep memberi maaf atau
memaafkan, di mana sescorang berusaha untuk memberi ampunan atas kesalaban
pelaku, dan itu menupakan pilihan sikap yapg dilakukan sescorang secara sadar
terhadap orang lain. Ini dikarenakan seseorang ingin terbebas dari Keinginan
dendam. (Boorris & Dichl, 1998}, Namun bukan berarti ia daput ferbebas dard rasa
dendam, karena tidak jarang didapati indrvida yang tidak memeafkan dengan
tulus. Apabila hal ini ferfadi maka tujuan memasfkan agar mendapatkan rasa
nyaman tidak lagi dapat terpenubi,

Orang yang tidak mampu memaafkan orang lain termasuk dalam kategori
psikopatologi. Hatinya akan terus terisi denpan kesalahan setiap individe vang
menyakitinya. lnl kemudian akan menyusahkan individu itu sendiri, Qleh karena
itu, stkap memaafkan sangat dibutohkan dalam bersosialisast dengan orang lain,
Banyak Faktor-faktor yang dapat menjadikan seseorang dapat memaalkan orang
lain. Di antara faktor terscbut adalah aspek kepribadian vang terdapat pada diri
manusia di mana religiusitas menjadi tolok ukur pertama pada kepribadian
manusia. Salah satunya dengan bertakwa kepada Allah dan rnematuhi
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perintahnya, juga meyakini bahwe dengan memaatkan, Aligh akan mengampuni
dosa, dilanjutkan dengan bercormin pada akhlak Rasulullah, yang senantiasa
ikhlas memaafkan, dan bahkan mendo’akan orang vang feleh menyakitinya (QS.
al A'raft 199), shalat, senantiasz berzikir, menahan amarah, berwudby, istighfar,
menghilangkan sifat egois, inl semua berasal dari infernzl manusia ity sendird,
Aspek kepribadian juga harus ditunjang dengan faktor eksiernal yaitu lingkungan
yang selalu mengingatkan agar individu dapat selalu memaafkan,

Shalat, menjadi salah satu faktor di mana individu dapat dilatih untuk
memaafkan orang lain. Dalam ibadah shalat akan tumbuh kesabaran serta rasa
penghambaan dan pengharapan yang tingei hanya kepada Allah dan menjaubkan
dint dan ketergantungan kepada manusia. Allah berfirman dalam al-Que'an yang
mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan burek dan munkar dapat dibersihkan
dengan shalat. Pemaknsan shalat di sini bukanleh seperti shalat yang hanya
dilakukan sebagal penggugur kewajiban saja, melainkan shalat yang benar-benar
dilakukan sesuai dengan aturan keteladanan Rasulullah kepada umatnya,

Dalam banyak hadis shahih, Nabi memerintabikab kepada umatnya uniuk
selalu shalat tepat pada waktunya. Tidak pernah dalam satu bari pun nabi
mencontohikan kepada shahabat untuk melalatkan shalat. Namun terdapat riwayat
yang mengatakan bahwa nabl mengakhirkan shalat lsya ketika  ingin
memberitahukan kepada shahabal, erutmna Aisyah, strinve, bahwa shalat Isva
dapat dilakukan di akhir waktu, namun ind dikerjakan karena ada i/l atau alasan
vang menyvebabkan shalat tersebwt dapat diakhirkan.

Fenomens vang terjadi sekarang adalah banyak dan umat Islamn yang
mengakhirkan shalat hanya karena alagan vang tidak dapat diterimna secara syar i
Bahkan dalam surah al-Ma’un ayat 4 dengan jelas dikatakan bahwa orang-orang
yang lalai dalam shalatnya akan mendapat celaka. Ayat tersebut berbunyi,

Eushlin plln 36 3b 5l il 38

"Maka celakaiah bagi arung-orany vang shalat, (yaitw) orang-prang yang lalai
dorf shalainya”

Karenanys hanya orang-orang vang beriman dengan feguhlah yvang dapatl
menjadi hamba Allah yang tidak lalai dalam shalat. Orang yang selalu
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mendisiplinkan shalat akan meropunyai karakter yang teratur dan mempunyai hati
yang bersih pula, karena ia selalu menjaga shelat Dan orang-orang yang
mempunyai hati bersih, akan selalu berbaik sangka pada orang lan yang mana
sikap ini akan menjadikannya seseorang yang selalu memaafkan kesalahan orang
lain.

Mengdirikan shalat berjamash bersama-sama di mesjid merupakan safah
satu kiat apar seseorang dapat melaksanakan shalat tepat waktu, juga agar mercka
mendapatkan pahale berlebih dari Allah. Karena shalat berjamaah merupakan
ibadah yang berpilai istimewa di sisi Allah, bahkan MNabi pernah mengatakan
bahwa ia akan membakar rumah orang vang tidak mengikuti shalat berjamaah.
Pernyataan Nabi ini menunjokkan penting dan mulianya shalat berjamaah
sehingga ancaman yang keluar dari lisan Nabi adalah ‘pembakaran’ rumah. Perle
diketahui bersama babwa hukuman berups pembekaran pada zaman Nabi
hanyalah difujukan bagi orang-orang munafiq dan orang-orang yang telah
melakukan dosa yang besar.

Apabila dilihat dani sisi horizontal dalam hubungannya dengan Allah,
shalat jamaah mempunyal keistimewaan yang sangat berarti, tidak hanya karena
pahala yapg sangat besar sekali, pamun keberkahan juga Allah berikan kepada
orang-orang yang senantiasa disiplin dalam shalat berjamash, babkan Nabi
mengatakan bahwa barisan manusia pada shalat berjamaah sama dengan barisan
malaikat dilangit. Pada sisi sosial, shalat begamasgh juga memegeng peranan
penting bagi kehidupan seseoranyg. Individu akan dapat mengenal orang-orang
shaleh yang selaln bersama-sama mengagungkan asma Allah bersamanya.

Tingkah laku shalat berjamaah dapst menjadi ftolok ukur sifat terpuji
dalam diri manusia, di mana apablla individu dapat melsksanakan shalat
berjamanh secara terus-menerus, ind zkan menunjukkan babwa ia mempunyal
tingkat religiusitas yang tinggl dengan melaksanakan apa yang diperintabkan
Nabi.

Oleh karena itu, penclitian ini akan mengukur intensi shalat berjamaah
pada diri seorang musiim, infensi ini digunakan untuk meramalkan seberapa kuat
keinginan individu untuk menampifkan shalat befjamazh juga seberapa kuat usaha
vang dikerabkan individu untuk melaksanakannya,
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Fishben dan Ajzen (1975) mengungkapkan bahwa perilaku seseorang
ditentukan oleh intensinya dan intensi ditentukan oleh sikap. Oleh karena itu sikap
shalat berjamash yang dimunculken sescorang merupakan perilaku nyata dan
kevakinan seseorang bahwa ia akan mendapatkan derajat vang tinggl apabila
melaksanakan shalat berjamaah.

Tentu saja keshalehan seseorang tidak dapat bertahan lama apabila ia
hanya melakukan ibadah, tanpa ada orang lain vang sclalu mengingatkannya.
Karena Nabt sholallahu ‘alaihi wasallom bersabda babwa iman seseorang akan
dapat naik dan turen sesuai dengan keadaan hati orang terscbut. Di sinilah, betapa
pentingnya peran orang lain dalam membantu individu apabils eriimpa kelalaian
dalam menjaga keimanannya.

Intensi individu dalam menampilkan penlaku tertentu disebabkan oleh dua
determinan, yang pertama determinan sikap dan yvang kedua norma subjektif
Faktor sikap merupskan faktor vang berasal dari dalam dird manusia tersebut,
sedangkan porma subjektif merupakan fukior vang mencerminkan pengaruh sosial
terhadap individu. (Fishbein & Ajzen, 1975). Shalat befjamaah merupakan cird
dari fakior sikap, Adapun norma subjekiif yang berasal dari ¢ksternal diri manusia
dapat dilakukan salah satunya dengan farbiyah.

Terdapat sgtu metode yang ielgh dilakukan oleh kelompok Tarbivah
Istamiyah yang dipimpio oleh Imam Hasan Al-Bana yang mengajarkan metode
farbiyah dan fivlageh yang bertujuan untuk pembinaan pribadi individu agar dapat
terus istigamah dalam ibadah. Tarbivah menurut bahasa adalah pendidikan
{Hijazy, 2001), sedangkan halagoh adalah perkumpulan, jadi maksed dard
tarbivah dan haloegoh disimi adalzh pendidikan yang bersifat pembinaan vang
bertujuan untuk meniaga iman dan Islam sescorang.

Dalam farbiverh, individu selalu dikontrol keadaan jasmani dan ruhani
ibadahnya baik ibadah wajib maupun ibadah swmmaeh juga ibadah sosialnys.
Metode ini memberikan peranan yang sangat baik sekali dan terbukti dapat
menjadikan sescorang lebih baik dari pada sebelomnya. Tarbiyvah terdiri dari guru
vang di schut da'f dan marid yang dissbuot mad . Tugas Z¢'f adalah untuk terug
memberikan pengawasan kepada mad ‘i agar tidak lalal dengan perintah Allah dan

Rasulnya. Da'i selalu mengajarkan bagaimana individu harus terus berbuat amal
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sholeh dan menjaga imannya dar sifat-sifat tercela yang dapat menimbulkan dosa
kecil dalam dirinya, seperti marsh, riyg’, mengacubkan saudara lebih dari tiga
hari, dengki, iri hati, dan lain sebagainya. Tarbiveh juga membimbing individu
untuk terus berbuat amal yang akan meningkatkan timbangan amalnya di akhirmt
pantl. Karemanya mad’u selalu diminta untuk bersedekah, tidak melalaikan
kewajiban, tersenyurn, mengucapkan salam, dan juga memaafkan kesalahan orang
lain. Im memang terlihat sepele, namun perbuatan-perbuatan kecil seperti ini
dapat meningkatkan keshalehan seseorang, sehingga ia selalu merasa bahwa ada
orang yang selalu mengingatkannys untuk terus mengingat Allah,

Tarbipah mempunyal peran yang sangst peating dalam membentuk
karakter kepribadian seseorang, termasuk dalam memaafkan sikap orang lain.
Secrang mad 'u akan selalu diperingatkan oleh sang da’f wntuk terus memaafkan
kesalahan orang, mengingat dalam kelompok tarbiyah sendini, akan terdapat
banyak kesalahan-kesalzhan yang dilskukan oleh feman-teman sekelompok
mereka,

McCullough (1998) mengatakan bahwa orang yang religius akan melibat
suatu pemasfan  sebagai cara normatif untuk - menyelesaikan  transgrest
interpersonal. Berkapan dengan teori memaafkan oleh McCullongh bahwa
religius mompunyal hubungan vang sangat signifikan terhadap memaafkan,
peneliti mencoba meneliti kembali permasalahan ini. Ini disebabkan dalam
kenyataannya banyak orang yang religiug tapi tidak mampu memaatkan.

Teori yang tidak sesuai dengan realita ini membuat peneliti tergugah untuk
meneliti. Gleh karena itu penelitian iné ditulis untuk membuktikan bahwa intensi
shalat berjamaah dan arbiyak mempunyai hubungan dengan perilaku memaafkan
{al afw) yang dimiliki oleh seseorang.

1.2. Perumusan Masalah

Terdapat beberapa hubungan vyang dapat dikaitkan pada perilaku
memaafkan yang dimiliki seseorang, antara lain, ibadah yang dilakukannya, zikir,
pengucapan fstig/r, lingkumgan vang selalu mengingatkannya dan lain
sehagainya. Namun dari sekian banyak hubungan, peneliti membatasi pada intensi
shalat yang dilakukan secara betrjamaah dan rarbivah yang terus dilakukan oleh
individu yang mana keduanya adalah faktor internal dan faktor cksternal.
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Oleh karena itu yang menjadi masalah utama dalam penclition ini adalah:
I. Apakah ada hubungan antara intensi shalat begamaah dengan intensi
memaafkan?
2. Apakah ada hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi
shalat berjamaah?
Apakah ada hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan infensi
memaatkan?
4. Seberapa besar intensi shalat berjamaah dapat menjelaskan hubungaonya

ik
»

dengan intensi memaafkan?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujvan untuk mempereleh gambaran mengenai:
Hubungan antara intensi shalat berjamaah dengan intensi memaafkan
Hubungan antara dimensi-dimensi infensi dengan intensi shalat berjamazh

Hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi memaafkan

SR e

Seberapa besar intengi shalat berjamaah menjelaskan bubungannya dengan

intensi memaafkan.

1.4, Manfaat Penelitian

Adepun manfaat penelitian yvang diharapkan edalah penclitian ini dapat

memberikan manfaat baik secara toornitis maupua praktis terhadap:

B Keontribusi teoritik bagi peneliti kajian Islam pada vinumnya dan
kajian Islam dan psikologi pada khususnys dalam menjelaskan
pribadi memaafkan yang ditinjau dari intensi shalat yang
dilakukan secara berjamaash dan forbfpah  sebagai  faktor
eksternainya.

) Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermania’at
bagi para pribadi-pribadi shalih pada umnmnmya, juga kepada
pribadi yang mempunyal kesulitan untuk memsafkan, juga
kepada orang tua, praktisi pendidikan dan psikolog, juga kepada
para individu latn yang selalu ingin menjadikan akhlak mulia

sebagai akhlak yang selaly menjadi motto hidup mereka.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Dampak dari keinginan untuk membalas dendam pada perlakuan buruk
yang seseorang ferima mengarah kepada kesulitan sescorang untuk memaafkan
orang lain. (Affinito, 1999). Memaafkan adalah hal yang terdengar mudsh tetapi
ini sulit dilakukan oleh individu manusia, karenanya dalam al Qur'an hanva
terdapat perintah untuk memberi maaf dan bukan untuk meminta maaf. (Shihab,
2002). Memaafkan adalah sikap dimana sesecorang menghapuskan kesalahan
orang lain dengan tidak mengungkit-ungkitnya kembali.

Memaafkan bertujuan untuk menjadikan individu tidak lagi teriebak dalam
dendam vang dapatl rmerusak dirinya. Karenanya memaatkan orang lain penting
dilakukan oleb individu agar iz tenang baik dalam kehidupan sosial masopun
hubungan vertikalnya kepada Allah, karena Allah memberikan keduduken yang
besar kepada orang yang senantiasa memaaikan orang lain saat ada kesempatan
bagi dirinya uatuk membalasnya.

Faktor-faktor yang menunjang individu agar dapat memaafkan orang lain
antara lain, aspek sosial kognitif, aspek hubungan dengan peristiwa, aspek
hubungan dengan perilaku dan aspek kepribadian vang termasuk didalam
kepribadian datam hal religivsitas. (McCullough, 1999}

Fakior religiusitas di atay diantaranya terdapat aspek internal dalam din
seseorang dan aspek external yang dapat menunjang perbuatan seseorang. Dalam
aspek internal, infensi shalat berjamaah menjadi saleh satu faktor penting dalam
diri seseorang, dimana individu yang mempunyal disiplin yang tingpi dalam
shalat berjamaah, sken mampu mempunyai empati vang tinggi pula terhadap
orang lain, karena ia mempunyai kesholehan dalam dirinya. Tolok ukur infensi
shalat berjamaah menurut Ajzen (2005) terdini dari tiga dimensi, yaitu sikap
seseorang terhadap shalat berjarmaah, norma subjektif terhadap shalat berjamaah
dan perceived behavior control atau lingkungan yang memengarubi seseorang
untuk terus mengikuti shalat berjamaah. Ketiga dimensi im akan dihubungkan
dengan intenst memaafkan,

Tolok ukur memaafkan menurut McCullough (1999) dapat dilibat dari tiga
dimensi, yaitu membalas dendam kepada pelaku, menghindar dari pelaku dan
berbuat baik terhadap pelaku. Ketiga dimensi ini akan dihubungkan dengan
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imtensi memaafkan itu sendini yang terdin dari sikap seseorang terhadap
memraafikan, norma subjektif terhadap memaafkan, dan pengaruh lingkungan yang
memengaruhi seseorang untuk dapat memaafkan.

Hubungan yang telah didapat dari dimensi memaaftkan dan intenst
memaafkan akan dihubungkan kembali dengan masing-masing dimensi intensi
shalat berjamaah, sehingga akan didapat indeks masing-masing item alat ukur.

Adapun faktor externalnya antara lain tarbiyah yang ia jalani bersama
teman-temarnnyd, 7arbiyak adalah pembinaan yang ditkuti oleh sescorang dimana
dalam pembinaan in, individu dituntun agar dapat terus meningkatkan kualitas
ibadahnya kepada Allal SWT, karenanva tni merupakan faktor yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas iman seseorang.

Dari doa faktor diatas, yaitu intensi shalat beramaah dan farbivah,
seseorang lentunva akan memiliki keimaenan vang tinggl puls, vang mana
kessluruhannya akan dapat menjadikan ia seseorang vang memiliki akhisk mulia
schingge roemaatkan akan ferfanam dalam dirinya. Tarbives akan menjadi
populasi untuk mengukur intensi shalat berjamagh dan intensi memaafkan,

Kerangka pemikiran dapat digambarkan secara praktis mengenai
hubungan antara intensi shalat berjamaah, tarbiyah dan intensi memaafkan dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut;
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Tabei 1.1
Skema Kerangka Pemikiran
). S B v
X2 _ ¥2
Sikap terhadap "3 Sikap terhadap
X3 Shalat Berjamaah Memaafkan
XAR
X3 Y3
X106 Morma Subjective _ Intensi : intensi Norma Subjective A ¥4
pada Shalat -~ Shalat > Menaatkan  Jo— terhadap
yal Berjamaah Berjarmaah : Memsafkan e
X12:20 Y1624
X2 Y15
x22 * PBC pads Shalat e
Berfamash
X2 ' ' Y27
X24-25 ¥ 2830

Sumber: Data di olah
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1.6. Metode Penelitian

Penelitian i difakukan dengan pendekatan kuantitatif yang mana sample
dan populasi penclitiannya adalah anggota kelompok #arbivah vang telah
mengikutl rarbiyak sekurang-kurangnya 6 bulan lamanya. Teknik sampling yang
difakukan adalah insidental sampling yakni sample dengan karakierisitk yang
telah ditentukan. Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam dua tshap, tehap
persiapan dan tahap pelaksansan.

Penelitian nantinya akan dilakukan dalam bentuk kuesioner yang mana
peaguiian akan dilakukan pada kelompok tarbiyeh yang semisal dan memiliki
karakter vang sama. Penelition ini berfujuan untuk menpujl hipetesa yang
menyatakan hubungan antara intensi shalat berjamash, ferbivah dan intensi

memsakkan,

1.7, Sistematika Pepulisan

Penclitian ini terbagi menjadi limg bab, bab pertama merupakan
pendabulvan yang terdin dari latar belakang masalab  vang kemudian dilanjutkan
dengan perumugan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
pemikiran, dan sistematika penalisan.

Adapun bab kedua adalah landasan teori, yaitu meliputi pertama teori
mengenar intensi vang terdiri dari pengertian intensl dan dimensi intensi,
kemudian dilanjutkan dengan miemaafkan yang berupa pengertian memaafkan dan
pengertian  intenst memaatkan, juga faktor-faktor yang menunjang sikap
memaafkan pada individu, dan keutamaan memaafkan. Kedua weori intensi shalat
berjamaah, pengertian intensi shalat berjamaah yang meliputi daser hukuam shalat
menurut al Que'an dan Sunngh, manfaat dan dampak shalat berjamaah, hubungan
intensi shalat berjamaah dengan memaafkan, Ketiga teori rarbiyah yang meliputi
pengertian  tarbivah, tujvan dan manfaat tarbivah, hubungan farbiyah dan
memaatkan. Yang selanjutoya ditkufi dengan hipotesis dan identifikasi definisi
operastonal variabel,

Bab ketiga terdiri dari metode penelitian yang membahas roang lingkup
penelitian, metode penelitian, rancangan penelifian, populasi dan  sampel
penslitian, instrument penelitian, validitas dan reliabilitas, prosedur pengambilan
data, dan terakhir feknik anglisis data.
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Bab keempat terdiri dart hasil penelitian dan pembahasan vang meliputi
hasil analisis instrumen, gambaran subjek penelitian, analisis dan interpretasi data.

Bab kelima terdiri kesimpulan dan saran dan yang paling terakhir adalah
daftar pustaka dan Jampiran.
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BARB 2
LANDASAN TEOR1

Pada bab i dikemukakan teori-teori yang berhubungan dengan variabel-
variabel yang akan diteliti pada penelitian ini. Variabe! tersebut adalah intensi
memaafkan, intensi shalat berjamash Pada pembsahasan mengenai iniensi
memaafkan akap dipaparkan mengenat pengertian intensi dan memsafkan, serla
faktor-fakror yang memengaruhi memaafkan joga ciri-ciri seperti apa sifat pemaaf
terschut, adapun mengenai variabel kedupa, intenst shalat bergamaah, juga skan
dipaparkan mengenai pengertian serta manfaat shalat berjamash dan lain-lain.
Kemudian akan dijelaskan mengenal forbiyah dan pentingnya farbiyeh dalam

hubungannya dengan memaatkan.

2.1. Intensi Memaafkan
2.1.1. Pengertian Intensi

2.1.1.A. Definisi

Fishbein dan Ajzen (1975 mendefinisikan intensi sebagai kermoungkinan
subjektif individu bahwa dirinya akan menampilikan suatu tingiah laku tertentu.
Ajzen {2005} menyatgkan bahwa intensi dapat digusakan untuk meramalkan
seherapa kuat keinginan individu untuk menampilkan dan scberapa banyak usaha
yang dikemhkan individu untuk menampilkan tingkah laku tertentu. Pembentukan
intensi pada dint seseorang tevikat dalam suatu perilaku tertentu, Intensi terbentuk
dalam rangka memenuhy fakicr-fakior kebutuban yang memiliki dampak pada
perilaku.

Dalam intensi terdapat Theory of Reasoned Action yang didasarkan pads
asumnsi bahwa manusia selalu bertingkah faku dengan cara umum dan masuk akal,
dimana mereka memperhatikan informasi yang tersedia dan mempertimbangkan
konsekuensi dari tingkash laku vang akan ditampilkan, batk secara implisit
maupun ekspiisit (Ajzen, 2005}, Teori int dikembangkan untuk mengokur intenst
terhadap perilaku yang dikehendaki dan berada dalam kontrol individu
sepenuhnya.

Intensi individu untuk melakukan tingkah laku tertentu merupakan fungsi

dari dua buah determinan, yakni determinan sikap dan norma subyektif, Faktor
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sikap merupakan faktor pribadi vang berasal dari dalam diri orang tersebut,
sedangkan norma subyektif merupakan faktor vang mencerminkan pengaruh
sosial terhadap individu. Sikap terhadap tingksh lako terdii dan keyakinan
mengenai konsckuensi positif maupun negatif dani tingkah laku dan cvaluasi
terhadap tingkah laku tersebut. Sementara norma subyek(if terdin dari keyakinan
normatif mengenal tingkah laku dan motivasi untuk memenuhi keyakinan
tersebut, karena ia merupakan persepsi individu mengenai tingkah laku yang di
terima masyarakat atau sebaliknya. Teort ini kemudian dimodifikasi menjadi
Theary of Plarnmed Behavior olch Ajzea (1975), Dua deerminan sebelumnya
ditambah salu yaitu perceived behavior controi (PBC)Y yakni persepsi individu
terhadap hambatan dan kemudahan untuk melakukan tingkah laku tertent,

Keseluruhan teori Ajzen di atas digambarkan dengan diagram sebagai

berikut:

1 a Keyakinan akan akibat

; dar tindakan
1 b, Evaluasi orsmg yang

bersangkuian terhadap
dampak. {ersebut

Tabel 2.1.

Theory of Planned Behavior

1 a. Keyzakinan orang-orang
vang dianggap penting
tentang tindakan

. tersebut

| b Motivasi individu untuk
' mengikuti keyakinan
tersebut

Sikap

Norma Subjekiif

1 Keyakinan-keyakinan vang

1 dipersepsikan oleh individu
| sebagai kontrol perilaku

| (kesulitan dan kemudahan

{ melakukan tindakan

1 tersebut)

k

Intensi
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Porceived Behavior

| Tingkah

Iaku
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2.2.1.B. Hubungan antara intensi dengan tingkah laku

Prediktor terbaik tingkah laku adalah intensi. Terdapat beberapa fakior
yang memengarnhi derajat hubungan antara intensi dengan tingkah Iaku (Fishben
dan Ajzen, 1975}, yaitu:

a.

Spesifikasi. Hal ini ditentukan oleh empat aspek, perilal, tarpet,
situagi dan wakto. Untuk setiap level spesifikasi, intensi ditentukan
oleh stkap terhadap tingkah laku beserta norma subjekiif
Keakuratan dalam fungsi peramalan intensi terhadap tingkah lakuo
diperoleh apsbila komponen sikap dan noma subyekiif diukur
padg level spesifikasi yang sama dengan intensi,

Stabilitas intensi. Hal ini dikarenakan intensi dapat berubah seiring
waktu. Oleh karenanya hams dipertimbangkan interval waktu
antara pengukuran hingga observasi tingkah laku, Banyaknya
tingkah laku perantara yang mendshului terjadinya tingkah taku,
serta derajat ketergantugan dilakukannya tingkah laku pada orang
atau kejadian jain.

Derajat dimana pelaksanaan intenst berada pada kontrol kemauan
Base rate atau jumlah orang vang melakukan tingkah laku yang
sama dalam populssi tertentu. Ajzen {1988) mengatakan bahwa
base rate vang idesl agar tercapat korelasi antara intensi dengan
tingkah laku yang maksimal adalah sebesar 50% melakakan hal
VADE SHITA.

Hubungan antara intensi dengan kebiasasn. Walaupun seseorang
memilike intensi utnuk melakukan suaty tingkah leku tertentu,
tetapi karenz kekuatan kebiasaan lain, ia dapat tidak melakukan hal

tersebut.

2.1.Z. Pengertian Memaafkan

Kata maaf dalam bahasa arab disebut dengan &/ “afw. Term inf mempunyai
kata dasar ‘gjf¢ - yafu. Di dalam al Qurian kata ini disebut sehanyak 34 kali vang

menurut bahase memiliks arti forgiveness, pardon {(MeCullough, 1999} dan

mengandung  makna  menphapus, menutupi, mencabut  akar  sesuaiu,
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membinasakan, lembaran yang terhampar dan kelebihan., Term al ‘afw sendin
lebih banyak digunakan dalam makna memaafkan, {Shihab, 2002)

Shihab (2002} mendefinistkan bahwa o ‘gfv berarti menghapus atau
habis tiada berbekas. Sescorang yang memaafkan (korban) berarti telah
menghapus bekas luka hatinya akibat kesalahan orang lain {pelaku). 47 «fv juga
bermakna meninggalkan sanksi terhadap pelako, menutupt {int bermakna
menutupl kesalahan orang yang telah menyakitinya dengan membuat lembaran
baru), kelebihan (karena yang scharusnya berlebih berarti tidak ada dan terhapus,
schingpga maknanya berkembang menjadi menghapus) {livas, 1999), mencabut
akar sesuatu.

Mermaafkan dalamn bahasa Arab juga dapat disebut dengan wl-shoffuc
shad- ja- ha, yang bermakna lernbaran yang terhampar. Ini membert kesan bahwa
pelake membuka lembaran baru, putih bersih belumm pernab di pakai, apalagi
dinpdai oleh sesuaty, yang harus di hapus, Hal int senada dengan vang dikataksn
oleh Asgalant (fanpa tahun) makna al” afiv yakai as shofhu yang berarti lerabaran
vang terhampar, Ini bermakpa bahwa orang yang memaafkan akan selalu ingin
membuka lembaran bare denpan orang lain, sebingga kesalahan pelaku akan
menjadi angin ialu yang tidak akan ja pedultkan, Dan dengan senang hati ia
memaafkan musuhnya tersebut. Memprul pengertian vang diungkapkan oleh
Asqgalani ini, individu selalu berusaha untuk menjadikan diri dan hatinya bersih
sebergih kerfas vang belum tertuang tulisan, sehingzz apabila terdapat tulisan
yang mengenai kertas forsebut, akan segers ia hapus, sehingga kertas itu akan
bersih kembali tayaknya sepertt barn.

Menumt Baidhawl (tanpa itshun), a/ ‘afiw berarti meninpgaikan. Orang
yang memaalkan berarti meninggalkan hukuman atas orang vang berhak unluk
menerima hukuman tersebut. Nabi menggambarkan tentang orang yang seperti ini
hanyalah sedikit di dunia, “inna haudaal fi wmmati galittun illa man eshalallah”
yang artinya sesungguhnya yang seperti inl di dunia sedilkdt pada vmatku kecuall
vang Alleh mudahkan. Dalam hadis ini dijelaskan bahwa orang yang selalu
mudah memeatkan tidakigh banyak den hanya sedikit dan orang-orang vang
sepertt ini adalal orang vang beruntung. Namun, makna sedikit disint tidak harus
difahami bahwas memaafkan adalab perbuatan yapp sulit, namun ini justru
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menunjukkan mulia dan istimewanya sikap memaafkan karena orang yang masuk
dalam golongan ini adalah orang-orang yang beruntung.

Ghazali {tanpa tahun) menyebutkan bahwa makna af ‘gfw yaitu ketika
seseorang memiliki hak untuk menuntat balas, tetapi 1z menggugurkan haknya
dan membebaskan kesalahan orang tersebut dari gfshgs. Pada penjelasan yang
diberikan Ghazali ini menunjukkan babwa pemanf adalah orang vang memiliki
dada yang lapang, dalam arfi ia mampu uniuk membalas tetspl ja justm
membebaskannya. Senada dengan yang dikatakan oleh Ghazali, Qudamah (1999)
menyatakan babwa makna memberi maaf adalsh kemampuan seseorang untuk
menuntut gishay atas kesalahan yang orang lain lakukan dan ia mempunyai hak
atas Itu, tetapi 1a justre melepaskannya, dan tidak menuntul gishas atasnya atau
dendam kepadanys. Pada penpertian yang dikernukakan oleh Ghazali dan
Qudamah di atas dapat difahami bahwa sesungguhnva kesalahan orang lain dapat
dituntut balasnya menerut pandangan Islam vang discbut gishas atau diyas, namun
seseorang  yang mendliki akhlak yang mulia dengan mudahnys mampu
menggugurkan gishas dan diyar yang berhak ia tuntut. Pengguguran giskas dan
diyat inilah vang disebut dengan memaafkan Lebih Janjut Shihab (2002}
menyebutkan bahwa makea @f 'gfw berkisar pada dua hal, vaitu meninggalkan
sesmatu dan meminta sesuatu. Meningpalkan berartt meninggatkan  sanksi
terhadap vang bersalah dengan tidak menghukamnya,

Khomeini (2004} mengatakan bahwa af ‘gfiv mengakar dan sikap
meninggalkan cinta dunia dan diri. Dimans seseorang yang telah berusaha untuk
tidak mencintai dunia, tidak akan lagi menyimpap kemarahan pada orang lain,
sehingga iz skan mengganggap kesalahan pelaku kepadanya sebagai angin lalu
vang akan sclala terbang dan tidak hinggap dimanapun. Karena mereka
menganggap bahwa Allah Yang Maha Bijaksana dan Pengampun selalu dapat
mengampuni hambaNya yang tidak teat padaNya, lalu bagaimana mungkin ia
tidak dapat memaafkan kesalahan orang lain. Lawan dari memaafkan adalab
intigam, yakni membaias dendam yang mengakar dari sikap mementingkan din
dan cinla dunia akibat fatamorgana-fatamorgana duniawi,

Dari keterangan di atas dapat kita ketahui bahwa af ‘afw berarti suatu sifat

dimana scseorang berusaha untuk terus membuka lembaran baru dengan
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meninggatkan, menggagurkan, membebaskan, dan melepaskan kesalahan orang
tain sedangkan ia mempunyai hak dan mampu untuk membalasnya,

McCullough {2001) menekankan definisi memaafkan dengan rangkalan
perubahan internal yang terjadi pada dirl seseorang, yakni mofivas: prososial
dimana motivasi untuk balas dendam terhadap pelaku menurun, memelihara
hubungan yang renggang dengan dengan pelaku menurun, dan motivasi untuk
berdamai dan niat batknya pada pelske meningkat. Definist ini senada denpan
definisi yang dikatekan oleh Worthington (2002). Hampir senada dengan yang
disebutkan oleh McCullough, Affinito (1999) menyebutkan bahwa memaafkan
bermakna babwa seseorang memutuskan untuk tidak menghuioumn peiaku yang
pernah melakukan kesalahan kepadanya,

Dari keseluruhan rangkaian definisi yang dikemukakan diatas didapatkan
bahwa definist memaafkan adalab rangkaian perubahan internal yang terjadi pada
diri sescorang dimana ia berusaba untuk membuka lembaran baru dengan
membebaskan dan meninggaikan atau menggugurkan hukuman terhadap pelaku
yang mana motivasinya untuk membalas derdam mepurun, dan membins

hubungan baik terhadap pelaku meniogkat.

2.1.3. Pengertian Intensi Memaatkan

Berdagarkan penjelasan diatas intensi memaatkan adalah kemungkinan
subjekiif mdividu dalam menampilkan tingkah laku memaatkan yang dilakukan
dengan tidak membalas dendam, tidak menghindari pelaku dan berkeinpinan
untuk berbuat baik terhadap pelaku.

Balam penelitian ini, penulis gkan melakukan penelitian mengenai
memaafkan dengan menerapkan teorl plammed behavior yang dikembangkan
Ajzen, Penerapan model teori plamed behavior dalam masalah memaafkan dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Model pendekatan intensi memaafkan dengan Theory of Planned Behavior

1 ¢. Keyakinan akan akibat
! dari memaatkan

1 d. Evaluasi orang yang Sikap terhadap _h
: bersangkutan terhadap : memaafkan "
dampak memaatkan '

i} ©. Keyakinan orang-orang

vang dianggap penting

Mernaafk

mengenal memaafkan %| Norma Subjektif : * Intensi
| d. Motivasi individu untuk 1 Mengenai memaafkarn | | memaafkan
| memaafkan :
| Keyakinan-keyakinan yang .
dipersgpstkaﬁ oleh %nciiviéa e T B
q sebagai kontrol perilaku T Control teshadap »
| {kesulitan dan kemudshan ; Lo
1 untuk memaafkan)

2.1.4. Fakior-faktor yang Memengaruhi Memaafkan

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi sikap memaafkan yang

dirumuskan oleh McCullough dan kawan-kawan {1999). Mercka menyebutkan

bahwa terdapat 4 faktor vang dapat mendorong individu untuk dapat memaafkan

orang lain, fakior tersebut adalah:

2.1.4.1. Faktor Sosial Koguitif

Aspek ini berkensan dengan cara korban berfikir dan merasa terhadap

pelaku dan peristiwa. Pemaafan ini difasilitasi oleh beberaps vanabel atribusi,

variabel ity antara lain: empati afektif terhadap pelaky, yang mana pads masalah

ini hastl penelittan memunjukkan seberapa javh seseorang memaafkan pelaku

berkolerasi tinggi dengan sejach mana empati yang dimilikinya terhadap pelaku

dan juga atribusi seperti penilaian tentang tanggung jawab dan kesalahan, intensi,

kekuatan peristiwa. Bila korban menilai bahwa perlakuan yang dialaminya bukan

sepenuhnya tanggung jawab pelaku atau bukan sepenuhnya kesalahan pelaku atau
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pelaku tidak sengaja maka kemungkinan korban untuk memaafkan pelaku lebih
besar. Demikian pula bila korban mienilai peristiwa yang dialaminya tidak terlalu
menyakitkan,

Dan yang terakhir adalah ruminasi tentang peristiwa, di mana ruminasi
tentang perlakuan menyakitkan akan membuat seseorang mengalami distress.
Kondisi ini akan sangat mungkin memelihara motivasi korban untuk menghindard

dan membalas dendam ferhadap pelaky,

2.1.4.2, Faktor Hubungan dengan Peristiwa

Pada faktor ini terkait dengan sifat dari peristiwa tersebut, dimana makin
kuat peristiwa yang dialami korban akan malan sulit pula iz untuk memaafkan.
Selain Hu apelogi dan wpaya peleku untuk meminta maal jugs terkait dengan
peistiwa yang teriadi. Baumeister, Exline & Sommer (1958} menyebutkan bahwa
salah satu faktor utama mengapa korban enggan memaafkan adalah terkait dengan
munculnya kembali peristiwa yang menyakitkan tersebut juga penderitaan diri
yang masih dirasakannya.

2.1.4.3, Faktor Hubuagan dengan Pelaku
Faktor ini ferkait depgan kuslitas hubungan antara korban dan pelaku.
Seseorang makin mnungkin memaatkan orang laip apabila hubungannya dengan

orang tersebut ditandai dengan kepuasan, kedekatan, dan komitmen yang tinggi.

2.1.4.4. Fakfor Kepribadian

Faktor ini terkait dengan hubungan kepribadian seseorang dimang
kepribadiann mempunyai pengarvh dalam sikap memaafkan. Dalam penelitian
sebelumnya discbutkan bahwa kepribadian agreebleness, openess, empatik, dan
concern memiliki kesiapan untuk memaafkan lebih besar dengan kepribadian
narsis, neorotik, cemas.

Kepribadian selanjutnya yaitu religiusitas tinggi. Orang yang religius akan
lebih  melihat mempafkan scbagai cara pormattf untuk  menyelesaikan
permasalahan pribadi vang dihadapi Individu Faktor religius digolongkan ke

dalam kepribadian kerepa pada desamya manusia memiliki paluri untuk
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beragama, dan individu yang beragama akan mentaati segala peraturan yang telah
diperintahkan oleh agamanya.

{(McCallough, 1998) mengatakan babwa orang yang relighis akan melihat
suaty  pemaafan schagai cara normatif untuk  menyelesaikan  transgresi
inferpersonal. Ghazali (2004) menyebutkan bila keimanan selalu dipupuk di
dalam hati, maka seseorang akan memiliki sifat pemaaf dan sabar. Begitu pula
Argyle (2000) mengatakan bahwa keimanan sangat berkaitan dengan moral dan
memaafkan merupakan hal yang patut dilakukan.

(Hude, 2006) menambahkan balwa salah satu cirl keberimanan seseorang
ialah ketika ia mampu menahan amarahnya dan mudab member maal, bahkan
dalam al Qurian memaafkan dikatakan menjadi simbol ketagwaan (2, 237). Omng
heriman juga tidak memiliki rasa dendam, sebagaimana fercantum dalam surat al

Hijr avat 47 yang berbunyl
DA 5 o B30 0B 20 sl o e U5y
artinya:

"Dan Kami lenyvapkan segola rasa dendam yang herade dalam hati
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-nadapon di atas
dipan-dipan”™.

Termasuk dalam hal ini adalah shalat berjamaah, dinana shalat betjamaah
merupakan perintah vang telah Rasulullah sampaikan kepada umatnya, sehingga
orang yang tunduk mematuhli apa vang Rasuluilah anjurkan menandakan ia
memiliki tingkat religiusitas vang tinggi. Dan ini merupakan salah sato faktor
internal pada dirl manusia dimana shalat merupakan ibadeh vang bersifat
individual dan berasal dari dalam diri manusia sendini.

Adapun faktor eksternal dari aspek kepribadian yang bersifat religiusitas
salah satunys adalah dengan mengikuti pendidikan non formai yang disebut
dengan rarbiyah. Dimana tarbiyah dapat meningkatkan keruhanian individu
sehingga tingkat religiusitasnya dapat terus meningkat sepanjang wakiu,

Dari beberapa faktor yang telah disebutkan diatas, fakfor terakhirlah yang
akan kita bahas lebih lanjut pada penelitian ini. Yaitu aspek kepribadian yang

berhubungan dengan religiusitas.
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Faktor-faktor tersebut diatas digambarkan dalam diagram berikut:

Tabel 2.3.
Fakior-faktor Memanfkan

(ot )

Hubungan dengan pelaku ]

[ Sosial kognitif ] H
b

e

[ Hubungan é peristiwa ] [ Kepribadian ]

218, Dimensi Memaafkan

Konsep memaafkan dirumuskan oleh McCullongh terinspirasi dan hasil
penelitian Gottman tentang respon emosi dasar seseerang dalam hubungan
interpersonal saat sedang mengalami konflik dengan pasangannya. 1a menyatakan
bahwa sescorang saat meagalami konflik dapat digolongkan ke dalam 2 macam
respon emost {faktor), antars laing
a. Perasaan positif yang bersifat umum dan wajar {genceral posiiif feeling) vang

disertal sikap bersahabat, cinta, dan penlaku poitif lainnya.

b. Serangan yang dipersepsi dengan rasa sakit (hurt perceived atiack). Respon
ini ditandai dengan perasaan sebagai korban vang tak bersalah, perasaan takut
dan khawatir.

¢. Perasaan marah vang wajar, Respon ini ditandal dengan timbulnya rasa marah,
§ijik, dan pikiran untuk membalas dendam.

McCullough  berpendapat bahwa  dua  respon  negatif  diatas
berkoresporkiensi dengan dua sisterm motivasiopal yang mengatur respon
seseorang terhadap pelaku. Perasaan tersebut adalah:

1. Perasaan akan disakiti berkorespondensi dengan motivasi ontuk menghindar
kontak psikologis dan pribadi dengan pelaku.

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010



27

2. Perasman marah berkorespondensi dengan motivasi  untuk  membalas
dendam,

Kedua motivasi diatas bekerjasama untuk menciptakan kondisi psikologis
yang disebut memaatkan. Ketika korban menyatakan bahwa ia tidak memaatkan
pelaku, maka kondisi yang akan tereipta ialah ia akan menghindari atau berusahe
membalas dendam kepada pelaku. Sebaliknya, bila korban menyatakan bahwa ia
memaatkan pelaku, maka persepsinya terhadap pelaku tidak lagi menimbulkan
perasaan menghindar dan keinginan untuk membalas dendam, tapi timbul
keiginan untuk berbuat baik terhadapnya.

QOleh karena itu McCullough merumuskan dua skala vang dapat mengukur
aspek motivasional yang dapat mendasari tindak memaafkan, yakni rmenghindar
dan membalas dendam. Setelah beberapa penelinan berlangsung, McCullough
menambahkan satu skala yaiu memperbaiki hubungan. Mepunit keterangan
diatas, terdapat 3 skala yang dapat mengukur aspek motivasional yang mendasari
tindak memaafkan, pertama menghindar, kedua membalas dendam dan kerigo
memperbaiki hubungan.

Dalam Islam, Rasulullab mencrapkan sistem gishus dan diver kepada
orang vang melakukan pembunuban stas kerugian seperti menghilangkan salah
satu anggole tububh. Sistem ini diberlakukan agar korban tidak lagi menaruh
dendam terhadap pelaku dan kelvarganya, Namun apabila korban menggugurkan
kesalahan pelaku maka korban fidak berhak menghukum pelaku dengan tidak
memaafkannya. Bahkan AHah  menambshkan hendakoya korban  untuk
memanfkan dan difanjutkan dengan berbunt batk terhadap pelaku.

Berdasarkan Islam  konsep memaafkan dapat diintegrasikan dengan
pendapat MeCullough, sehingga didapatkan bahwa pengukuran memaafkan dapat
dilakukan dengan skala menghindar, membalas dendam atau gishas dan
memperbaiki hubungan atau berbuat ihsan terhadap pelako.

Skala diatas digambarkan dengan tabel berikut ini:
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Tabel 2.4,
Dimoensi Memaafkan
Menghindar
Oishas/diyvat/
Dimensi intigam
Py Memaafkan T s
Ihsan

Sl

2.1.6. Keutamaan Memaatkan

Pemaaf adalah salah satu dari sifal orang yang beriman. Allah dengan
tegas banyak menyebutkan dalam avat al Qurian bshwa sikap pemeal merupakan
suatu kebajikan. Sebagaimana fercantum dalam surat Alu Imran ayat 134 yang
Berbunyi:

CRall e (ol UMy ol gl Lgaia s Ay a&3) (po Bl () 158 'y
ATy i )b Cpudlady BaM CyualalBl o1 nally ¢ seud gé CisAils

Artinya:

“Diun bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepady
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan uniuk orang-orang
yvang bertagwa, (vaity} orang-orany yang mengfkahkan (harianya), beaik df
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menchan amerahnya dan
memaafkan (kesalahan} orang, Allah menyidai orang-orang yang berbuat
kebatkan”.

Najati (2001) mengatakan bahwa pemaal merupakan salah satu dari cird
orang yang beriman yang tergolong dalam ciri-ciri yang berhubungan dengan

hubungan sosial. Karena proses memaafkan sangatlah rumit dan berbeda dari satu
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orang ke orang vang lain, tergantung pada hubungan korban dengan pelaku,
kepribadian korban dan faktor lainnya. (Schimmel, 2002). Salah satu teladan
utama orang yang pemaaf adalah Rasuluilah, beliau telab mencontohkan sikap
yang sempurna sebagat seorang pemaaf. Dalam sebuah riwayat disebutkan (dalam
Ghazali, 2004) bahwa pada zaman Rasulullah terdapat seseorang yang bernama
Abdullah bin Ubay, pemimpin kaum munafiq. Ia merupakan musuch besar Islam,
ia juga yang teleh menyebarkan berita bohong (haditsul ifk) tentang Ummul
Mukminin Aisyah.

Karenanya perangai Abdullah int sangat membekas di hati Rasuluilah dan
para shababat, hingga akhirnys ia meninggal dalam keadaan munafiq. Setelah itu
putranys mendatangi  Rasulullah dan memohon kepada Rasululiah  agar
memaafken syabnva dan Rasulullah pun memaafkannya, kemudian pubma
Abdullah meminta agar jenazah ayshova dikafani dengan kain bajunya, dan
Rasululiahpun memenuhi perminiaan tersebmt, tidak hanya 1tw, anaknya pun
meminta agar Rasulullah menshalatkan dan memohonkan ampun untuknya.
Rasulullah, untuk sekian kalinya tidak menolak perminiaan tersebut, bahkan
beliau berdiri dihadapan jenmzah tersebnt dan memohonkan ampun untukoya
Namun Allab tidak dapat mengampuni Abdullah bin Ubay karena perbuatan yang
pemah ia lakukan dengan menurunkan surat at Taubah ayat 80 yang berbunyn:

Al s (B 5 Cymeten pd RIS 0 gl DRl U 5 pgd D

Cohoal Bl A%gR (5,20 U ALY p AT giy AT 157588 Al U3 gl

Arxtinya:

“Kamu memohonkan umpun bagl mereka atau tidux kamu mohonkan
ampun bugi merekn {adalsh sama saja). Kendatipun kamu memohonkan
ampun bagi mareka tajuh pulub koali, naomun Alioh sekoli-kali tidah akan
memberi ampun kepada mereko. Yang demikian itu adalah karena mereka
kafir kepada Alfah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
kaum yang fasik”

Begitu pula pada riwayat vang lain tentang Ikrimah bin Abu Jahl, ia adalah

salah scorang musyrik yang darshnya telab dibalalkan oleh nabi karena perangat
buruknya terhadap kaum muslimin. Namun ketika ia terkepung oleh kaum

muslimin dan tidak dapat berkutik, istrinya mendatangt Rasulullah dan

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010



30

memintanya untuk melindungi suaminya dan memaafkannya, Rasulullah pun
memaafkannya. (Hajri, 1999). Cara nabi vang lain univk menyikapi orang yang
melakukan kesalaban adalab salah satonva denpan mengingatkan orang yeng
salah dengan kelebihan orang yang disakitinya dan mau meminta maal. Metode
ini diterapkan nabi ketika menyikapi perselisithan antara Abu Bakar dan Umar hin
Khattab. (Munaiiid, 2008

Hawwa {2008} mengatekan bahwa prang yang tidak dapat memaatkan
berarti telah mesumbuhkan kedengkian dalam hatinya. Akibat dari kedengkian ini
akan membuahkan hal-hal yang diharamkan Allah (maksiat), seperti berat untuk
memberi maaf, membiarkan api kerparahan membara di hati, hingga tidak mampu
untuk berbuat baik padanya, seperti tersenyum, lemah lembut, menolong,
mendo’akannya dan lain sebagainya. Memaafkan merupakan cermin akhiak mulia
yang dianjurkan dalam al-Qur’an. Karena memaalkan adalab basil dan suatu
perjuangan berat ketika kita barus mengendalikan dua kekuatan "pemberang dan
pengecut’. Sekuat apapun iman seseorang, bila ia seorang pemarah, maka bisa
rusaklah akhlaknya,

Begitu banyak manfast vang dapat diambil dari memaathan, meanfaat
tersebut antara lain:

a. Termasuk pada golongan oramg-orang yangz mendapat ampunan
Allah. Schagaimana  Allah berfirman dalam surat an Nur ayat 22 yang
berbunyi:

OSloially AN g 1505 oo Aduadiy aia JizBN ol of (B30 U
A%1 A1 D5 o ¢ gand UT Y gy 1 ity AT S (3 (s atgeally
bl i Al
artinya:

“Dan junganlok orang-ovang yang mempunyai kelebihan dan kelapangon di
antara kamu bersienpoh bahwa mercka tidak {akan) memberi (hantuan)
kepudn koum kevabal (nya), oreng-orong yang miskin don orang-orang
vang berhijrah puada jalan Alloh, dan hendokiagh mereka memuaufhon dan
berlapang dada. Apakak kavmu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?
Dan Allah adudah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
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b. Mendapatkan kemulizan dari Allah, sebsgaimana yang telah
disabdakan oleh Rasulullah vang artinya:
" Memaafkan tidak menambahkan kepada seorang hamba melainkan hanya
kemudiaun, Karena itu, bermagf-moafaniah kalian, niscaya Allah akan
memdiakan kalian.”

Diriwayatkan bahwa adas penyeru yang berseru pada hari kiamat,
“Hendakiah berdiri siapapun yang pahalanya menjadi tanggungan Allah!”, Maka
tidak ada vang berdiri kecuali orang vang memaafkan orang yang telah
menzhaliminya. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Allah akan memuliakan
orang yang memaafkan (Qudamah, 1999)

Diriwayatkan dari Anas bahwasanya Nabi SAW bersabda: Pada hard
kiamat nanti, penyeru akan memanggil orang-orang yang mendapatkan pahala
dari Allah dan dimasukkan ke dalam surga, lalu Nabi di tanya: siapa orang-orang
tersebut, lglu nabi menjawab, mercka adalah orang-orang yang senantiasa
memaafkan dan mereka akan masuk ke dalam surga tanpa hisab. (Qurthubi, tanpa
tahur)

¢, Allah akasn memberi rahmat kepada kita, sebapaimana fercantum

dalam surat al Bagarah ayat 178 yang berbunyi:

aadls Sadty Sall TAN EEH B alialll o800 T 1 glaf 2pdll gl U
430 3130y i gl B Bt A8 (n A1 BB B 0 A0

o 3 BT &

e A 5 5 ) g a5 0 LR 1 10

Artinya

“Maka barang siapa yang mendapal Suaiu pemadfan dori sauwdaranya,
hendakiah (vang memagfion) mengikuti dengan cara yang haik, dan
hendaklah (vang diberi magf} membayar (diyat) kepada yang memberi maaf
dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adeluh suaw keringoanan
dari Tuhan kamu dan suwaiu rahmat. Barang siapa yang melampeai batas
sesudah itu, maka baginva siksa yang sangat pedia’”,
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d. Hati mienjadi lapang dan nyaman,

Orang yang memaafkan orang lain akan merasakan hati yang lapang,
sebaliknya orang vang senantiasa memiliki dendam akan selale merasa resah dan
cernas. Menurat Enright dan north {1998) memaafkan dapat meningkatkan harga
diri dan barapan, penurunan kecemasan dan depresi. Selanjutnya Barefoot (dalam
Enright dan North, 1998) menyebutkan bahwa dampak positif dart memaalkan
adulah meningkatkan prestasi keria dan akademis dan berakhirnya simptom fisik
yang disebsbkan kebencian.

Nelson, {1992}, Weodman, (1991} dalam McCullough, Worthington &
Rachal {1997) mengatakan babwa memaafkan dapat meningkatkan kococokan
pada pasangan suami istri, dan dapat menurunkan depresi, kecemasan, kemarahan
yang sangat. {Gassin, 1994, Kaplan, 1992, Strasser, 1984; R. Wilhams, 1989; R,
Williams & Williams, 1993) (dalam McCullough, Worthington & Rachal, 1997).

Hude (2006) menambahkan bahwa orang-orang yang mudah
mengendalikan emosi dan pemaaf akan hidup dalam suasana mental yang sehat,

hidup tanpa beban, penuh cinta kasih serta memiliki aktualisas diri vang baik,

¢. Menimbulkan ketenangan dan fikiran terbuka.

Seperti yang diriweyatkan dalam sebuah hadis yang artinva:

"Berlaku howk dan saling mengasibilah kalian. Hendaklah kolion saling
mengalah lerhudap yang flain Apabila orang yang mempunyai  hok
merpeiahut - Rebaitan  yang akan  diperclehnva  disebablon  menunda
tuntutanmyva atas Aoknya, pasti orang yang punva tunfulun atas haknya akan
fari menjauki arong yang ditpmuteya ™ (HR. Bukhari)

Pada hubungan perpikahan, hasil penelitian (McNuity, 2008), menvatakan
bahwa orang yang memaafkan merasakan bahwa dinnya lebih bahagia dalam
pernikshan yang mereka jalanl. Memaafkan bukanlah suatu yang dapat secara
instant dilakukan, butuh kerja keras untuk dapat melaksanakannya, namun dengan
memaaftkan korban akan merasakan perdamaian, hati merasa lebih ringan, dan
terbebas dari rasa amarah, kebencian dan dendam (Affinito, 1999).

Motinggo (2005) menjelaskan bahwa memaaftkan merupakan keputusan
untuk tidak lagi membenci pelaku karena la merupakan usaha korban untuk

menyembuhkan dirinya dan untuk memberikan kedamaian pada dirinya.
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f. Hubungan sosial terjalin dengan baik

Sikap yang tidak bersahabat dan amarash yang berlebihan dapat
menimbulkan kerenggangan pada hubungan seseorang. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa memsafkan dapal memperbaiki gangpuan  hubungan
seseorang. (Katz, Sreet & Arias, 1995, dalam McCullough dkk, 1598},

Pada penelitian vang lain ditunjukkan bahwa besarmya gangguan yang
terjadi dalam huobungan sesecrang itu adalah akdbat dari sakit hati dan kemarahan
{Pfefferbaum & Woad, 1994 dalam McCullough; 1998).

g Keschatan

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku memaafkan dapat
memben efek kesehatan kepada korban. Jampolsky (2001 mengatakan bahwa
sehagian bosar masalah yang kita hadapi dalam  hidup bersumber darni
ketidakmampuan kita nntuk memaafkan orang lain.

Srucdes (1996) mengatakan bahwz orang yang tidak mau memaafkan akan
merasakan sakit dan menderita. Memaafkan telah dipasarkan sebagai sebuah cbat
fisik dan mental baru. Sebuah cbat yang dapat menyembuhkan deprest, kanker,
ketegangan, permusuhan, tekanan darah linggi, menurunkan kekebalan tubub
Juga dapat mengatasi patah semangat, putus hubungan dan  hancurmya
kepercayaan diri. Memaatkan adalah satu-satunya obat untuk menyembuhkan apa
yang ditinggalkan orang yang telah menyakiti kita.

Wilcox (2003) menggambarkan bahwa ciri-ciri orang supersehat adalah
mereka yang mempunyai keseimbangan antara jasmani, social, emosional,
spiritual, dan mental. Dengan memiliki keseimbangan seperti inl maka seseorang
akan mudah memaafkan orang lain.

Para ilmowan Barat membuktikan bahwa mereka yang mampu
memanfkan lebih schat baik jiwa maopun raga. Orang-orang yang ditelit
mengatakan bahwa penderitaan mercka berkurang setelah memaafkan pelaku.
Sebagai contoh, telah dibuktikan bahwa gejala-gejala kejiwaan dan tubuh seperti
sakit punggung akibat stress, susah tidur dan sakit perut sangatlah berkurang pada
orang tersebut, (Yahya)

Spring, seorang psikolog klims dan pakar dalam masalah memaafkan yang

telah menerapi ribuan pasien tenlang bagaimana untuk memasikan (2006)
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mengatakan bahwa memasfkan dengan menerima apa yang dilakekan pelaku
dapat membantu korban untuk:

1. Mengutamakan keschatannya dan membersihkan pikiran dart racun-
racun emosional
Jujur terhadap diri sendiri
Menaklukkan fantasi dendam sambil mencari solusi yang adil
Memastikan keamanan emosional dan fisik korban
mernperbaiki dan menyatukan harga din
Memaafkan kegagalan yang telah mencelakakan dirt sendird

AN T

Berdasarkan keterangan diatas, jelas bagi kita bahwa memaatkan
mempunyal manfast yang sangst penting bagi kehidupan seseorang, sehingga
individu tidak hanya akan bahagia secara jasmani, iz jupa akan bahagia secara
rohani dengan sikap memaatkan, Begitu juga ia tidak hanya akan mendapatkan
pahala dari Allah, tetapi dalam kehidupan sosial pun ia akan mendapatkan
*pahala’ dari sikap vang ia tunjukkan tersebut.

2.1.7. Langkah-langkah agar Mudah Memaafkan

Walaupun orang yang bersalah menyadari kesalahannya, namun ia akan
menghadapi hambatan psikologis untuk mengajukan permintaan maaf, Apalagi
bagl orang-orang vang merasa status sosialnya lebih tinggt daripada orang yang
akan dimintainya maaf. Mungkin itulal hikmah kenapa Allah memerintahkan kita
untuk memberi maaf sebelum dimintal maaf (liyas, 1999) Hal ini dikerenakan
memaafkan merupakan perjuangan seseorang untuk mengendalian dini yang lebih
tinggi dari menmahan amarah, karena menahzn marah hanya upaya menahan
sesuatu yang tersimpan dalam hati, sedangkan memaafkan menuniuf orang untuk
menghapus bekas luka di hatl.

Frederic Luskin (2003) merumuskan empat langkah agar sescorang mudah

untuk memaafkan.

2.1.7.1. Berusaha memenuahi diri dengan marah terhadap pelako
Pada tahap imi korban dipersilabkan untuk memenuhi dirinya dengsn
kemarahan terhadap pelaku, karena ia telah menyakiti hati korban. Biarlah
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kemarshan ini terus mendera korban agar ia benar-benar merasakan apa yang
telah ia alami,

Zahrani {2003) mengatakan bahwa terapt amersh dapat membantu
seseorang unltuk dapat memaafkan, terapi ini dilakukan dengan menyebutkan
keistimewaan menshan amarah dan keistimewsaan memaafkan orang yang
berbuat salah, juga dengan mengendalikan masalah yang sedang dihadapi dengan
hal lain yang tidak berkailan dengan permasalahan yang telah memunculkan
amarahnya, Terapi ini juga dilakukan dengan cara ancaman akan hukuman dan
siksaan Allah kepada orang yang tidak dapat mengendalikan amarah.

2.1.7.2. Mulai mencoba memaafkan
Ketika seseorang felah memenvhi dirinya dengan kemarshan, ia akan
mendapatkan kenyataan bahwa marah tidak dapat membuat dirinya lebih baik. Itu
akan membuat hatinya merasa sakit dan keadaan fisiknya menurun, Pada saat itu
korban merasa mungkin lebih balk apabila ia memaatkan pelaku. Korban
mungkin akan mulai melihat latar belakang masalah yang is hadapi, atau mungkin

akan membiarkan masalah o pergh.

2.1.7.3, Merasakan keuntungan dari memaafkan

Kerendahan hati adalah Kemampuan menerima bakat dan jasa secara adil,
memiliki pensrimaan  diri, memaklemi ketidaksempurmaan orang lain, dan
terbebas dan arogansi dan ketinggian hati. Kualitas-kualitag inilah yang dapat
membantu seseorang untuk dapat memaafkan {Spring, 2006) karenanya Spring,
mengatakan bahwa Penerimaan dan pengampunan sejati merupakan cara terbaik

untuk memaafkan.

2.1.7.4. Memaafkan akan menjadi sesuatu yang selalu melekat dalam

diri korban
Luskin menambahkan bahwa langkah-langkah diatas mungkin tidak akan
dapt diikuti oleh sebagian orang dalam menghadapi setiap masalsh yang mereka
hadapi. Hanya orang-orang yang memiliki cinta kasib yang dapat melalui empat
tahap ini, schingga i3 memiliki  heti yang terbuka dan kesiapan hati untuk
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memaafkan. Langkah-langkah diatas dapat digambarkan dengan diagram seperti
di bawah ini:

Tabel 2.5.
Langkah-langkah Memaafkan menurut Luskin

Berbeda dengan Luskin, Worthington (2001) merumuskan 5 tahap proses

untuk memaafkan. Model tahap memaafkan yang dirumuskan oleh Worthington

disingkat menjadi REACH dengan rincian:

I

2
3.
4
b

Recall the hurt

Emphatize

Altruistic gift of forgiveness
Commit publicly to forgive

Hold on to forgiveness

Dari seluruh pembahasan diatas sangat jelas diterangkan bahwa

memaafkan merupakan sikap yang harus dimiliki oleh seorang individu, sehingga

akan terdapat dalam dirinya sehat baik secara emosi maupun secara fisik dan

jasmani.
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2.2. Intensi Shalat Berjamaah
2.2.1. Pengertian Shalat Berjamaah

Shalat dari segi bahasa berarti doa. Allah berfirman:
"Khudz min amwaalihim shadaqatan tuthahhiruhum wa tuzakkihim biha wa
shalli "alaihim, inna shalataka sakanul lahum, wallahu samii’un ‘alim”

yang artinya:

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihikan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu ity menjadi ketentraman jiwa bagi mercka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. At Taubah: 103).”

Pada ayat diatas terdapat kata Shalli ‘alaihim, yang bermakna berdoalah
untuk mereka.

Sedangkan menurut syariat, Taimiyah (2001) mengatakan bahwa shalat
adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan, dan perkataannya yang
paling baik adalah al Qur’an dan perbuatan dalam shalat yang paling baik adalah
ruku’ dan sujud. Qudamah (tanpa tahun) mengatakan bahwa shalat adalah ibadah
kepada Allah yang berbentuk ucapan dan perbuatan yang diketahut lagi khusus,
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Perbuatan ini disebut shalat
karena dipenuhi dengan doa. Menurut Qahthani (2006) shalat mencakup doa
dengan dua macamnya, doa permohonan dan doa ibadah. Maksud dari doa
permohonan yakni memohon segala yang bermanfaat bagi pemohon, baik berupa
perolehan suatu manfaat atau pencegahan terhadap suatu mudharat. Adapun doa
ibadah vaitu pencarian pahala melalui berbagai amal shaleh, dalam bentuk berdiri,
duduk, ruku’, dan sujud.

Shalat jamaah telah ada sejak masa sebelum nabi, sebagaimana perintah
Allah kepada Maryam dalam surat Alu Imran yang artinya:

“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama
orang-orang yang rukuk”.

Taimiyah (1422 H) mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan perintah
shalat berjamaah. Mahalli (1995) mengatakan bahwa Jama’ah secara bahasa
terdiri dari dua atau lebih. Shalat berjamaah yaitu shalat yang terdiri paling sedikit
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dua orang, yaitu imam dan makmum. Senada dengan Mahalli, *Asqgalani (2604}
berkata bahwa sedikitnya peserta shalat berjamaah adalah dua orang.

Jamaah berarti jumlah dan banyasknya sesuatu. Kata af jam'u berarti
penyatuan beberapa hal terpisah. Dan o jamaah berarti sejumish orang yang
dikurnpulkan oleh tujuan yang satu,

Asqgalani (2004) menielaskan bahwa hukum shalat berjama’ah adalah:

a. Fardbu ain, karena seandainya int hanya sekedar sunnah, nabi tidak akan
pernah berkata akan membakar rumah orang vang tidak shalat
herjamazh. scbagaiman hadis nabi: “dku berniai akan membacr rumakh
seseorang yang tidak mengikuti shalat berjamaal?” (Bukhari: 1:165}

b. Fardhu kifayah, ini menurut pendapat asy Syafii, dan mayordtas ulama
hanafiyah dan malikivah,

¢, Sunnah Mu'akad, mayoritas ulama  selain  ulama-ulama  diglass
mengatakan bahwa hukum shalat berjamash adalah sunnzh muoakkad.

Hukom mendirtkan shalat jamash yang banyak diamst oleh mavoriias
plama adalah sunnah muakkad. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah:

“Shatat berfamaah jauk lebik baik dari pada shalat sendiri sebesar dua

puluk njuh derajat” (Bukhari: 1/166)

Dalam hadis yang lain Rasulullsh bersabda, yang artinya:

"Shalatyyg seorang loki-laki yang berjamaah pahalanyva berlipat gonda
dibondingkan apabile ia shalat dirumahnya yang mencapai 23 kali lipat
derafat”. {Bukhari: 1:1886)

Sedangkan menurut istilah syariat, jamazh dipergunakan untuk sebutan
sekumpulan orang, yang diambil dari makna jjfima’ (perkumpulan). Disebut
shalat berjamagh karena adanya pertemuan grang-orang vang shalat dalam bentuk
perbuatan, tempat dan waktu. Jadi shalat berjamaah bermakna ibadah shalat yang

dilakukan oleh minimat dua orang atau lebih pada waktu yang bersamaan.
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2.2.2. Pengertian Intensi Shalat Berjamaah

Berdasarkan  penjelasan  diatas  intensi  shalat  berjamazh  adalah
kemungkinan subjekiif individu dalam menampilkan tingkah laku shalat yang
dilakukan minmnal doa orang atau lebih pada waktu yang bersamaan.

2.2.3. Manfaat Dan Dampak Shalat Berjamaah
Shalat jama’ah merapakan ibadah terpenting yang tidak banyak disadari
oleh banyak wmat nabi Muhammad, telah banyak dalil yang menunjukkan
keistimewaan shalat berjamaah, diantaranya adalah:
2.2.3.1 Rasulullah bersabda:

“Sekali shalat berfamaah lebih baik dari empat puluh tahun shaloy
sendivian di rumah.” mereka bertanya, “Apakah itu sehari salot
berjamaah? Beliau menjawab, "Tidak, hanva sckali salat berjamaah.”
(Qira’ati, 2006)

2.2.3.2. Rasululiah bersabda: “Rarisan Shaiat berjamaah bagaikon
barisan malaikat dilangit ke empat”

2233, Rasulullah bersabda:

"Saya teiah bernict untuk meperiniahkan umotku untuk mendirikan
shalat berfamach, dan apabila diantara wnatku ada yang tidak mengikuri
shatat jamaah maka aku akan pergd ke rumahnya dan membakarnya.”
Dalam hadis di atas ditunjukkan mengepal penting dan utamanya shalat

berjamaah, hingga Nabi berniat akan membaekar rumah orang yang tidak
mengikuti shalat berjamaah,

Taimiyah (2001} mengatakan bahwa sesungguhnva dalam hal lain Nabi
memberlakukan “pembakaran rumah’ pada orang yang munafik dan orang yang
melakukan dosa besar, jadi apabila dilihat dani sini, dapat diambil kesimpulan
bahwa meninggalkan shalat jamaah termasuk pada dosa besar.

Mendirikan sbalat berjamaah memiliki dampak positif bagi kehidupan
individual dan juga sosial wmat Islam. Asqalani (tanpa tahun) mengatakan bahwa
manfaat shalat jamaah diantaranya adalah berkumpulnya barisan kaum muslimin
seperti barisan malaikat, para malaikat mengikuti shalat berjamaah, memperbesar
syiar-syiar [slam.

Qira’att (2000) menyebutkan beberapa dampak tersebut antara lan:
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a. Dampak Spiritual

Telah jelas sekali mengenai dampak spiritual dari shalat berjamaah, pahala
yang paling utama didapat dan Allah subhanahu wata’ala, Allah sangat
memuliakan hambanya yang mendisiplinkan dirinya untuk mendirikan shalat
berjamaah. Bahkan ketika suatu hari Ali bin Abu Thalib tidak mengikuti shalat
shubuh berjamaah akibat keletihan karena sepanjang malam ia beribadah kepada
Allah, Rasulullah menanyakan kepada Fatimah mengenai sebab mengapa Ali
tidak mengikuti shalat berjama’ahk, dan Fatimah pun menjelaskannya, lalu
Rasulullah mengatakan bahwa Ali telah kehilangan pahala shalat Shubuh
berjama’ah karena sesungguhnya shalat shubuh berjamaah sama seperti sholat
malam satu malam penuh. (Qira’ati, 2006). Rasulullah bersabda: “Siapa yang
melaksanakan sholat Isya secara berjamaah, maka ia seperti shalat malam separuh
malam. Dan barang siapa yang melaksanakan shalat Subuh secara berjamaah,
maka ia seperti shalat malam satu malam penuh.” (Muslim, 1992).

Dari hadis ini dapat kita fahami bahwa shalat berjamaah mempunyai arti
penting, terutama pada shalat shubuh. Karena mendengar Rasulullah menekankan
imi lebih dalam, Umar bin Khattab lalu mengatakan bahwa ia bisa melakukan
shalat shubuh berjamaah lebih ia sukai daripada shalat semalaman. (Husain,
2006). Namun tidak berarti salat malam tidaklah penting, yang periu ditekankan
pada hadis ini adalah bahwa shalat berjamaah, terutama subuh, merupakan ibadah
yang utama dan tidak dapat diremehkan, seperti halnya yang dilakukan oleh umat
nabi Muhammad sekarang ini. Keutamaan shalat subuh ini lebih disebabkan

pahalanya yang sangat besar.

b. Dampak sosial
Dapat diibaratkan bahwa shalat berjamaah merupakan sebuah absensi non
formal, individu dapat mengenali individu yang lain dengan shalat berjamaah,
karakter keseluruhan individu dapat dilthat dari hadirnya ia pada setiap shalat
berjamaah, paling sedikit individu dapat mengetahui kedisiplinan orang yang
mengikuti salat berjamaah tersebut. Qira’ati (2006) menyebutkan bahwa shalat
berjamaah merupakan jenis perkumpulan terbaik, terbanyak, terbersth, dan

terekonomis diseluruh dunia, karena ia merupakan perkumpulan tanpa modal.
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¢ Dampak Politis
Dilihat dari barisan yang ada pada shalat berjarnaah dapat diketahui bahwa
kaum muslimin adalah golongan yvang kuat, dan mempunyai keterikatan hati yang
sangat balk. Jamaah menonjukkan solidaritas yang tinggi, menjauhkan
perpecahan, dan menggentarkan hati musuh yang ingin menmtuhkan Islam
sehingea dapat dikatakan bahwa shalat berjamaah merupakan manuver kesiagaan

dan ikatan “Fmam” dan "Umat™..

d. Dampak Etis dao Edukatif

Pada shalat beriamash, kepentingan-kepentingan palsu yang termanuver
pada ras, golongan, bahssa, ekonomi, dan yang lainnya kesemuanys
dikesampingkan terlebib dahulu, kerens mereka sama-sama ingin mendapatkan
pahala dari Aliah, Justru dengan berjamaah ini mercka merasakan kebersamaan,
harapan, tutuan bahwa mercka adalah hamba Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak
ada yang lebih mulia dari pada ampunan Allah

Adanya shalat berjamash menumbuhkan keteraturan dan disiplin serta
ketelitian terbadap wakiu, sifat-sifat menyendin juga individualisme dapat merska
tuntaskan. Begitu juga shalat berjamash mengajarkan kesatuan dalam kata, arah,
tuan dan imam.

inilah dampak vang ada pada shalat berjamaah, bepitu penting dan
mulianya shalat berjamaah sampai suatu kefilka seorang tuna netra meminta izin
kepada Rasulullah untuk tidek mengilcuti shalat berjamazh karena keterbatasan
matarrya, dalam hal ini Rasulullah mengatakan kepadanya untuk mengikat tali
sepanjang jarak rumahnya ke mesjid agar dapai menjadi penuntun baginya seraya
memerintabkan kepadanya untuk menghadiri shalat berjamaah.

Karena sesungguhnya melakukan shalat berjamaah tidaklah sulit, karena
semuanya telah disusun secara teratur dari mulai awal shalat hingga akhir shalat,
sampal jika ada makmum yang tertinggal (masbug) maka ia hanya cukup
mengikuti imam begitu sampai masjid, dan menambah rakaatnya yang tertinggal
ketika imam t¢lah mengucapkan salam,

Hal ini sesuai dengan perilaku Mu'adz bin Jabal yang diceritakan oleh
Munawwar (2001} ketika pada suatu harl ia fertinggal berjamaah di mespd
bersama Rasulullah, sedapgkan pada saat Hfu para makmum sedang dalam posisi
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duduk dalam shalatnya, Muadz kemudian ikut duduk shalat bersama mereka
Setelah Nabi selesat shalat, kemudian Mu’adz menambahkan kekurangannya tadi,
melihat itu Nabi kemudian bersabda:

“Berbuatlah kamu sckalian sebagaimana yang diperbuat oleh Muadz”
habkan dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah bersabda:

“Sungguh Muadz telah melakukan sesuvatu yang baik (uatuk ditkuti). Maka
ikutilah ia. Apabila salah seorang diantara kalian mendapatkan posisi tertentu
dalam shalat berjamaah, dimana shalat sudah didahului oleh suatu geraken, Maka
lakukanlah shalat tersebut seperti apa yang dilakvkan fmam. Dan apabila imam
telah selesai shalat, maka sempurnekaniah kekurangan dari shalat kamu tersebut”

2.2.4, Hubungan antara Disiplin Shalat Berjamaszh dengan Memaafkan

Individn yang mempunyval kedisiplinan dengan intensitas yang tinggi
dalam shalat herjamaah tentu akan memiliki tingkat religiusitas vang tinggi pula,
dimana apabila individu yang patoh dan taat pada ajaran agama menunjukkan
bahwa ia termasuk orang-orang yang selalu berbuat kebajikan, karena mercka
selalu ingin mendapatkan ridha Allzh dalam setiap perbuatan mereka, juga
ampunan Allah pada setiap inci kesalahan yang mereka lakukan, Dalam surat Alu
Imran dikatakan bahwa hendsknya manusia segera mencari ampunan Allah, yang
mana itu dapat dilakukan dengan menahan amarah memaatkan kesalahan orang
lain,

Rahman & Muthahhari (2007) menjelaskan bahwa inti dari ibadah adalah
menghadap kepada Allgh, berdoa, memohon ampun ampunan dan pertolongan-
Nya, membersihkan hati dan jiwa, serta mengoreksi aib dan kekurangan diri.
(lieh karena itu shalat akan membentuk kepribadian seseorang menjadi jauh lebih
baik dan perasa.

Zahrani (20035) Ciri orang berirnan dalam al quran adalah disntaranya cin
khas dari sisi ibadah yang diamtaranya zdalsh dengan mengeriakan semua
kewajiban seperti shalat, bertawakal kepadanya. Cirl yang lain adalab dari sisi
interaksi sosial dengan menjaga hubungan baik dengan sesama, menyeru kebaikan
dan mencegah kemungkaran, memanfkan | menghindarkan din dari sifat main-

main.
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Dalam al Qur'an Allah berfirman bahwa shalat akan mergauly seseorang
dari perbuatan keji dan mungkar. Tidak dapat mengendalikan diri adalah suatu
perbuatan tercela yang tidak disukai Allah dan Rasulnya, dan tentunya orang yang
senantiasa shalat kepada Allah akan menjauhi sifat tidak dapat mengendalikan
diri. Ini menunjukkan bahwa individu yang sering shalat berjamaah memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi.

Pargament dan Rye (dalarn Worthington, 1998) mengatakan bahwa tingkat
religiusitas yang tinggi pada diri seseorang akan memengarshi kepribadian orang
tersebut dalam memaafkan orang lain yang telah menyakitinva, karena pads
umumnya, orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan selalu
mergsa bahwa Allah adalah Maha Pengampun atss kesalahan hamba-Nya, lalu
mengapa ia masih harus mendendam, Oleh karena ifu, keinginan untuk ferus
memaalkan orang lain akan terus funmbuh dalam divinya,

Hasyim {1996} mengatakan bahwa keprimaan kepribadian seseorang dapat
dilihat melalul hubungan orang tersebut dengan Allah, tanpa ketundukan kepada-
Nya akan terbentuk pribadi penuh kesombongan dan kecongkakan antar sesamas.
Spilka (2003) menjelaskan bahwa agama adalah salah satu alasan mengapa orang
mau memaatkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, telah jelas sekali diketahui bahwa shalat
berjarnaah mempunyai hubungan yang sangat berarti dengan memaatkan, dimana
individu yang selalu mempunyai disiplin yang tinggi terhadap shalat beriama’ah,
akan memiliki sifat lapang hati yang berimbas pada sikap memaaftkan yang ierus

tumbuh pada dirinya.

2.3. Tarbivah
2.3.1. Penpertian Tarbivah

Ditinjau darit segi akar katanya farbiyoh berasal dari tiga rangkaian kata:
periama; raba - yorby yang maknanya bertambah dan berkembang. Kedua:
rabiya - yarba vang bermskns tumbuh dan berkembang, kefiga, rabba - yarubbu
yang bermakea  memperbatki, mengurusi, mengatur, menjags, dan
memperhatikan, {Thahadi, 2008)
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Bhaidhawi (delam lzzuddin) dalam tafsir Anwar af tanzil wa asrarut ta 'wil
menjelaskan bahwa farbivah mempunyal arti memproses sesuatu  hingga
mencapai kesempurnagnnya setghap-demi setahap. Dalam pengertian ini dapat
difahami bahwa tarbiyah mervpakan proses yang dilakukan untuk mencapai
wijnan yang diinginkan. Proses tersebut ygkni dalam bentuk pendidikan dan
pembinaan. Sepada dengan pendapat diatas, Ashfahani dalam kitab al Mufradat
berpendapat bahwa rabh berarll farbiyen bermalma menumbuhkan sesuatu
setzhap dennt setahap hingpa mencapat batas kesempurnaannya.

Ditiniau dari aspek etimologi, farbiyah berarti pendidikan. 7arbiyah yang
dimaksudkan kalangan al Ikhwan al muslimin adalah pendidikan dalam arti
formal vang berarli peadidikan formal dan informal yang berarti pembinaan atau
prembentukan, {Furkon: 2004) Berdasarkan aspek epitimologi ini, Ridho (1994)
menjelaskan bahwa tarbiyah adalah proses penumbuhan dan pembentukan insan
muslim mutakammil (integral) dari seluruh sisinya, baik kesehatan, akal,
keyakinan, keruhanian, jasad, akhlak, perasaan, kemauan, dan daya ciptanya.

Mahmud (2000), mendefimsikan farbipah sebagal cara ideal dalam
berinteraksi dengan fitrah manusia, baik secars langsung (denmgan kats-kata)
maupun tdak langsung (berupa keteladanan), untuk memproses perubshan dalam
diri manusia meauju kondisi vang lebih baitk. Menunutnya ferbiveh merupakan
proses memperstapkan orang dengan persiapan vang menventuh selurub aspek
kehidupannva, meliputi rubani, jasmani dan akal pikiran. Demikian juga dengan
kehidupan duniawinys, dengan segenap aspek hubungan dan kemasiahatan yang
mengikatnya, dan kehidupan akhirat dengan segala amalan yang dihisabnya, yang
membuat Allah murke dan ridha, Oleh karena itu, tarbivah bersifat integral dan
komprehensif,

Berdasarkan makna itu, Bani mengambil 4 unsur penting dalam tarbiyah,
Pertama, penjagaan dan memelihara fitrah objek didik. Kedwa, mengembangkan
bakat dan potensi sesuai kekhasan masing-masing. Ketiga. Mengarahkan potensi
dan bakat tersebut agar mencapal kebaikan dan kesempurnaan. Keempar, schuruh
proses tersebut dilakukan secara bertahap. (Thahadi, 2008}

Lubis (2008} menycbutkan behwa farbiyah mempunyat istilah lain yaity

halaqah, atau usrah yang menggambarkan sekelompok kecil muslim vang secara
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rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah peserta dalam kelompok kecil tersebut
berkisar 3-12 orang, Mereka mengkaji Islam denpan kurikulum vang didapat dari
organisasi yang menaungi farbiyah tersebut. dibeberapa kalangan biasa disehut
dengan mentoring , {a'fim, pengejian kelompok atau sebutan lainnya. Mashu
{1995} mengatakan bahwa /arbiyah merupakan pengaruh da’wah Hasan al Banna
yang pokok, dia merupakan asas dari perbaikan masyarakat dalam upaya
meruntuhkan nyali para pembuat kerusakan,

Berdasarkan pengertian distas dapat diambil kesimpulan bahwa rerbivas
adslah proses pembinaan pada diri individu yang bertujuan wntuk mempersiapkan
kader robbani yang berkarakter Islam dengan memelibars fitrah yang ada pada

dirinya dan mengembangkan potensi, sesuai dengan al Qur'an dan as Sunnah.
2.3.2. Tujuan dan Manfaat Tarbiyal

Metode tarbiyah merupakan metode dakwsh vang digunakan Ikhwanul
Musiimin yaitu sistem awah. Usrgh merupakan sistem dakbwah Ikhwanul
Muslimin berupa kelompok yang terdiri dart 5 sampai 10 orang vang dipimpin
oleh sang nagib. Sistem ini dibuat Ikhwanul Muslimin berdasarkan SK Muktamar
Umran/ tkhwanul Muslimin 1943, (Iimdadun, 2003) Lebih lanjut Furkon {2004)
mengatakan bahwa rarbivah [ wsrah yang digagas Hasan al Bava sebenarnya
mempunyai akar sejarah pada zaman Nabi. Rasulullah sering mengadakan
pertemuan dengan para shahabal dirumah Argam bin sbil Argam secara terbatas.
Disini Nabi membina dan menggembleng generasi pertamna shahabat, dengan
memberikan ilmu dan lain-lain,

Dalam konsepsi Partai keadilan sejahtera, farbivah adalah infi dari sepala
aktivitas. Apapun yang dilakukan memiliki nilai pambinaaan ataupun pendidikan
atau untk meningkatkan kualitas keislaman dan harakah (gerakan). Karena itu,
Partai Keadilan memandang persoalan farbiyah menjadi sesuatu yang sifatnya inti
bahkan keterlibatan kita yang di parlemen atay yang dikabinet yang konsep
dasarnya tidak bisa dilepaskan dari konsep pembinaan dalam arti yang luas.

Sasaran utama frbiyeh adalab mencetak muslim dan muslimah sebagai
tenaga da’i yang mampu melaksanakan tugas-tugas ‘amel islami dan memiliki
ketahanan dalam memikul beban dan menghadapi resiko, juga menjadi d2’i yang
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memiliki iga syarat dasar sebagai da’i, vaitu of fabmu ol dagiq (pemshaman yang
benar dan lnas), af imann ol amig (iman yang mantap), dan of iishalu of watsig
{(hubungan yang kokoh kepada Allah). (Ridho, 1994, Mahmud, 1999

Proses tarbiyah terdiri dani seorang mmrabbi (pembina) dan beberapa
orang mutarabbi (peserta). Murabbi disebut juga dengan mentor, ustadz, mas wf
{penanggung jawab), atau nagid (pemimpin). Lubis (2006) mengatakan bahwa
peran murabbi sangatish penting dalam mensukseskan tarbivah. karena ia
merupakan pemimpin, ja yang memotivaasi, mengarahkan,membimbing dan
mengendalikan perjalanan farbiveh. adapun peserta lebih sebagai faktor sekunder
dan pendekung. walau peseria mempunyal kemauan yang tinggl, tetapi jiks
murabbi tidak mempuooyal kemauan dan kemampuan yang sama, maka
kemungkinan jerdivad menjadi sukses sangat kecil.

Tujuan wtams dard tarbiyah adalab untuk melakukan perubahan, baik pada
dirt tndivide maupun pada sosial kemasyarakatan. Ibnu Qayyim menyebutkan
bahwa tyivan tarbivah adalah  menjaga  kesucian fitrsh  manusia  dan
melindunginya agar tidak jatuh ke dalam penyimpangan seriz mewijudkan dalam
dirinya ubudiyah {(penghambaarn} kepada Allah. Sebagaimana Allgh berfirman
bahwa manusia diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah. (Hijazy, 2001)

Adapun manfaat tarbiyah adalah bagi pribadi seseorang sangat banyak,
diantaranya adalah adanya pembaharuan secara terus menerus pada dirinya karena
ilmu yang terus ia dapatkan, dan juga dapat terkontrolnya ibadah yang ia lakukan,
baik dari divi sendird, mavpun dari lingkunpan yang ada bersamanya.

Tarbiyah merupakan suatn proses pembinaan yang dapat berjalan dengan
batk maupun tidak. Lubis {20006) menpatakan babwa rrbivah dikatakan sukses
apabila fa dapat menciptakan suatu kelompok yang dinamis dan produktif,

a. Dinamis

Dinamis adaleh kondisi dimana rarbiyah torsebut selalu berproses dan
bergerak berubah-ubah (tidak monoton) sehingga selalu menumbubkan semangat
dan menghtlangkan kejenuhan kepada peserta.

Dinarnisasi akan mengukur sejauh mana kepuasan aktivitas vang dinlami

murabbi dan peserta di dalam halagah, sehingga akan menjadikan peserta,
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Rutin menghadivi halagah

& o®

Mempunysi semangat yang tinggl

Memiliki tanggung jawab yang besar

0

Mempercepat pencapaian fujuan
Meningkatkan kreatifitas

Menghindari kemaksiatan

Memperkeci] munculnya masalab/konflik

oo

Merasakan manisnya persandaraan (ukhuwah)

b. Produktif
Merupakan proses dimana farbiyah ini menghasilkan tujuan yang
diinginkan dengan sempurna. hal inmi dilihat dari dna sisi yaitu kuantitas dan
kualitas. Kelompok vang produktif adalah kelompok yang berhasil mencapai
kuantitas dan kualitas dasi tujugn vang diletapkan seperii tercapsinya kenaikan
jemjang pada peserta, tercapainya peserta menjadi murabdi dan fercapainya
pengembangan potensi.
Berikut ciri-ciri suksesnya tarbiyah:
1, Tercapainya kenaikan jenjang
2. Tercapainya pembentukan murabbi
3, Tercapainya pengembangan potensi

Keberhasilan tarbiyah digambarkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2.6.
Dimensi Tarbivak Sukses

Rutin menghadiri halageh
Mempuriyai semangat yang linggt
Memiliki tanggung jawab yang besar
Mempercepat pencapaian tujuan
Meningkatkan kreatifitas
Menghindari kemaksiatan
Memperkeci! munculnya
masalah/konflik

8. Merasakan manisnya persaudaraan
{urhmwakh

DINAMIS

R ol

TARBIYAH
SUKSES

—
.

Tercapainya kenaikan jenjang
2. Tercapsinya pembentukan rmrurabbi
Tercapainya pengembangan potensi

PRODUKTIF

el

Ada dua hal yang mengakibatkan tidak produktifoys ferbiyah yaitu sebab
internal dan sebab eksternal. Sebab internal terdin dari:
. Murabhi dan peserta tidak memabami tujuan

a
b. Terlena dengan proses

o

Kurangnya semangat bersaing

(e

Percuya dengan pentlaian peserta vang salah
Adapun sebab cksternal terdir dari:
b. Kurangnya motivasi
¢. Kurangnya penjelasan tentang tujuan farbiyah itu sendiri
Tahapan mengenai tidak produkiifnya farbiyak:
Tidak jelasnya tujuan
Terjebak dengan tujuan palsu

W

Disorientasi

e

Stagnan
Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa farbivak bukanisgh
hal yang mudah dilakekan apabila tidak didukung oleh semangat yang tinggi.
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Pada penelitian ini, tarbiyah merupakan faktor ekstemal dari religiusitas
individu terhadap sikap memaafkan. Dimana hasil yang individu peroleh dari
keikutsertaannya dalam larbiyah skan memengarvhinya terhadap kemudahan
memaafkan.

2.3.3, Sarana-sarana Tarbival

Purkon (2004) merincikan scbelas sarana-sarana forbiyvah, antara lain
adalah:

23.3.1. Halagah

Haolagah adalah sarana utama farbipah imaniyah isagafivah dalam
dinamika kelompok dengan jumlab anggota maksimal 12 orang. Adapun
fungsinya adalah schagai sarana pembinaan dasar-dasar agidah, akhlak, ibadah,
dan tsaqafak. Juga schagal saranaz pelatihan dan pernbiasaan beramal jama'!

dalam mengaktualisasikan diri dalam mewnjudkan nilai-nilai Islam,

2.3.3.2. Tausivait
Ini merupakan sarana latthan untuk menyampaikan materr  dan
menwnbuhkan kepekaan ruwhivah serta kedalaman filriych. Dalam tausivak
peserta dibarapkan akan mampu menyampaikan materi. Atsu biasa disebut
dengan kuitum (kuliah tujuh menit).

2.3.3.3. Daurah
Daurak rerupakan sarana yang membekali peserta dengan metode dan
pengalaman penting utnuk mengembangkan keahlian, menambah pengetahuan
yang tidak sempat dilaksanakan murabbi. Dan sasaramnya adalah  untuk
meningkatkan pengetzhuan keahlian utnuk memenuhi fokus dan muwashafor,

serta meningkatkan produktivitas peserta dalam amal dakwah.

2.33.4, Rihiah
2.3.3.5. Pepugasan
2.3.3.6. Seminar
2.3.3.7. Bedah buku
2.3.3.8, Mabit
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Mabit merupakan sarana tarbiyah ruhiyah dengan menginap bersama dan
menghidupkan malam dengan beribadah. Sasarannya adalah untuk menguatkan
hubungan dengan Allah dan kecintaan kepada Rasulullah, baik secara ruhi fikri
maupun 'amali (amalan), serta meneladani pola hidup Rasulullah dan shalafus

shalih juga dapat menjadi kegiatan silaturahim.

2.3.3.9. Mukhayam
Latihan fisik dan simulasi dilakukan disini. Sasarannya adalah untuk
membiasakan peserta hidup di alam terbuka dengan sarana dan prasarana
sederhana, meningkatkan sikap disiplin terhadap peraturan dan membiasakan
peserta utnuk memperhatikan farbiyah jasadiyah (pembinaan badannya), shihiyah
(kesehatan), dan bi'iyah (menjaga dan kelestarian lingkungan).

2.3.3.10. Membaca buku
Ini adalah sarana tfarbiyak untuk pedalaman pemahaman, penambahan

wawasan dan peningkatan intelektualitas melalui media cetak berisi informasi.

2.3.3.11. Taklim rutin partai (TRP)

Taklim rutin partai biasanya diadakan dalam majelis pekanan atau dua
pekanan, tabligh akbar bulanan atau dala pengajian igra. Sasarannya adalah untuk
meningkatkan kesenangan peserta untuk mengikuti pengajian, juga agar
tersampainya materi-materi umum tentang Islam dan meningkatkan interaksi dan

silaturahim antar peserta kader dan simpatisan.

2.3.4. Hubungan antara Tarbiyah dengan Memaafkan

Pada saat tarbiyah, individu senantiasa di berikan ilmu mengenai
keislaman, tepatnya dapat dikatakan ’mengaji’, tidak hanya itu, ibadah yang ia
lakukan sehari-hari terus dikontrol dan dipupuk terus semangatnya agar dapat
terus meningkatkan ibadahnya sehari-hari, bahkan mereka (sesama teman) terus
saling mengingatkan agar mereka terus bersemangat dalam beraktivitas, baik
aktivitas sosial maupun aktivitas ruhant yang berhubungan dengan ibadah
horizontal kepada Allah, karena bagaimanapun, manusia akan terus naik dan turun

keimanannya, sehingga ia tidak mungkin akan terus bersemangat untuk beribadah
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kepada Allah, karena adakalanya ia bosan, sebagaimana sabda Nabi bahwa iman
seseorang itu naik dan turun, jadi hendaknya manusia terus memperbarui imannya
sehingga dapat terus naik.

Individu yang terjaga iman dan amal ibadah, juga amal sholehnya
menunjukkan bahwa ia mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi, sehingga akan
memengaruhinya dalam berbuat baik terhadap sesama. Sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas bahwa tingkat religiusitas tinggi dapat memengaruhi seseorang
untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain yang telah menyakiti dirinya. Oleh
karena itu, tarbivah mempunyai hubungan yang erat sekali pada sikap

memaafkan.

2.4. 1dentifikasi dan Definisi Operasional Variabel

Secara operasional variabel perlu didefinisikan yang bertujuan untuk
menjelaskan makna variabel penelitian. Operasional variabel berkaitan dengan
pemberian arti kepada sebuah variabel dengan menspesifikasikan aktifitas-
aktifitas atau operasi yang diperlukan. Dengan menetapkan angka terhadap setiap
aktivitas atau kejadian dari variabel tersebut sesuai aturan tertentu, maka
pengukuran terhadap variabel lersebut dapat dilakukan (Kerlinger: 1986).

Definisi operasional yang disusun untuk variabel pada penelitian ini

adalah:

Intensi shalat berjamaah :Skor yang di peroleh subyek penelitian pada skala
mtensi shalat berjamaah. Skala disusun berdasarkan
dimensi intensi shalat berjamaah yaitu berdasarkan
sikap terhadap berjamaah, norma subjektif pada
shalat berjamaah, dan persepsi kontrol perilaku
seseorang terhadap shalat berjamaah.

Intensi Memaafkan :Skor yang diperoleh dari responden tentang
perilaku  yang  diukur  berdasarkan:  skala
menghindar, gishash dan membalas dendam dan
memperbaiki hubungan dan dihubungkan dengan
tiga dimensi intensi: sikap, norma subjektif dan

persepsi kontrol perilaku.
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2.5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka diatas, maka dirumuskanlah
hipotesa penelitian ini sebagai berikut:
2.5.1. Ada hubungan antara intensi shalat berjamaah dengan intensi
memaafkan
2.5.2. Ada hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi
shalat berjamaah
2.5.3. Ada hubungan antara dimensi-dimensi intensi dengan intensi

memaafkan
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BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari beberapa sub pembabasan yang berkenaan dengan
metodoltogi, Pembahasannya adalsh mengenal tempat dan waktu penelitian, rvang
hngkup penelitian, populasi dan sampel penelitian, prosedur pengumpulan data,
desain penelitian, instrumen dan alat ukur, metode dan tekatk analisis data.

Keseluruhannya akan dibahas satu persatu pada bab ini.

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penclitian
Penelitian ini bertempat di dacrah Depok dan Padang.

3.1.2. Waktu Penelitian
Proses penelitian yang akan penulis lakukan diharapkan dapat selesai
dalam wektu | tahun, mula dari usulan penelifian sampat menyvelesaikan laporan

tesis, Jadwal penelitiannya sebagai berikut:

Table 3.1
Jadwal Penelitian
Kepiatan jan | Feh | Mor | Apri Mel ol | Jull | Age | Sep | Okt | Nov

Tahap i: Usulan penelitian

Tahap 2: Penulisen Tesis

a. Penyusunan
instrument

b. Pelaksanaan penelitian

c. Analisis & Pengolahan
data

d. Penulisan LapGran

2. Bimbingan Tesis

Tahap 3: Sidang Tesis

a. Sidang Tesis 1

b. Perbaikan Tesis

33
Universifas indonesia

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010




54

¢ Sidang Tesis 2

3.2, Jenis Penclitian
Jenis penclitian ini adalah survei dengan metode deskriptif analitis.
Metode survai deskriptif adalah sustu metode vang mengambil sampel dari suatu
populasi dan mengpunakan kuesioner schagai alat pengumpulan data. Dalam
penelitian ini data dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner.
Setelab data dipercleh kemudian hasilnya akan dipaparkan secara deskrptif dan
pada akhir penelitian akan diapalisis untuk menguiji hipotesis vang telab diajukan

pada awal penelitian ini.

3.3. Langkah-langkah penelitian
Langkah penelitian ini dibuat berdssarkan metodologi penelitian yang
memiliki urutan sebagai berikut:

Tabel 3.2, Skema Penclilian

Latar belakang Perumusan Pemhatasan
Masalah Masalzh
Pengumpulan Perumusan Tujuan
data Hipotesis Penelitian
3
Pengolahan Analizis Data Kesimpulan
Data

3.4, Ruang Lingkap Penelitian
Dalam ruang lingkup penelitian akan dibahas mengenai objek penelitian.
vang menjadi objek penelitian dalam hal ini adalah memeaatkan, yang mana
memaafkan dihubungkan dengan beberapa faktor, Dalam penelitian ini aktivitas
intenst shalat berjamash dun ferbiyah merupakan variabel vang memberikan

hubungan terhadap intensi memaafkan

Universitas Indonesia

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010



55

3.5, Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pepelitian ini adalah anggota halagoh yang bermaung dibawah
bendera Partal Keadilan Sejabtera, yaitu orang-orang vang mengikuti fardivah
atau pembinaan pekanan yang berdomisili di Jakarta, Depok dan Padang. dan
jamaah farbiyas yang mengikuti pengaiian secara rutin dengan bestuk kelompok
yang sama dengan halagoh

Sedangkan sampel penelitiannya adalab kelompok zarbivah yang sejenis
vang berada di daereh Jukarta dan Depok, Kriteria yang harus dimiliki sampel
penelitian adalah peserta holagehs yang mengikuti farbiyah rutin dan minimal
telah mengikutinya sekurang-kurangnya 3 bulan lamanya.

Adapun metode pengambilan sampel menggunakan metode non probabily
sampling  vaitu metode dimama tidak setinp individu populasi mendapat
kesempatan yang sama untuk menjad: sampel, dan teknik pengambiian sampelnya
adalah teknik imsidental sampiing yang berarti sampel dengan karakteristik
tertemt.

Mengenai jumilsh sampel penelifian adalab sejumliah 30 orang atau sama
dengan 4 kelompok salageh (sata halageh terdiri dari 8 orang atau lebih). Jumlah
ini sudah cukup dapat mewakili populasi secara keseluruben, karena disini
terdapat beberapa variabel yang akan diukur. Tiga polub orang dengan masing-
masing variabel diujikan kepada beberapa orang yang sesuai dengan kriteria vang
akan diuii sudah cuknp mewakill populasi sesunggubnya.

3.6, Prosedur Pengumpuian Daty

Dalam penelitian i, prosedur pengumpulan data dilalui dalam 2 tahap
pengumpulan, perfama adalah iahap persiapan dimana peneliti melakukan
prosedur yang berkensan dengan administratif, sepertt melakukan konfirmasi dan
permohonan izin kepada pembina Aalegoh untuk dapat melakukan penelitian pada
anggota holagoh mereka, yang selanjutnya akan diteruskan ke pimpinan dimana
halagok wrsebut dilaksanakan,

Kedua adalah pelaksanaan, dimana peneliti melakukan pengumpulan data
baik secara primer maupun secara sekunder. Maksud dari data primer di sin

adalah date yang didapatkan langsung dari responden dengan menggunakan

Univarsitas indonesia

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010



36

instrument dalam bentuk kuistoner dan adapun pilihan jawaban menggunakan
skala Likert. Untuk kuisioner intensi shalat berjamaah dan intensi memaafkan
terdapat pilihan jawaban 8S (sangat setuju) sampai STS (sangat tidak setuju}.
Pilikan jawaban tersebut dirincikan sebagai berikut:

S8 = Sangat Setuju

S = Sefuju

RG = Ragu-ragu

T8 = Tidak Setuju

STS = Sangat tidak setuju

Penggunasn skala int dilakukan perkelompok, dengan menggunakan
waktu pembinaan vang felah disepaksti bersama. Sedangkan data sckunder
didapatkan dari laporan muraba’ah, yaity iaporan vang diberikan oleh peseria
tarbiyah kepada pembina yang berisi kegiatan ruhani yang mereka lakukan sclama
kurnun waktu yang telah ditentukan. Laporan imi digunakan agar dapat mengetahui
fingkat keruhanian vang dilakukan peserta warbivah.

Agar dapat welengkapi data kuisioner yang ada, peneliti melakukan

wawancara mendalam kepada para pembina dar: peseria tarbiyah.

3.7. Desain Penclitian

Penelitian ini menggunakan desain penelifian non experimental karena ia
berizjuan wnfuk menyibak hubungan dan interaksi antara variabel psikologis
scbagaimana yang diungkapkan Kerlinger (1986} bahwa penelitian #on
eksperimental ditujukan unuk menyingkap relasi dan interaksi antara realita
karena ia bersifat kusniitatif, maka penclitian ini pun bersifat pengujian hipotesa,
dimana pada Penpelitian ini peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung
variable bebas, karena perwujudan variable tersebut telah terjadi. Juga dilakukan
pada situasi yang sebenamya dan variable yang diteliti diukur secara langsung
pada responden tanpa memberikan perlakuan terlebih dahulu,

Adapun sesust dengan masalah yang diteliti, tipe penelitian yang paling
tepat dilakukan adalah kajian lapangan, Kerlinger (1986} mengungkapkan bahwa
kajian lapangan bertujuan secara sistematis hendak menemukan relast dan

menguji hipotesis yang bersifat non eksperimental dan yang dilakukan pada
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situasi kehidupan yang sehenarnya, seperti di komunitas, sekolah, pabrik dan
sebagainya dan akan di pandang schagai ksjian lapangan,

Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di lingkungan beberapa
kelompok-kelompok keeil vang terdiri dari 8 orang perkelompok, yang mana
mereka bergabung dalam organisasi Partai Keadilan Sejahtera. Lingkungan yang
dimaksud disini adalah tempat-tempat berlangsungnya kalagah atau tarbivah,

3.8. Mudel Desain Penclitian
Muaodel dart penelitian ini merupakan gabungan dari kerangka teoritis yang

ingin melihat hubungan dan konstruk-konstruk yang diuji dalam penelitian ini.

Tabel 3.3, Model Penelitian

. Intcnyi Intensj
(=D

Dalam penelitian ini akan terdapat beberapa beatuk asosiasi antar variabel yang
pada akhimya skao dijadikan model penelitian, diantaranya;

1. Hubungan antara faktor-faktor yang menurut Ajzen (1986) menentukan
intensi shalat berjamaash seseorang dalam memunculkan perilaku shalat
berjamnaah, yaltu sikap terhadap shalat berjamaah, norma subjektive pada
shalat betjamash dan perceive behavioral control lerhadap shalat
berjgmash.
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Tabel. 3.4. Huobungan antara Variabel Infensi Shalat Berjamaah dan
Faktor-faktor yang berpengarah

Sikap terhadap Shalat

Norm Subjektif Intensi shalat Berjamaah

Perceive behavior control

2, Hubungan antara faktor-faktor yang menentukan intenst memaafkan
denpan intenst memaafkan {stkap memaafkan, norma subjekief mengenai

memaafkan, dan Pereeive behuvior control mengenal memaatkan),

Tabel 3.5,
Hubungan Antara Variabel Intensi Memaafkan dan Fakior-fakter

vang berpengaruly terhadapnyn

Sikap terhadap Maaf

Norma Subjektif Intensi Memafkan
ttg Maaf

FPerveive Behavior Control

3.9. Instrument dan Alat Ukor

Terdapat dua veriabel dalam penelitian ini dan menggunakan instrument
penslitian yang berupa kuisioner. Instrument digunakan untuk mengukur imensi
memaafkan, intensi shalat berjamaah. Penelii menyusun kuisioner ini
berdasarkan teori<teori vang di bahas dalam landasan teori dengan mengikuil

langkah-langkah penyusunan mstroment peonelitian. Untuk  menghindan
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kekeliruan pada pengisian instrument, seperti responden menjawah pertanyaan
vang diberikan tidak sesuai dengan keadaan vang sebenamya, maka penjelasan
mengenai pengisian kuisioner akan dijelaskan terlebih dahulu oleh peneliti kepada
responden sebelum mengisi angket/ kuisioner.
Adapun variabel yang digunakan dalamm penelitian ini adalah sebagal

berikut:

a. Intensi Memaafkan

b. Intensi shalat berjamazh

Pengukuran keseluruhan varigbe! di atas akan dibahas sebagai berikut:

3.9.1. Intfensi Memaafkan
Uniuk mengukur inienst memaafkan, disusunlah skala yang berdasarkan
aspek-aspek dari memaafkan Skala memaatkan yaitu menghindar, gishas / divat,
memperbaiki hubungan/ berbuat #asan yang ukur berdasarkan dimensi intensi
teori planned behavior
Alat ukur memaafkan:
Vanabel memaafkan terdisi dari 30 item (14 pemnyaisan favorable dan 16
pernyataan unfavorahlc), aspek yang dipaparkan dalam penelitian ini adalahy
1. Sikap terhadap reemaafkan
2. Norma subjektif/ pengarub sosial mengenai memaafkan

3. Persepsi kontrol perilaku memaatkan

Ketigas dimensi diatas akan dibobungkan dengan dimenst memaatkan
menurnt MeCullough, yang terdiri dari:

1. Menghindar
2. Qishas | Diyaf

3. Memperbaiki Hubungan / Zasan
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Tabel 3.6.

Indikator Intensi Memaatkan

Indikator Instrumen {(No Jtem) dmib
Favorable Unfoverable
Sikap Menghindar 2.7 1.8 4
terhadap Membalas dendarn 4.9 3,10 4
memaafkan Memperbaiki hubungan 6,11 5,12 4
Norma Menghindar 13,19 14,20 4
Subjektive Membalas dendam 15,22 16,21 4
mengenai Memperbaiki hubungan 18,24 17,23 4
memaatican
PBC ternaday Menghindar 26 25 2
memeutfkan Membalas dendam . 2728
Memperbaiks hubungan 29 30
Total i 30

3.9.2. Intenst Shalat Berjamaah

Untuk mengukur infensi shalst berjamash, disusunlah skala yang
berdasarkan aspek-aspek dari infensi shalat begamaah. Variabel intensi shalat
berjamaah terdird dari 40 ftem (25 pemnyataan favourshie dan 15 pemyataan
unfavorable), Aspek tersebut meliputi 3 dimensi: sikap, norma subjektif dan
persepsi kontrol tingkah laku,

Pada dimensi sikap meliputi pengukuran sikap individu terhadap intensi
untuk mengikutl shalat berjamash vang dipengaruhi oleh penilaian individu
terhadap pentingnya shalat berjamash. Indikator dan sikap terbagl menjadi dua
macam, pertama, belief (keyakinan) yang meliputi individu percaya bahwsg
shalat berjamaah adalah keharusan dan kewajiban, bahwa shalat berjamaah akan
mendatangkan pshala yang besar dan keyekinannya bahwza ia akan merugi
apabila tidak mengikuti shalat berjamaah.

Kedua, evaluasi yang meliputi pengukuran tentang bagaimana penilaian
individu terhadap sejumlah orang vang melakukan shelat berjamaah, keyakinan
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perilaku untok mendirikan shalat berjamash, keyakinan untuk dapat pahala,
keyakinan untuk mendapatkan tiket ke surga, dan keyakinan mendirikan karena
kawaiiban.

Adapun aspek norma subjektif melipoti keyakinan fodividu tersebut
terhadap orang-orang dekatnya yang mendirikan shalat berjamash, seperti orang
tua, suamifistri, sshabat tokoh masyarakat, dan lainelain. Juga seberapa kuat
keinginan individu uwnuk memenuhi anjuran Nabi, nasihat ulama dan contoh
teladan mengenat shalat berjamaah.

Pengukuran dimensi ketiga yaitu persepsi kontrel perilaku berups
keyakinan individu akan hambatan dan kemudaban pada saat melakukan shalat
berjamazh, seperti ketersediaan pendirian shalat berjamaaly pada mesjid-mesiid.
Keseluruhannya tergambar daiam tabel berikut ini:

Tabel 3.7.
Todikator Intenst Shalat Berjamaah
Indikator Instremen (no item}
Jralk
Favorable Unfavorable
Keyakinan akan akibat dan 1,8,12, 20 16, 24, 29 g
Sikap terhadap tindakan shalat berjamaah 11
Shalat Evaluasi orang yang 8
berjamash bersangkutan terhadap dampak 2.4.5, 14,17, 25,30, 38
shalat berjamasah
Keyakinan orang-orang yang 8§
diangga;} p&nﬁag tcntang Sha}ai; 3, 6, 13, is,, 21, 26332, 39
.o berjamaah
Norma Subjekdt |7 rvast individu tntuk 7,18, 15, 31, g
mengikuti keyakinan tentang 22 27,33,36
shalat berjumaah -
Keyakinan-keyakinan yang g
PRC dipersepsikan oleh individn 6.10,34,33,23, | 28, 37,40
teniang shalat berjamaah sebagai
kontrol perlaku
Total | 40
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Pada penelitian ini, setiap dimensi variabel yang di ukur mengandung
pernyvataan positif dan negatif, setiap pertanyaan positif akan diberi nilai 5
{lima}, untok pemyataan sangat setuju dan nilai 1 (satu} ontuk pernyatasn sangat
tidak setuju, namun dalam setiap pernyatazn negatif akan di beri skor | {satu)
untuk szngat setuju hingga 5 (lima) uniuk sangat tidak setuju.

Hasil dari pengumpulan skor variabel intensi memaafkan, maka dapat
dipambarksn bahwa skor vang tinggl skan menunjukkan bahwa responden
memiliki sikap memaafkan vyang tnggl pula, sedangkan skor rendah
menunjukkan bahwa responden memitiki kemampuan yang rendah pula.

Hasil dari pengumpulan skor variabel intensi shalat berjama’ah, maka
dapat digambarkan baliwa skor vang tinggi akan menunjukkan bahws responden
memiliki intensi yang tinggi terhadap shalat berjamaah, sedangkan skor yang
rendah mepunjukkan bahwa responden memiliki intensi shalat yang rendah pula

terhadap shalal berjamaah.
Tabel 3.8,
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR-INDIKATOR NQ. JTEM
1 2 3 4
Stkap Menghindar 2,718
Qishash! divas 4,8 3,10
Memperbaiki hubunpan 6, 11,512
Menghindar 13,19, 14, 20
INTENSI N OlsFashidiyat 15,22,16, 21
MEMAAFKAN Subjektif
Memperbaiki hubungan 18,24,17,23
Menghindar 26,25
Qishash/ diyat 27,28
PRC
Memperbaiki hubunpan 29,30
INTENSI SHALAT Sikap a. Keyakipan akan akibat dari 1,8, 12,20,
tindakan shalat berjamaah 11,16,24,29
BERJAMAAH b. Evaluasi orang vang
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bersangiautan terhadap dampak | 2,4,5, 14, 17,
shalat berjamaah 25,30, 38
Sﬁm £ . Keyakinan orang-orang yang 3’1 6’2;33?2}?%9
uoje dianggap penting tentang v
shalat berjamaah
. Motivasi individu untak L% 03
mengikuti keyakinan tentang Ty
shalat berjamaah
Persepsi kontrol | Keyakinan-keyakinan yvang 9,10, 34, 33,
perilaku dipersepsikan oleh individu 23, 28, 37 46
tentang shalat berjamaah sebagai
kontro! pertiaku

310, Uji Coba Alat Ukur

Penclitian membutuhkan alat vkur yang batk dan berkualilas, yaitu alat
ukur yang memenuhi persyaraten sebagai alat ukur yang valid dan reliabel. Alat
ukur valid apabila ja dapat mengukur hal-hal vang memang hendak diukur, dan
disebut reliabel apabila ia menunjukkan adanya stabililas, konsistensi,dan akurasi
{Kerlinger, 1986), Kerlinger juga roengatakan bahwa suatu alat tes bersifat
reliabel apabila ftem-ifemnys homogen, yaitu apabila diambil kepada salah satu
responden secara acsk maka aken mampu mewakill keseluruhan maksud
pengukuran alat tersebut,

Pernyataan dalam kuesioner dicebakan kepada responden yang memiliki
karakteristik atau latar belakang yang sama dengan sampel, untuk mengetahui
apakah penulisan pernyataan felah jelas dan dapat dimengerti dengan baik, juga
bentuk kuesioner yang dignnakan dapat membantu responden untuk merespon

dengan benar.

3.11. Metode dan Teknik Analisis Data

Penclitian int menggunakan madel strictural equation modeting (SEM)
untuk mengidentifikasi permasalahan penelitian, Metode dan tekaik yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini juga akan mengikoll metede dan teknik yang
terdapat dalam SEM,
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Teknik yang dilakukan adalah menggunakan teknik analisis vang berbeda,
untul menguji nstrumen penelitian, skala intensi shalat berjamash dan intensi
memaafkan dilakukan uji validitas dan realibilitas. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan cara mengkorelasikan nilal setiap ifem dengan nilai total item
dengan menggunakan LISREL 8.5.

Kemudian untuk meiihat apakah antara intenst shalat berjamaah, farbivah
dan intensi memaafkan mempunyat hubungan, maka digonakaniah model
siructural eguation modeling (SEM). Metode ini digunakan uniuk menganaiisis
hubungan 2 atau lebih vanabel predaktor terhadap variast yang terjadi didalam
suafis variable kriterium.

Keseluruhan perhitungan dalam tekoik analisis data dilakuken dengan
bantuan program LISREL 8.5.

Dalam model persamaan struktural atan SEM  mengendung dua jenis
variabel vaitu variabel laten dan variabel teramati, 2 jenis model vaitu model
struktural dan meodel pengukuran, serta 2 jenis kesalahan yaitu kesalahao
struktural dan kesalahan peagukuran (Joreskog dan Sorbom, 1996}

Adapun langkah dalam prosedur model persamaan struktural gecara umum
menurut Bollen (dalam Wijanto, 2008) adalah bersifat sebagai berikut:

3.11.1, Spesifikasi model
Langkah ini berkaitan dengan pembentukan model persamaan struktural
awal, sebelum estunasi, Mode! awal ind diformulasikan berdasarkan suatu

teor atau penelitian sebelumnya.

3.11.2, Identifikasi
FLangkah int berkaitan dengan pengkajfan tentang kemungkinan
diperolehnya nilai yang unik untuk setiap parameter yang ada di dalam

model.

3.11.3. Estimasi
Pemilihan model estimast yang digunakan ditentukan berdasarkan
karakteristik dari variabel yang dianalisis.
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3.11. 4. Uji kecocokan

Langkah ini berkaitan dengan pengujian kecocckan antara model dengan
data. Beberapa kriteria ukuran kecocokan atau goodness of fit (GOF) dapat
digunakan untuk penelitian ini.

Jika model tidak cocok dengan data maka perlu dicari penyebabnya
pads model dan dicart cara untuk memodifikasi model tersebut agar
diperoleh kecocokan data yang lebib baik. Jika model swdah cocok dengan
data, berartt model tersebut sudah bepar dan batk menuarut goodness of fit.

3,12. Kecocokan Model Pengukuran

Evaluasi kecocokan model pengukuran dapat dilakukan apahila uii
kecocokan secara keseluruhan ielah selesai. Evaluasi ini dilakukan pada setiap
konstruk secara terpisah: evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas dari konstruk.
Evaluasi validitags dimulai dengan memeriksa nilal t dari muatan faktor atau
koefisien yang ada dalam model. Jika t inggl berarti vanabel ieramatt mewakili
konstruk yang mendasarinya. Nilai { setiap mustan pertu melebihi nilai kritis yaitu
1,96 untuk tingkat signifikan 0,05. Nilai  suatu muatan faktor yang melebihi nilai
kritis, menunjukkan bahwa ariabel yang bersangkutan secara  signifikan
mempuayai hubuopan dengan konstruk yang terkait, den sekalipus merupakan
verifikasi hubungan antara variabel dan konstrok yang telah di definisiken

Setelah signifikan dari hobungan diperiksa, periv juga  dilakukan
pemerikssan terhadap tingginya muatan faktor untuk melihat kekuatan hubungan
antara variabel dan konstruknya. Muaian faktor pada kontruknya dikatakan tinggi
jika mlainya kbih dari 0,70. Dengan demikian suate variabel dikatakan
mempunyai validitas terhadap konstruk atan variabel laten vang baik, jika
mugtan faktornya lebsh besar atau sama dengan 0.70.

3.13. Kecacokan Madel Struktural

Pemeriksaan ferhadap model struktural mencakup pemeriksaan terhadap
signifikasi koefisien yang diestimasi. Pemeriksaan ini. Jika nilai ¢ lebih besar atau
sama dengna 1,96 maka koefisien tersebut adalah signifikan. Selain ita nilai
maksimum kogfisien pasa selusi standqar Hidak boleh lebih dari 1. Demikian juga
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nilai R® perlu dievaluasi untuk memperoleh gambaran ukuran kecocokan relatif
dari setiap persamaan struktural,

Adapun analists data yang digunakan dibagi menjadi dua tahapan. Yang
pertama adalah analisis faktor vang bertujuan untuk eksploraiory factor analivzes
dan anshisis fakior yang bertujuan untuk confirmatory factor analysis dengan
menggmmakan pendekatan SEM.
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BAB 4
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diterangkan beberapa hasil penelitian berikut dengan
pembahasannya yang merupakan pengolahan data empiris dari lapangan. Data ini
diperoleh dari hasil penelitian terhadap anggota tarbiyah mahasiswa Universitas
Andalas Padang,.

4.1. Gambaran Umum Objek Penclitian

Dalam pengumpulan data penelitian, penulis membagikan buah koesioner
kepada 145 responden yang merupakan mahasiswa UNAND yang tercatat sebagai
anggota larbiyah. Pengambilan data dilakukan pada hari sabtu dan minggu
tanggal 14 sampai 29 Nopember 2009. Dengan cara meminta kesediaan
mahasiswa yang sedang tarbiyah untuk mengisi koesioner.

Dari keseluruhan instrumen yang dibagikan hanya 142 data yang dapat

diolah. Ini disebabkan karena responden tidak mengisi kuesioner dengan benar.

4.1.1. Karakiteristik Data Responden

a. Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden yang berjenis kelamin laki-
laki 36 responden (25 %). Adapun jumlah responden perempuan adalah 109
(75%) responden farbiyah. Keterangan jems kelamin responden dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden

Kategori Gender Jumlah Presentase
Tarbiyah Pria 36 25%
Wanita 109 75 %

Sumber: Data diolah

b. Usia Responden
Pada penelitian ini, usia responden dikategorikan menjadi dua kategori,
yaitu responden yang berusia dibawah 20 tahun dan responden yang berusia diatas

20 tahun. Jumlah responden yang berusia dibawah 20 tahun sebanyak 34 (23%)
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responden {arbivab. Adapun jumlah responden yang berusia diatas 20 tahun
sebanyak 111 {77%) responden rarbivah.

Keterangan terperinct usia responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2, Usia Responden

Kategori Kelompok usia Jumlah Presentase
Tarbiyah 15- 20 thn 34 23%
> 20 thn 111 7%

Sumber: Data diolah

4.2. Apalisis Model Penelitina

Deskrintif penelitian menjelaskan tentang hasil penelitian mulal dari wii
coba instrumen sampai anghsis data. Menilal suatu model dalam menggumakan
metode SEM  adalah sesuatu vang kompleks, swatu indeks yang menunjukkan
bahrwa model adalah fil, tidak lanpsung memberikan nilai bahwa model benar-
benar fit atau scbaliknya. Dan suaiu 1ndeks fit yang menupjukkan bahwa model
adalah sangat buruk, idak memberikan jaminan bahwa model terscbut tidak fit,
Dalam SEM haros dipertimbangkan semua ukoran kecocokan model yang
menyimpulkan suaty model fit atau tidak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
akan dianalisis satu persatu hasil darl geodness of fit untuk menila apakah model
tersebut it atau tidak.

Pada Analisis terhadap output TISREL, secara garis besar akan mencakup:
Analisis awal terhadap basit estimasi, uji kecocokan madel yang meliputi uji
kecovokan keseluruban model, analisis model pengukuran, analisis model
struktural dan respesifikasi model, Wijanto (2008).

4.2.1. Analisis Awal fcrhadap Hasil Estimasi

Analisis awal terhadap hasil estimasi di fokuskan kepada model pengukuran
affending extimates, bealue, dan standarized loading factors sebelum masuk pada
pembahasan selanjutnya mengenal goodness of fif. Pengukuran offending
estimales ditujukan untuk mencrangkan koefisienst suatu hubungan penelitian,
apakah ada hubungan yang koefisien dalam penelitian tersebut atau Hdak, T-value
dan standarized kading factors ditujukan untuk mesjelaskan validitas dan
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reliabilitas suatu instrumen penelitian dan dapat membuktikan hipotesis
penelitian,

a. Offending Estimales
Pada output penelitian ini terdapat 2 negative error variance (Heywond
coses).  Wihanto (2008) mengatakan bahwa jika terdapat varian
kesalahan negatif, maka varian kesalahan tersebui perlu ditetapkan
menjadi 0.01. Agar model dapat menjadi fit. Qlch karena itu 2 negatif
error vanance yang terfulis pada output dapat dihilangkan dengan
merubahnya menjadi 0.01 atay free.

b T.Values
Hilai -1 dari estimast model penelifian int terdapat muatan faktor yang
kurang dari 1.96 vaitu pada variabel teramati X9 — X20 yang mana itu
termrasuk  pada  varlabel latent NSSB {norma  subiekiif shalat
beriamaah). Suafu model dikatakan batk apabila r-valwes lebth dari
1.96. Sehinpea estimati muatan faktor tersebut tidak signifikan dan
variabel tersebut di atas bisa dihapus dari model. Namun keseluruhan
dari variabel tersisa mempunyai -vafue yang sangat tinggi.

¢. Standardized Loading Factors (muatan faktor standar)
Model dikatakan memenuhi standar apabila nilainya tidak lebih kecil
dari 0.50 atau dapat ditoleransi menjadi 0.30 (Wijanto: 2008), jika
terdapat variabel yang lebih kecil maka variabel tersebut dapat dihapus
dari model. Pada penelitian ini variabel yang tidak memenuhi standard
terdapat pada banyak variabel feramati, karena nilai muatan faktor
standarnya kurang dari 0.50.

Dari ketiga keterangan diatas terdapat 2 error variances vang negatif,
semua nilal 15> 1.96, dan beberapa terdapat nilai muatan Bktor vang kurang dari
0.50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil cstimasi muatan faktor
dari model kurang baik.

4.2.2, Ui Kecocokan Model
4.2.2.1. 1ji Kecocokan keseluruhan Medel

Uji kecocokan keseluruhan model atau overail modef fif berkailan dengan
analisis terhadap goodress of fir (GOF) statitik vang dihasilkan oleh program.
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Analisis kecocokan keseluruhan model dapat digambarkan pada output LISREL

berupa goodness of fit sebelum modifikasi model sebagai berikut:

Degrees of Freedom = 1423
Minimum Fit Function Chi-Square = 3364.04 (P = 0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 4098.62 (P
= 0.0
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 2675.62
90 Percent Confidence Interval for NCP = (2487.86 ; 2870.90)

Minimum Fit Function Value = 23.86

Population Discrepancy Function Value (FOQ} = 18.98
30 Percent Confidence Interval for FO = (17.64 ; 20.36)
Root Mean Square Error of Rpproximation (RMSEA) = 0.12
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (.11 ; 0.12)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05} = 0.00
Expected Cross-Validaticen Index (ECVI} = 30.73
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (29.40 ; 32.11)

ECVI for Saturated Model = 21.84
ECVI for Independence Model = 43.84

Chi-Square for Independence Model with 1485 Degrees of
Freedom = 6072.00

Independence AIC = 6182.00

Model AIC = 4332.62
Saturated AIC = 3080.00

Independence CAIC = 6399.58

Model CAIC = 4795.45
Saturated CAIC = 9171.97

Normed Fit Index (NFI) = 0.45
Non-Normed Fit Index {NMNFI) = 0.56
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.43
Comparative Fit Index (CFI) = 0.58B
Incremental Fit Index {(IFI) = 0.58
Relative Fit Index (RFI) = 0.42
Roct Mean Square Residual (RMR) = 0.085
Standardized RMR = 0.11
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.49
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI} = 0.44
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.45
Critical N (CN) = 65.97

Sumber: Hasil Quput LISREL sebelum modifikasi model lampiran B-1.

Keterangan untuk output diatas:

Model pada hasil penelitian ini mempunyai nilai chi-square sebesar
3364.04 dengan 1432 degree of freedom (df). Nilai chi-square yang relative
lebih besar dari df menunjukkan model kurang fit. Nilai probabilitas hasil
penelitian chi-square (p) = 0.0 menunjukkan bahwa data empiris yang diperoleh
memiliki perbedaan dengan teori yang telah dibangun berdasarkan structural
equation modeling. Nilai yang diharapkan agar model fit dan baik adalah lebih
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besar dari 0,05, Nilai dari probabilitas model lebih kecil dari 0.03 yvang berard
bahwa model kurang fit atau kurang baik. Kekurangan dari chi-sguare ini adalsh
sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya sampel yang digonakan, sehingga prosedur
untuk menilai maodel it ini kurang dapat dibenarkan dan masih harus dianalisis
dengan metode vang lain.

Noncentrality parameter adalah  statistik  vang  dibuat  untuk
menyempurnakan kelemahan dan statistik chi-square. Tidak ada acoan yang pasti
mengenai standar baik atau buruk, Model akan baik jika nilai NCPnya kecil, dan
buruk jika NCPnya besar. Pada model penelifian ini nilai NCP = 2675.62, yang
tergolong besar, dan 0% confident interval dari NCP = { 2487.86 ; 2870.90)
adalah lebar, sehingga berdasarkan NCP model dapat dikatakan kurang baik.

Pada output diatas juga diterangkan mengenai Root Mean Sguare Error of
Approxipation (RMSEA). Nilai RMSEA pada model penelitian ind adalah sebesar
8.12, scdangkan nilai yang di minta agar model dapat dikatakan fit adalah jika
RMSEA bernila lebih kecil dard 0.05, atau reasonable jika nilai RMSEA lebih
kecil dari .08, cukup baik jika kurang dari 0.1 dan buruk jika sudah melebihi 0.1,
Karena nilai RMSEA dari model lebih dari 0.1, maka model dikatakan tidak baik.
90% confident Interval dari RMSEA = (0.11 ; 0.12), dan nilai RMSEA = 0.12
berada dalam atau sama dengan interval 0.12. Hal ini berarti bahwa estimasi nilai
RMSEA mempunyai presisi vang baik (good degree of precision).

P-Value for test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.00 < 0.50. Kecocokan
keseluruban model kurang baik, Karena p-value yang diinginkan untuk test of
close fit adalah lebih besar sama dengan 0.30.

Pada umumnyas ECVIE dipunaken untuk perbandinpgan model Untuk
sebuah model, pengujian kecocokan model melalui ECVI safurafed dan ECV]
independence. EBCV1 model = 30,73 dan ECV] sofurated model = 21.84 dan
ECVI imdeperdence model = 43 84, menunjukkan bahwa ECVI medel lebih dekat
ke ECVL saturated model. Secara sederhana dapat dilihat kedekatan tersebut
pertama dengan mengasumsikan jarak antara ECVI independence model depgan
ECVI saturated model adalah 100, Kemudian dihitung jarak ECVI model ke
saturaied model = {30.73-21.84) 7 {43,84-21.84) * 100 = 0.40, dan jarak ECV]
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model ke ECVI independence model 100 - 0.40 = 99.60. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ECVI model sangat dekat dengan ECVI saturated model

Sementara itu ECVI model berada di dalam 90% confidence interval, yang
menunjukkan babwa estimasi nilai ECVI mempunyai presisi yang baik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dari ECVI kecocokan keseluruhan model adalah fit.

Seperti terdapat pada ECVI, AIC digunakan untuk perbandingan model.
Dengan asumsi jarak antara saturated AIC ke independence AIC adalah 100,
jarak antara model AIC dengan saturated AIC = (4332.62-3080.00) / (6182-3080)
* 100 = 0.40. Jadi model AIC dekat sekali dengan sarurated AIC, ini bermakna
bahwa keseluruhan model adalah baik.

Keterangan output diatas menerangkan tentang GOF indices (GOFI) yang
dikenal dengan ‘magic 0.90°, yang berarti bahwa GOFI lebih besar sama dengan
0.90 menunjukkan kecocokan keseluruhan model yang baik. Nilai-nilai GOFI
adalah;

- NFI = 0.45. Nilai ini lebth kurang dari standar (0.90) karenanya
kecocokan seluruh model adalah kurang baik

- NNFI = 0.56. Nilai ini lebih kurang dari standar (0.90) karenanya
kecocokan seluruh model adalah kurang baik

- CFI = 0.58. Nilai ini lebih kurang dari standar (0.90) karenanya
kecocokan seluruh model adalah kurang baik

- IFI = 0.58. Nilai ini lebih kurang dari standar (0.90) karenanya
kecocokan seluruh model adalah kurang baik

- RFI = 0.42. Nilai ini lebih kurang dari standar (0.90) karenanya
kecocokan seluruh model adalah kurang baik

CN = 65.97 < 200, ini menunjukkan bahwa sebuah model tidak cukup
merepresentasikan data sampel. Atau ukuran sampel mencukupi untuk
menghasilkan model fit menggunakan Chi-Square test.

- Standardized RMR = 0.11 > 0.05. Ini menunjukkan bahwa
kecocokan keseluruhan adalah kurang baik

- GFI = 049 < 090. Ini menunjukkan bahwa kecocokan
keseluruhan adalah kurang baik
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0,44 < 0.90. Ini menunjukkan bahwa kecocokan

Berdasarkan analisis terhadap ukuran-ukuran GOF di atas, dapat dirangkum
pada tabel berikut in
Yabel 4.3. Goodness of Fif model Intensi Shalat & Memaaikan

Ukuran Target  tingkat | Hasil Estimasi | Tioghat
GUF keeocokan kecocokaan
Chi-square Nilai yang keeil 3364.04 Kurang Baik
P = 005 0.0
NCP Nilai vang kecil 2675.62 Kurang Baik
Interval Interval yg sempit | Interval Lebar
RMBEA RMSEA <008 012 Kurang Baik
P (close i) 0.00
BECVI P=2>0.50 M* =30.73 Baik {geod ity
§*=2184
I* 43.84
AlC Nilai yang kecil & | M* =4332.62 | Baik (good fif}
dekat dpgn ECVI | 8* = 3080.00
saturated I*=6182.00
CAIC Nilai yang kecil & | M* = 4793.45 | Baik (good /it
dekat dgn CAIC | S*=9171.92
saturated I* = 6399.58
NF] NFI > 0.90 0.45 Kurang Baik
NNFT NNFI > 0.90 0.56 Kurang Baik
CFl CF1>10.90 048 Kurang Baik
13 IFI > .90 0.58 Kurang Baik
RFl RFI>0.90 0.42 Kurang Baik
CN CN > 200 65.97 Kurang Bmk
RMR Standardized RMR | 0.11 Kurang Baik
< .05
OFl GF>0.90 049 Kurang Bak
AGF] AGEI> (.90 044 Kurang Baik

Samber: Data di olgh

Berdasarkan tabel di stas dapat dilihat bahwa ada 12 ukuran GOF yang
menunjukkan kecocokan yang kurang batk dan 3 ukuran GOF menunjukian
kecocokan vang baik, sehingpa dapat disimpulkan bahwa kecocokan kesglurphan
model adalah kurang baik. Oleh karepa itv kecocokan keseluruban model ini
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dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan informasi yang ferdapat pada
Modification ndex.

4.2.2. Modifikasi Model

Modifikasi model dibuat dengan mengikuti saran dari diagram path,
modification indices, yaitu dengan frial error agar model benar-benar fit dan
mempunyai chi-square dan RMSEA yang memenuhi syarat, yaitu lebih kecil
lebik baik.

4.2.3. Ui Kecovokan Model Modifikasi
Qutput dari LISREL mengeluarkan hasil dani analisis goodress of fit
model modifikast sebagal berikut:

sinodness of Fit Statistics
BDegrees of Freedom = 809
Mirdmum Fit Funetion Chi-Squere = 1541.08{P = 0.0}
Normal Theory Weighted teast Squares Chi-Square = 160818 (P = 0.0)
Fetirriated Non-centrality Parameter {NCPY = 800,18
80 Percent Confidence Interval for NCP ={689.84 ; 918.27}

Minimim Fit Function Value = 310,93
Popuistion Discrepancy Function Value {FO} = 5.68
88 Percent Confidence Interval for FO ={4.89 ; 6.51)
Hoot Maan Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.084
80 Percent Confidence interval for RMSEA = {0.078 ; 0.090)
syalua for Test of Close Fit {(RMSEA < 0.05) = 0.00

Expected Cross-Validation index (ECVI) = 13.36
90 Parcent Confidence Interval for ECVI = {12.57 ; 14.19)
ECVI for Saturated Model = 13.42
ECV for Indepandence Model = 30.83

Chi-Sipuare for Independence Model with 903 Degrees of Freedom = 4263.54
indepengdence AlIC = 4349.94
rModeal A1C = 1BE3.18
Saturatad AKC = 1892.00
Indensndence CAIC = 4530.04
todet CAIC = 242513
Saturated CAIC = 5634 .21

Normed Fit index (NFi} = 064
Non-Normed Fit index (NNFI} =076
Parsimony Normed Fit index {PRF = 0.57
Comparative Fit index {CFI= 078
inoesrpental Fit Index {IF} = 0.79
Relptive Fit Index (AT = 0.60

Critical N {CN} = 83,85
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Root Maan Sgusre Residual {RMRI = 0,091
Sondargdized RMR=0.11
Saodeess of Fit index {GFil = 0.65
Adiustud Gootinass of Fit Index [AGFI} = 058
Parsimony Goodness of Fit index [PGFI} =058

Sumber: hasil output geodness of fit lampiran B output LISREL
setelah modifikast,

Hasil output setelah modifikast diatas menjelaskan bahwa nilai oii square
telah turun jauh dan RMBSEA telah mendekati nilai goad fir. Model modifikasi
pada hasil penelitian ini mempuayai nilai chi-square sebesar 1541.08 dengan 809
degree of freedom (dfy. Nilal chi-square telah twrun jauh mendekati df
menunjukkan model semakin mendekati baik.

Sebagaimana yang diferangkan sebelumnya bshwa model akan baik jika
niai NCPnya kecil, dan buruk jika NCPnya besar. Pada model penelitian ini nila
NCP = B00, masih iergolong besar sehingga model dapat dikatakan kurang baik.

RMSEA pada model modifikasi ini mendekati angks 0,083, sedangkan
target tingkat kecocokannya adalah angka yang lebih kecil sama dengan 0.08,
jadi model ini dapat dikatakan good fif,

GFI tidak memiliki acuan signifikan. Namun model dapat dikatakan baik
apabila mendekati 1 dan buruk apabila nilainya mendekati 0. Nilai GFI yang baik
adalah lebih besar dari 0.9, pada hasil model, dihasilkan angka GFI sebesar 0.65,
sehingge dapat dikatakan bahwa model kurang fit.

Nilai AGFI pada model modifikasi ini adalah 0.39. Sebuah model dengan
nilat AGFI .90 keatas baru dapat dikatakan sebaga miodel yang baik dalam
penilaian AGFL. Berdasarkan hal tersebut moedel penclitian ini pada penilaian
AGF] adalab model yang tidak baik,

NN¥T adalah nilai yang membandingkan model yvang sedang diuji dengan
nul model, model dikatakan baik apabila pilai NNFl-nys minimal 0.9¢. Nilas
NNFI pada penelitian ini adalah sebesar 0.76, maka berdasarkan penilaian ini
model dikatakan kurang baik

NFI hampir mirip dengan NNFI, hanya saja NFI memiliki rentang 0
hingga 1, Nilai model penelitian ini adalah 0.64, schingga model dikatakan baik.
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Nilai PNF] adalah nilai NFI yang dimodifikasi. Semakin besar nilai PNFI
menunjulkan model tersebut semakin baik. Pada model modifikasi ini, nilai PNFI
yang dihasilkan adalah sebesar 0.57, ini menandakan bahwa model cukup balk

PGFT memodifikasi nilail GFI dengan memperhatikan banyaknya variabel
laten yang dibentuk dalam model. Nilai tersebut berada pada rentang 0 sampal 1.
Semakin besar nilai tersebut, maka akan semakin baik. Model dapat dikatakan
batk jika memiliki nilai PGF] javh lebih besar dari 0.6 (Ghagzali, 2005). Pada
model penelitian ini, nilai POGFI model adalah 0.56. Berdasarkan hal tersebut
maka model adalah kurang baik.

AIC dan CAIC digunakan pada saat membandingkan beberapa model.
Model dikatakan baik apabila nilai model AIC dan CAIC lebih kecil dari nilai
independent AIC dan Independent CAIC. Model penelitian menunjukkan nilai
model AIC = I883.1%8 dan model CAIC = 2423.13 lebih kecil dard mila
Independent AIC (4349.94) dan CAIC (4520.04). Berdasarkan hal int maka model
ini dikatakan baik.

Berdasarkan analisis  terbadap uvkuran-ukuran GOF di atas, dapat
dirangkum pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4. Goodness of Fit setelah modifikasi model

Ukuran Target tingkat | Hasil Estimasi | Tingkat
GOF kecocokan kecocokaan
Chi-squore Nilat yang keci 1541.08 Semakin Baik
P o> 505 0.0
NCP Nilai yang kecil 80018 Semakin Baik
Interval Interval vg sempit | interval sempit
RMSEA RMSEA < 0.08 0.084 Baik (goad fit)
P {close fit) 0.00
ECVI o= 0,50 M* =13 Baik (good fif)
S*=13.42
I* 30.85
AIC Nilai yang kectl & | M*=1883.18 | Baik (good fit)
dekat dgn ECV1 | S*=1892.00
saiuraied I* = 4340.94
CAIC Nilal yang kecll & | M* = 242513 | Baik {good fit)
dekat dgn CAIC | 8¥=135634.21
suturated *=452004
NFI NFI> 0,90 0.64 Kurang Baik
NNFI RNFI > .90 6.76 Eurang Baik
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CFI CFIL>» 0.90 0.78 Kurang Baik
TF] IF1 > 0.90 0.79 Kurang Baik
RF] RFI > 0.9 0.60 Kurang Baik
CN CN > 200 83.85 Kurang Baik
RMRE Standard = <0.05 | 0.091 Kurang Baik
GF1 GFI > 0.90 0.56 Kurang Baik
AGFI AGFI> (.90 0.59 Kurang Baik
Suwnber: Data diclah

Berdasarkan tabel 4.4, di afas dapat dilihat bahwa ada 6 ukuran GOF
yang menunjukkan kecocokan yang baik dan ¢ ukuran GOF menunjukkan
kecocokan yang kurang baik, schingga dapat disimpulkan bahwa kecocokan
keseluruhan model adalab kueang baik.

Pentlaian maodel diatas terutama nilai RMSEA dan chi-sguarenya yang
semakin membaik, menunjukkan model yang semakin mendekall fi/, walaupun
masth belum menjadi good f#f secara keseluruban.

4.3. Anslisis Model Pengukuran

Setelah kecocokan model dan data secara keseluruhan adalah baik,
langkah selanjninya adalah evaluasl atau analisis model pengukuran. Evaloasi im
akan dilakukan terhadap sctiap model pengukuran atau kontruk secara terpisah
melalui evaluasi terhadap validitas dart model pengukuran dan evaluasi terhadap
reabilitas dari model pengukuran,

4.3.1. Evaluasi terhadap Validitas dari Model Pengukuran
Suatu variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap
konstruk atau variabel latennya, jika:
a. T-Value Muatan faktornya (factor leadings) lebih besar dart nilal koitis
(> 1.96 atau lebih begar yama dengan 2)
b. Muatan faktor standarnya lebih besar dari §.50 atau 0.70.

Tabel 4.5, Analisis Model Pengukuran Variabel Intenst Memaafkan & Shalat

Berjamaah
Varighel laten | Sikap Norms Subjektif | PBC Kesiropulan
Var teramati ¢ | SLF® { tvalue | SLF* | t-value SLF* | t-value | Validitas
Y1 0,39 Erang Baik
Y 639 1328 Rurang Batk |
¥3 859 4380 Bulk
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Y4 037 1361 Kurang Baik
Y5 0.55 1375 Batk

Y6 .49 359 Kyurang Baik
9 a60 | 3. Batk

i 872 4,45 Baik

Y9 £53 1392 Haik

Y il BT 408 Balk

Vi 049 | 3.6 Kurang Baik
Y12 (.73 3185 Batk

Y13 0.40 Kurang Baik
¥4 {78 1473 Baik

YIS 044 | 14 Kurang Baik
Yi6 868 | 453 Baik

Y1y 0.57 1425 Baik

YIg 030 1498 Baik

Y19 041 3861 Kurang Baik
Y20 687 |4.85 Baik

Y21 436 | 4.85 Baik

Y22 8.56 | 4.02 Hatk

¥23 030 | 3.0l Zurang Baik
Y24 050 1410 Baik

Y25 0.45 Karang Baik
Y26 0.435 4 0% Kurang Baik
Y27 (.84 5.414 Baik

Y328 .83 §5.48 Baik

Y20 (.18 1.91 Tidgk VYalid
Y38 .81 5.34 Baik

X1 0.46 Kumang Baik
2 0.59 1621 Baik

X3 084 | 5.65 Baik

x4 848 1431 Kurang Baik
X5 671 1830 Baik

X& 0.53 4,64 Raik

X1 .59 1 485 Haik

X8 0.68 |52¢ Haik

%9 H Tidak valid
X3 0 Fidak valid
Xii Q Tidnk valid
x12 g Fidak valid
X13 & Tidak valid
X14 ] Tidak valid
X3 g Tidak valid
X186 0 Tidak valid
xX17 g Tidak valid
X18 f Tidak valid
X19 {1 Tidak valid
X20 & Tidak valid
X2 .66 Haik

Kaz .66 | 6,92 Baik

X123 449 | 581 Kurang Baik
X34 0.3} 3.80 Kurang Baik
X253 .31 5.45 Baik

*SLY = Stondardized Loading Factors. Target SLF > (0,50
Sember: Data diolah
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Pada tabel diates digambarkan bahwa instrumen yang valid secara
sempurna, yaitu item yang t-value dan faktor standarnya memenuhi standar
terdapat pada 18 item intensi memaafkan, dan item yang kurang batk menurut
SEM terdiri dari 11 item yaitu pada item 1, 2, 4, 6, 11, 13, 15, 19, 23, 2§, 26.
Adapun item yang tidak valid terdapat pada sate item yaitu item nomeor 29.

Pada intensi shalat berjamaah, item yang validitasaya sempurna terdapat
pada 9 item, adapun item yang kurang valid terdapat pada item 1.4.23, dan 24
Dan item yang tidak valid terdapat pada item 9-20.

4.3.2. Evaluasi terhadap Reliabilitas dari Model Pengukuran

Reliabilitas dari suatu indikator dapat dilakukan dengan memperhatikan
nilat squared multiple correiction (R?) dari indikator. R® menjelaskan mengenai
seberapa besar proporsi varigns indikator vang dijelaskan oleh variabel laten
{sedangkan sisanya dijelaskan oleh measurement error).

Disamping menguji reliebiiiias indicator secara individual, dinilal juga
reliabilitas gabungan {composite reliabifity) untuk tiap-tiap variable latent, hal ini
sering dischnt denpan penguiian reliabilitas construk. Uji 1m penting untuk
mengetahul apakah konstruk yang telah dibangun merupakan konstruk yang
reliabel atau tidak, Untuk melakukan hal tersebut, kita gunakan informasi pada
loading indikator dan error variance yang diperoleh pada bagian compleiely
standardized solution.

Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variable konstruk maka

akan di analisa satu persatu variable tersebut beserta dimensi-dimensinya.

4.3.2.1.Variable Sikap terhadap Shalat Berjamaah
Untuk menentukan reliable atau tidaknya sustu Hem dalam metode SEM
digunakan perhitungan penjumiaban twalue dan measwrement error. Pada
variabel sikap terhadap shalat berjamaah didapatkan perhitungan sebagai berikut:
(TSLFF  =(0,33+0,35+0,80+0,49+0,65+0,62+0,50+0,60)" 18,84

i

TSLF? = (0,33)%4{0,35/+0,80)"+{0,49)"+(0,65)"+0,62)"H0,50)*+(0,60)°
= 253
S errors= 0,52+40,29+0,3240,74+0,5140,55+0,47+0,41 = 3,81
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Costruct Refiability (CR) = 18,84/(18,84+3,81) = 6,83
Varience Extracted (VE) = 2,53/2,53+3,81) = 0,40

Dengan menggponakan perbitupgan ini, maka konstruk dar sikap
terhadap shalat begamazh dapat dilihat hasil reliabilitasnya bahwa reliabilitas
konstruk mempunyai nilai scbesar 0.83. Menurut Mogoz dan Yi (Ghazali, 2003
hal 321) tingkat cut off untuk dapat menilai bahwa castrucr reliability (CR) cukup
bailc adalah 0.70 atau 0.6 untuk reliabilitas konstruk. Dan untuk variance
extracted (VI) adalah lebth besar dari 0.50. Oleh karena itn konstruk sikap
dikatakan sudah reliable umtuk CR, adapun menurut VE kontruk sikap belum
termasuk reliable. Ini menunjukkan bahwa item-item yang terdapat pada dimensi
sikap terhadap shalat berjamaah adalah reliabel.

4.3.2.2. Variabel Perceive Behavior Control Intensi shalat berjamaah
Pada variabel Perceive Behavior Control terhadap shalat begjamaah
didapatkan perhitungan sebagai berikut:

(USLFY? = (0,55+0,61+0,44+0,30+0,39F = 5,24

S errors = 0,43+0,69+0,6340.7140,36 = 2,82
Costruct Reliability (CR) = 5,24/(5,24+2,82) = 0,65
Variance Extracied (VE) = L11/(1,11+2,82) = 0,28

Dengan mengggunakan perhitungan ini, maka konstruk dari Perceive
Behavior Controf (erthadap shalat berjameah  dapat dilihat hasil reliabilitasnya
bahwa reliabilitas konstruk mempunyal nilal sebesar 065, ini menunjukkan
bahwa cosiruct reliability (CR) cukup baik karena nilai berada diatas 0.6.
sedangkan untuk variance tidak termasuk reliabel karena nilal yang didapatkan
kurang dari 0.50 vaitu sebesar §.28 sedanpkan untuk variance extracted (VE) nilal
harus lebih besar dari 0.50. Oleh karena it konstruk Percefve Behavior Controf
dikatokan sudah reliable unfuk CR, adapun menurut VE kontruk Perceive

Behavior Control belum termasuk reliable. Namun begitu nilai reliabel kontruk
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vang seyuai dengan standar telah menurjukkan bahwa item-item yang terdapat
pada dimensi Perceive Behavior (ontrol terhadap shalat berjamazh adalah

reliahel.

4,3.2.3. Variabel Sikap terhadap Intensi Memaaftkan
Pada variabel sikap terhadap shalat berjumaah didapatkan perhitungan

sebagai berikut:

(TSLEF = (0,44+0,32+0.59+0,4240,55+0,38+0,5 140,71 +0,45+0,67+0,50+0,85)°

= 40,83

(0,44Y24+(0,3204(0,59)°+(0,42)+0,55Y+(0,38)+(0,51¥+(0, 71+

(0,45)*HO.67Y+0,507°+(0.85)*= 3,66

Y errors = 1,17+0,67+0,50+0,94++0,70+0,43+0,40+0,45+0,49+0,42+0,75+0,6%
= 7,60

Costruct Reliability (CR) = 40,8340 83/7,60) = 0,84

Variance Extracted (VE) = 3.66/{3,66+7 60) = 8,32

1

SSLF

Dengan mengggunakan perhitungan ini, maka konstruk dari sikap
terhadap intensi memaafkan dapat dilihat hasil refiabilitasnya bahwa relisbilitas
konstrok mempunyai nilai sebesar 0.84, Sehingga ftem pada dimensi ini telah
reliabel karena telah memenuhi standar nilai yang lebil dari 0.70, Adapun untuk
variance extracted (V) adalah lebih besar dari 0.50. Oleh karena jtu konstruk
sikap dalamn VE kontruk sikap belum termasuk reliable, karena tidak memenuhi
standar nilal karena hanya mempunyai nila sebesar 6.32,

Narun, berdasarkan reliabilitas konstruk, item-item pada variable ini telah
refiabel.

4.3.2.4. Variabel Norma Subjekiif Intensi Memaafkan
Pada variabel nomma subjektif terhadep memaafkan didapatkan

perhitungan sebagat berikat:

B

GSLFY = (0,30+0,9140,33+0,83+0,6440,4340,40+0,89+0,97+0,46+0,33+0,42)?
= 47,75

(0,30)"+(0,91-H0,337+(0,83°H0,64)+(0,43)+{0,40)%+(0,80)*+

i

YSLF
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{0,97V+(0,46)"+0,33)H0,42) =4,70
3 emors = 0,47+0,58+0,54+0,85+0,86+0,5510,78+0,26+0,4 1-+0,55+0,99+0,50
= 7,34

Costruct Reliability (CR) = 47,75/47,75/7,34) = 0,87
Variance Extracied (VE) = 4, 7004,10+7,34) = 039

Dengan menggpunakan perhitungan ini, maka konstruk dart norua
subjektif pada intenst memeaafkan dapat dilihat hasil reliabilitasnya bahwa
reliabilitas konstruk mempunyal nilai sebesar 0.87. Menurat Mogozi dan Yi
{Ghazaly, 2005 hal 331} tingkat cur off untuk dapat menilsi bahwa costruct
reliabifity (CR) cukup baik adaizh 0.70 atau 0.6 wmtuk reliabilitas konstruk. Dan
untuk variance extructed (VE) adalah lebih besar dart .50, Oleh karera ito
konstruk norma subjektif dikatakan sudah reliable untuk CR, adapun memurut VE
kontruk sikap belum termasuk relizble. Ini menuniukkan bahwa ftem-item yang

terdapat pada dimensi normasubjektif pada intensi memaafkan adalah reliabel.

4.3.2.5.Variabel PBC Intensi Memaatkan
Pada variabel Perceive Behavior Contrel padas intemsi memaafkan

didapatkan perhitungan sebagai berikut:

(TSLFY = (0,47+0,41+0,94+0,92+0,23+0,87)% = 10,50
YSLE? = (0 470,410,947 +0,92°4(0,23Y4{0,87)" = 1,92
¥ errors = 0,80+0,60+0,42+3,32+41,19+0,36 = 1,69
Costruct Reliability (CR) = 10,50/10,5043,69) = 4,74
Variance Extracted (VEY = 1 9281 8243,69) = 0,34

Dengan mengggunakan perhitungan ini, maka konstruk dari Perceive
Behavior Conirol pada intensi memaafkan dapat dilibat hasil reliabilitasaya
bahwa reliabilitas komstruk mempunyai nilai sebesar (L74. ini menunjukkan
bahwa, costruct reliability (CR} cukup baik karena nilai berada diatas .70,
sedangkan untuk variance tidak termasuk reliabel karena nilal yang didapatkan
kurang dari 0.50 yaitu sebesar 0.34 sedangkan untuk variasce extracted (VE) nilat
harus lebth besar dari 0.50. Oleb karena itu konstruk Perceive Behavior Conirol
dikatakan sudah reliable wntuk CR, adapun menurut VE kontruk Perceive
Behavior Control belum termasuk relizble. Namun begitu nilal reliabel kontruk
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yang sesuai dengan standar telah menunjukksn bahwe item-item yang terdapat

pada dimensi Perceive Behavier Controf pada intenst memaafian adaleh reliabel,

4.4, Analisis Medel Strukiural

Penilaian model struktural berfokus pada hubungan-hubungan aatara
variable laten cksogen (sikap, norma subjektif, perceived behavior conirpl) dan
endogen {intensi memaafian, intensi shalat berjamaah), serta hubungan anter
varizbel endogen. Tujuan dari penilaian model strukfural inl adalab untuk
mengetahui apakab hubungan-hubungan yang dihipotesiskan pada model konsep
di dukung cleh data empins yang diperoleh melalul survey, yaitu tanda arah
hubungan antar variabel, signifikansi parameter vang digstimast dan koefisien
determinasi (R). Berikut ini dijelaskan hasil dari penilaian mode] struktural dari
model penelitian yvang sudah dimodifikasi.

Anglisis ini berhubungan dengan evaluasi terhadap koefisien-koefisien
atay parameter-parameter yang menunjukkan hobungan kausal ateu pengaruh gatu
variabel laten terhadap variabel laten lainnya. Karena biasanya hubungan kausal
inilah vang di hipotesiskan dalam spatyu penelitian. Pada analisis model struktoral
ini, bagian yang akan dianalisa terdapat tiga hal yanyg harus diperbatikan dalam
peniaian  struktural model inl, vang pedams mengeishul tvalee dan
koefisien/parameter, yang kedua mengetahui nilai koefisien/parameter dan vang

ketiga mengetahui koefisien determinasi (R%).

4.4.1. T-Falue dari Koefisien/ Parameter
Nilai t pada setiap varizbel latent dirincikan sehagai berkut:
4.4.1.1. Pada variabel intensi memaaflan:
a.SM ~»1M : 4.15 > 2 atau 1.96 -> Koefisien signifikan
b.NSM 2 IM 1 4.71 > 2 atau 1.56 2 Koefisien signifikan
¢.PBCM =>IM [ 5.21 > 2 atau 1.95 = Koefisien signifikan
Pada alur panah diatas dapat dijelaskan bahwa variabel SM {sikap
terhadap memaafkan) mempunyai koefisien yang signifikan dengan jumlah t-
vatue sebesar 4,15, Oleh karena itu dapat ditelaskan bahwa vanabel sikap
memaatkan mempunyal pengarub yang positif terhadap intensi memaafkan.
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Begitu juga dengan norma subjektif techadap memaafkan (NSM) dan
perceive  behavior control terhadap memaatkan (PBCM). Masing-masing
mempunyal koefisien yang signifikan terhadap intensi memaatkan dengan t-value
sebesar 4.71 pada norma subjektif dan 3.21 pada perceive benavior control |
kesimpulan vang diambil pada angka diatas adalah bahwa norma subjektif dan
perceive behavior kontrol mempunyat pengaruh positif yang signifikan terhadap

intenst memaafkan.

4.4.1.2. Pada Variabel Inicnsi Shalat Berjamaah
a, SSB->18B  :-5.08; absolut (-3.08) > 2 atau 1.96 2 keefisien signifikan
b, NSSB -> 188 : 1.65 <2 atau 1.96 -> Koefisien tidak signifikan
¢, PBCSB -» ISR :-7.32; absolut (-7.52) > 2 atay 1.96 > koefisien signifikan

Pada rincian diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 88B {sikap terhadap
shalat berjamaah} mempunyai koefisien yang signifikan dengan jumlah t-value
sebesar -8.08. Qleh karena itu dapat dijelaskan bahwa variabel sikap shalat
berjarmaah mempunyai hubungan yang negatif terhadap intensi shalat berjamaah,

Adapun  norma subjektif terhudap shalat berjamash (NSSB) tidak
memberikan hubungan vang signifikan terhadap intensi shalat berjamaah, karena
hanva memiliki tvalue sejumlahy 1,65, sedangkan batas koefisien unfuk dapst
diterima adalab sebesar 1.96. Berbeda dengan Perceive behavior control terhadap
shalat berjamazh (PBCSB) yang memiliki koefisien vang cukup signifikan
terhiadap intensi shalat berjamash karena ia mempunyai t-value sebesar 7,32,

4.4.1.3. Aniarz Variabel Intensti Memasfkan dan Intensi Shalat Berjamaah

Intensi Shalat Berjamaah > Intensi Memaaftkan = -5.41; absolut (-541) >
2 atan 1.96 -» koefisien signifikan

Antara intensi shalat berjamaah terhadap intensi memoaafkan terdapat
koefisien yang signifikan, karena nilat t yang dihasilkan sebesar -5.41. Dengan
angka ini dapat dijelaskan bahwa intenst shalat berjamaah mempunyai hubungan

vang negatif terhadap intensi memaafkan.
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4.4.2. Nilai Keefisien/Parameter
Nilai koefisien pada setiap variabel latent dirincikan schagai berikut:
4.4.2.1. Pada Variabel intensi Memaafkan:

a. SM->IM (- 092
b. NSM -» IM 101
¢. PBCM - IM : -0.88

4.4.2.2. Pada Variabel intensi Shalat Berjamaah:

a. ISB->S8B :-1.08
h. ISB -» NSSB 1 1.00
c. ISB - PBCSB ;.87

4.4.2.3, Antar varabel fatenf:
M =2 ISB :{.55

4.4.3. Kocfisicn Determinasi (R*}

Menurut Joreskog (dalam Wijanto, 2008) R? pada structural equation
modelling tidak mempunyai interpretasi vang jelas untuk menginterpretasikan R
scperti peda persamaen regresi sehingga penelitt harug mengambilaya dar
reduced form equaiion.

Nilai koefisien determinast pada setiap variabel latent dirincikan sebagai
berikut:
4.4.3.1. Pada Variabe! intensi Memaafkan:

8. Sikap -> IM : 0.84, ini berarti 84 persen dari vanasi pada Sikap
yang dijelaskan oleb variasi Intensi Memaatian

b, Norma Subjektif ~> TM : 1.01, Ini berarti 100 persen dari varias:
Norma Subjekif yvang dijelaskan oleh vartasi Intensi Memaatkan

¢c.  Perceive Behavior Control -» IM: 0.78, ini berarfi 78 persen dari
variasi Perveive Behuvior Control vang dijelaskan oleh variasi
Intensi Mermaafkan.

Varian sikap dapat dijelaskan schesar 84 persen oleh variabel intensi

memasfkan, sedangkan 16 persen sisanya dipengaruhi oleh varian lain atav

variabel latent intensi memaafkan berkontribusi terhadap varian sikap sebesar 84
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persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh measurement @rrer. Varial lain yang
menjglaskan pengaruh ini tidak dapat ditentukan dalam penelitian ini, karena itu
tidak termasuk dalam ranah penelitian ini, sehingga penjelaskan mengenai contoh
vanan apa yang dapat menjelaskan pengaruh terhadap intensi reemaafkan tidak
dapat dientukan secara pasti karena itu begitu luas. Adapun Varian norma
subjektif dapat dijelaskan sebesar 100 persen oleh variabel intenst memaafkan, ind
menunjukkan bahwa variabel latent intensi memaafkan berkontribusi kepada
norma subjektif sebesar 100 persen sehingga tidak ada sisa yang dijelaskan pleh
measwrement error. Sedangkan varian perceive behavior control dapat dijelaskan
sebesar 78 persen oleh variabel intensi memaafkan, sedangkan 22 persen sisanya

dipengaruhi oleh varian lain,

4.4.3.2. Pada Variabel Intensi Shalat Beriamaah:
a. SSB = [5B : §.35 ini berarti 35 persen dari variasi pada SSB yang
dijelaskan cieh variasi ISB
b. PBCSB 2 ISB : 0.23, iui berarti 23 persen dari variasi pada PBCSB

yang dijelaskan olch variasi ISB

Varian 88B (sikap terhadag shalat beriamanh) dapat dijelaskan scbhesar
35 persen oleh varisbel intensi shalat berjamaah, sedangkan 65 persen sisanys
dipengaruht oleh varian lain atau varlabel lateni intcosi shalat berjamaah
bertkontribusi  terhadap vaman sikap sebesar 65 persen, sedangkan sisanya
dijelaskan olel measurement error. Adapun varian perceive behavipr control
dapat dijelaskan sebegar 23 persen oleh varigbel intensi shalat berjamanh, dan

sisanya 77 persen dijelaskan oleh measurement error.

4.4.3.3. Antar Variabel Latent
ISB - IM + 0,30, ini berarti 30 persen dari variasi pada Intensi shalat
berjamaah  vang  dijelaskan  oleh  variasi  intensi
memaafkan
Variabel intenst shalat berjamash dapat dijelaskan sebesar 30 persen
oleh variabel intensi memaafkan, sedangkan 70 persen sisanya dipengarubi oleh

varian lain atau variabel latent intenst memaalkan berkontribusi terhadap variabel
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shalat berjamaah sebesar 30 persen, sedangkan sisanya 70 persen dijelaskan cich
measurement errar.

Hastl dari evaluasi Ini bisa dirangkum pada tabel berikut, dari model
penelitian sebagai berikut:

‘Tabel 4.6. Evaluasi terhadap Koefisien Mode) Struktural

Path Estimasi | Nilait Keterangan Kesimpulan
signifikan Hipotesis
SM -> M 0.92 4.51 Signifikan Hipotesis diterima
NSM > IM -1.01 471 Signifikan Hipotesis diterima
PBCM > IM -0.88 5.21 Signifikan Hipotesis diterima
SSB =IM -1.08 -5.08 Signifikan Hipotesis diterima
NSSB ->1M 1.00 1.65 Tidak Hipotesis i tolak
signifikan
PBCSE ->IM .87 -1.32 Bignifikan Hipotesis diterima
ISB -» IM 0.55 -5.41 Sipgnifikan Hipotesis diterima

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dijelaskann bahwa terdapat bubungan
antara dimensi sikap terhadap shalal berjamaah & perceive behavior control pada
shalat berjamuah dengan intenst shalat berjamash den dimensi yang paling
berpengarnh adalah perceive behavior conirol terhadap shalat begamasah,

Begitu juga dengan infensi memaafkan, bahwa terdapat hubungan antara
sikap, rorma subjektif dan perceived behavior control memaafkan dengan intensi
memaafkan.

Adapun hubungan antarz intensi shelat berjamash dengan intensi

memaatkan juga mempunyai hubungan yang signifikan.

4.5, Interpretasi Hasil Pengujian Hipotesis

Interpretasi hasil penguiian Hipotesis adalah melakukan penafsivan
ferhadap pengupan hipotesis. Walaupun hasil analisis statistik itu seadini telah
merupakan sugtu kestmpulan, tetapi belom memadal tanpa ada interpretas) yang
dikaitkan dengan rumusan masalah. Interpretasi dan pengutian hipotesis dinraikan
sehaga berikut:
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4.5.1. Ada Hubungan antara Dimensi-dimensi Intensi Memaafkan dengan
Intensi Memasafkan
Hasil penelitian diatas membuktikan bahwa semua variabel dan indikator
saling berhubungan. Dimensi intensi memaafkan seperti sikap, norma subjektif
dan perceive behavior control secara signifikan memengaruhi intensi memaafkan.

Dari nilai kita dapat mengetahul bshwa indikator norma subjektif
signifikan dan mempunyai nilai yang paling tinggi dalam memengaruhi intensi
memaafkan, { R®> = 1.01 t = 4.71), Dimensi norma subjektif menyangkut
bagaimana seseorang itu memandang intenst memasfkan dari Hngkunpan tempat
is berada, tidak hanya lingkungan, orang-orang yang disnggap penting dan
berpengaruh kepada seseorang tersebut juga dapat memengarshinya untuk
melakukan intensi memaafkan.

Indikator kedus yang sangat penting adalah sikap (B® = 0.84 dan t =
4.51). Sikap merupakan bagaimana individu memandang bahwa suatu perilaku o
berdasarkan kesadaran dan keyakinannya bahwa perilaku yang ia lakokan baik
menurut dirinya atau tidak. Keyakinan individu dan kepercayzan individu pada
dirinya terhadap memaafkan memunculka perilaku memaafkan ini sebesar 84
persen, sehingpa ini sanpat signifikan memengaruhi intensi memaafkan,

Indikator ketiga adalabh perceive behavior control, yaksmi keyakinan
individu akan kemudahan dan kesulitan dalam melakukan perilaka tertesiu.
Perceive behavior control merupakan salah satu indikator yang mempunyai nilai
#* = 0.78 dan t= $.21. dari pilai ini didapatkan bahwa kepercayaan seseorang
akan kesulitan dan kemudahan memaafkan memberikan kontribusi sebesar 78
persen dalgm memunculkan perilako memaafken ifu sendin,

Dari keterangan diatas didapatkan babwa dimensi intensi memaatkan
mempunyai pengaruh vang besar terhadap intensi memaatkan dan dapat

mengukur intens memaafkan tersebut,

4.5.2, Ada Mubungan antsra Dimensi-dimensi Intensi Shalat Berjamash
dengan Intensi Shalat Berjamaah
Hasil diatas membuktikan behwa antara varinbel dan indikator saling
berhubungan, Dimensi iniensi shalat berjamaah seperti sikap dan perceive
behervior confrof secara signifikan memengaruhi fntensi memaafkan.
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Dari nilai kita dapat mengetahui bahwa indikator sikap merupakan
indikator yang paling tinggi nilainya dibandingkan 2 indikator lainnyas walaupun
tidak begitu besar (R® = 0.35 dan t = absolut ~ 5.08). schingga dimensi ini
mempunyai pengaruh terhadap intensi shalat betjamash. Sikap merupakan
bagaimana individu memandang bahwa suatu perilaku itu berdasarkan kesadaran
dan keyakinannya bahwa perilaku yang ia lakukan baik menurut dirinya atau
tidak. Keyakinan individu dan kepercayaan individu pada dirinya terhadap shalat
berjamash memunculkan perilaku dalam mengegakan shalat berjamash ini
schesar 35 persen, schingpa ini sapgat signifikan mepiengaruhi intensi shalat
berfamaah.

Indikator vang kedua adalah percefve behavior comtrol, yakni
keyakinan individe akan kemudahan dan kesulitan dalam melakukan periiaku
tertentu. Perceive behavior confrol merupakan salah satu  indiketor vang
mempuayai nilai R® = 0.23 den t = - 7.32 dari nilai ini didapatken bahwa
kepercayaan sesgorang aken kesulitan dan kemudaban dalam mengerjakan shalat
berjamaah memberikan kontribusi sebgsar 23 persen dalam  memuncuikan
perilaku melakukan shalat berjamaah ita sendirl.

Indikator vang ketiga adalah norma subjekfif. norma subjektif tidak
signifikan dan mempunyai nilai yang paling rendah dalam memengaruhi intenst
memaafkan, t = 1.65. Dimensi nomma sublektif menyangkut bagaimana sescorang
itu memandang shalat betjamaah dari lingkungan tempat ia berada, tidak hanya
lingkungan, orang-orang vyang dianggap penting dan berpengarub  kepada
seseorang tersebut juga dupat memengaruhinya uontuk melakukan shalat
berjamaah,

Dari keterangan diatas didapatkasn bahwa dimensi-dimensi intensi shalat
beriamaah mempunval pengaruh terbadap intensi shalat berjamaah dan dapat

mengukur intensi shalat berjammah tersebut.

4.5.3. Ada Hubungan aatara Intemsi Shalat Berjamaah dengan Intensi
Memanafkan
Berdasarkan hasil di atas dapat diinterpretasikan bahwa intensi shalat
berjamagh mempunyal pengaruh kecil walau masih sigmfikan terhadap intensi
memaafkan dengan nilai (R = 0.30 dan t = -5.08). Dari jumlsh R? didapatkan
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balwa intensi shalat berjamash mempunyai hubungan dengan infens: memaafkan
walau sedikit.

Dari keseluruhan penjelasan diatas didapatkan bahwa tarbiyah dapat
memengaruhi seseorang dalam melakukan shalat jamaah, ini dilthat dari indeks
dimensi-dimensi shalat jamaah yang tinggi, tapi sedikit memengaruhi seseorang
untok dapat meramalkan perlaku memaafkan, Walaupun diantara keduanya

memiliki hubungan vang signifikan,
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BARB 3
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan penelitian yang telah dmnalisis
pada bab sehelumnya. Tidak hanya kesimpulan, saran untuk penelitian pada masa
vang akan datang dan untuk masyarskat psikologi pada umumnya juga dituangkan
pada bab ini.

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan vang <apat diambil pada penelitian int adalah:

1. Intensi shalat berjamaah mempunyai bubungan terhadap intensi
memasfkan, Dimensi yang paling berpengaruh adalah dimensi sikap
terhadap intensi shalat berjamaah.

2. Intensi memaafkan mempunyai hubungan terhadap intensi shalat
berjamaah dan dimensi yang paling berpengaruh pada intensi memaafkan
ini adalah dimensi norma subjektf,

3. Antarg tiga dimensi shalat berjamaah, hanva dimenst sikap dan perceive
hehavior contro! vang memilils hubungan signifikan, sedangkan dimensi
norma subtektif, tidak memiliki hubungan signifikan.

5.2. Saran
Dari kesimpulan diatas, untuk mencapai maksud dalam  peningkatan
kesempurnaan penelitian, dibarapkan kepada peneliti selanjutnya untuk:

1. Dapat meneruskan penelitian ini dengan membandingkan antara (arbivah
dengan tidak sarbiyah, schingga dapat dilihat perbedaan kedvanya mana
vang lebih mempunyai hubungan terhadap intensi memaafkan dan intensi
shalat berjamaah

2. Dapat membuat model penelitian yang lebih sempurna, sehingga
didapatkan modet yang benar-benar fit.

Adapun untuk masyarakat pada umumnya bahwa keikutsertaan seseorang
dalam farbipah mempunyal pengarch terhadap kuoalitas tbadah yang ia lakukan,
walaupun tidak signifikan,
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INSTRUMEN PENELITIAN

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR INSTRUMEN PENELITIAN
1 2 3 No Item
item
(Sikap) 1 Saya merasa menghindari orang yang menyakitl saya membuat hati saya
] Menghindar lebih baik
Key aku}an ¢ 2 saya setuju sikap dengan teman saya yang kembali berhubungan dengan
akan akibat - _
dar. orang yang pernah menzhaliminya dulu _
memaatian ) , 3 Saya enggen berternu dengan orang vang membuat saya kesal
Qishash/ diyat 4 | Bayatctap merasa nvaman dan senang ketika bertemu teman vang pernah
mengkhianati saya
Memperbaiki S | Sayaenggan meminiami vang kepadanya, karena ia sering menyakiti saya
hu’ounggnf berbuat & Saya berusaha fersenyum kepada orang vang pernah melukar saya
. Evaluasi oran oAl
INTENSI yang 8 Menghindar 7 Saya tetap berlaku ramah kepada dia yang permah menyakiti saya
MEMAAFKAN hersangkutan 8 Saya waspada dengan menjahuinya
terhadap 9 Jika orang yang pernah mengkhianati saya membutuhkan pertolongan,
darnpak Qishash/ diyat saya spontan akan menclongnya
memaatkan 10 Senang rasanya melihat orang yang pernsh menyakiti sava terluka
rys {1 Saat lebaran tiba, sava tetap mau berkunjung ke mamah orang yang pernah
Nigge=veika membuat saya terluka
hubengan 12 Kemarahan saya kepada orang yang telah menyakiti saya tidak mudah
diredakan dan dijupakan
{Norma
Subjektif) Menghindar 13 | Saya berusaha menuruti nasehat teman untuk selaly memaatkan
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a. Keyakinan
Orang-orang
yang dianggap
penting
mengenai
memaafkan

b. Motivasi
individy untuk
memaafkan

{Persepsi kontrol
perilaku}
Keyakinan yang
dipersepsikan oleh
individu sebagai
konirol perilaku
{kesulitan dan
kemudahan untuk

14 Saya sulit mendekati teman yang pernah mengkhianati saya, walaupun
orang tua saya berkali-kali menyarankan sava untuk berbaikan dengannya
15 Menurut saya mengungkit kesalahan orang lain itu tidak baik walau itu
Qishash/ diyat dapat dijadikan pelajaran
16 | Walaupun ustad sering mengatakan bahwa kita tidak boleh balas dendam
tapi saye ingin dia sedikil merasakan sakit hali saya
Memperbaiki 17 saya Kurang setuju dengan nasihat orang tua yang mengharusken saya
berlaku hangat kepada orang vang pernah melukai hati saya
hubungan 18 Saya setuju dengan gura saya yang memaafkan siapapun yang
menzhaliminya,
19 Agar dapat melupakan kesalahannya saya mencoba untuk tidak
Menghindar menghindarinya
20 Sulit bagi sava ramah kepadanya walau telah banyak anjuran untuk
memanafkan
24 Saya merasa resah bila orang yang pernah menyakiti saya belum
Qishash/ diyo! merasakan sakit hati saya
22 Saya tidak akan membalas tindakan yang telah ia lakukan
L 23 Sedikit motivasi saya untuk berd:;a;zi dengan orang pernah menyakiti
hubungan 24 | Hubungan saya dengan orang vang pernah menyakiti hati saya baik-baik
sala
Menghindar 25 Saya berusaha memaafkan setiap kesalahan orang lain pada saya, tapi
tidak berhasil
26 Memaafkan adalah mudah bagi saya
Qishash/ diyal 27 Saya tergerak untuk membalas perbuatan orang yang menyakiti saya

karena agak sulit bagi sava untuk memaafkannya
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memaatkan) 28 Luka rasanya hati saya kepada orang yang telah menyakiti says
karenanva saya sulit memaafiannva
28 Saya akan menghadiri undangan pernikahan yang diadakan oleh orang
Memperbaiki vang perngh menvakiti sava
hubungan 30 Sulit bagi saya berbuat baik terhaj:; orang vang pernah menyakiti hati
Sikap 2. Keyakinan dkan i Saya mendirikan shalat berjamaah karena percaya bahwa saya akan
akibat dari mendapatkan banyak keuntungan
ibat dari O -
: 4 | Saya percaya bahwa dengan mengikut shalat secara bersama-sama maka
tindakan shalat . . -
berjamaah Allah akan memberikan pahala 27 kali lipat kepada saya
5 Apabila says tidak mengikuti shalar berjamanh maka saya akan merasa
menvesal
8 menurut saya oreng yang sibuk cukup shalat sendiri saja
b.Evaluasi orang - - _ . _
INTENSI yang bersangkutan | 19 Di dalam mesjid, apabila saya terlinggal shalat berjamaah, maka saya
terhadap dampak akan mencari orang yang mendirikan shalat berjamaah dan mengikutinya
SHALAT bt it bepiadlah, | 13 Ketika ingin shalat saya pasti akan mencarl teman agar dapat shalat
BERJAMAAH bersama
14 Apabila saya tidak dapat mengikut shalat berjamaal, maka saya akan
menebusnya dengan mendirikan shalat sunnah
1§ Mava spontan ke mesiid/musholia apabila mendengar azan
Norma Subjektif | a.Keyakinan orang- ™35~ Tienurut saya shalat barsama-sama dapat didirikan dimana saja den kapan
orang yang : saja
f"““ggapl F;j’“tt‘ng 20 | Shalat berjamaah sudah menjadi kebutuhan bagi diri saya, karenanya saya
;enfmazg - akan sangat menyesal meninggalkan shalat jamaah
rem 21 Saya shalat berjamaah setidakuya satu kali sehari
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Persepsi kontrol
perilaku

. Motivasi

individu untuk
mengikuti
kevakinan
tentang shalat
berjamazh

Keyakinan-
keyakinan yang
dipersepsikan oleh
individu tentang
shalat berjamaah
sebagai kontroi
perilaku

22 Orang-orang yang berada dilingkungan saya jarang mendirikan shalat
berjamaah, oleh karena itu saya menjadi jarang mendicikannya juga
24 Szya tidak mau mengikuti shalat jamaal apabila yang menjadi imam
masih angk remaja
26 + Saya sengaja menyalakan alarm di hp / jam weker untuk membangunkan
saya agar dapat shalat shubuh berjamaah apabila saya sedang letth dan
lelah
27 Saya yakin dengan memasang software azan di komputer atau HP, saya
dapat menjaga shalat saya
28 Saya menargetkan bahwa saya harus senantiasa mengikuti shalat
berjamaah dimanapun save berada
29 | Saya mempunyai program berupa menghukum dirl senditi apabila tidak
shalat berjarmnash walau sehari saja
30 Saya terus bernsaha mengingat pentingnya shalat berjamaah, sehingga
saya tidak lalai melaksanakannya
31 Saya merasa jarang khusyu’ ketika mengikuti shalat berjamaah,
karenanya saya lebih memilih shalat sendiri
32 Saya tidak mau mengikuti imam yang sering tidak membaca doa gunut
dalam shalatnya
34 Saat mendengar azan berkumandang, saya denpan spontan langsung
bangkit dan mengambil wudhu
35 Saya shalat berjamaah sedikitmya 3 kali seharl
37 Saya mierasa bahwa orang-orang yang senantiasa mengikuti ghalat
berjamaah adalah orang-orang vang mempunyai jiwa yang besar
38 Bagi saya, lebih baik shalat sendid tepat wakiu darl pada shalat

berjamash tapi tidak tepat waktu
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Sava lebih baik shalat sendiri karena shalat berjamaah durasinya lama,
apalagi wakiu istirahat saya tidak lama
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Lampiran 2: Output LISREL setelah Modifikasi Model

DATE: 12/17/2009
TIME: 15:53

LISREL 851
BY
Karl G. Joreskog & Dag Stcbom

This program is published exclusively by
Scientific Software Internationz!, Inc.
7383 N, Lincein Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, USA.

Phone: (800)247-8113, (847)675-0720, ¥ax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2001
Use of this program is subject to the rerms specified in the
Urnversal Copyright Convention.

Website: www.ssicenfral.com

The following lines were read from file C:\Documents and Settings\Owner\My
Documents\Final\lntensi Tarbiyah.spj:

HUBUNGAN INTENSI SHALAT BERJAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFK AN
PADA RESPONDEN TARBIYAH

Raw Data from file MAAF&SHALAT .psf
Latent Variables:

888 PRCSB ISB

SM NSM PBCM TM

Relationships

X1 - X8 = 8EH

X211 - X25 = PBCSE

¥1-Y12=8M

Y13 - Y24 = NBM

Y25 - Y30 = PBCM

SSB PECSE =188

SM NSM PBCM = IM

ISB =M

Set Error Covariance between SM and S8B Free
Set Error Covariance between Y20 and Y7 Free
Set Brror Covariance between Y26 and Y6 Free
Set Brror Covarniance between Y26 and Y2 Free
Set Brror Covariance between Y4 and Y2 Free
Set Frror Covarlance between X6 and X5 Free
Set Error Covariance between Y27 and Y21 Free
Set Error Covarlance between Y11 and Y7 Free
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(lanjutan)
Set Error Covartance between Y21 and Y9 Free
Set Error Covariance between Y21 and X11 Free
Set Frror Covariance between Y24 and X6 Free
Set Error Covariance between Y27 and Y4 Free
Bet Error Covariance between Y13 and Y6 Free
Set Error Covartance between PBCM and SSB Free
Set Error Covariance between X2 and X1 Free
Admissibility Check Off
QOptions: 8C
Path Diagram
End of Problem

Sarople Size = 142

HUBUNGAN INTENSI SHALAT BERJAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFKAN
PADA RESPONDEN TARBI

Covariance Matrix

Xl X2 X3 X4 X5 X6

X1l 063

X2 030 041

X3 022 027 054

X4 020 €19 034 097

X5 028 020 057 043 091

X6 012 022 054 035 062 097
X7 413 613 041 014 030 030
X8 020 021 040 0634 035 03¢
X210 021 023 036 G617 821 015
X222 013 0605 050 020 033 034
X23 022 018 029 009 025 Q.24
X24 009 009 019 G116 001 0.1
X25 020 023 4§24 031 083206 0.23
¥i o 615 <001 621 826 820 Qi3
¥2 014 020 013 032 013 019
Y3 007 005 024 633 618 0135
Y4 632 0604 023 023 635 03
¥5 034 0082 012 066 016 013
Yo O16 049 0923 418 621 430
¥? 615 8135 624 032 925 030
Y& 013 0066 038 023 016 025
Yo o 00% 047 637 629 630 044
Y0 621 0086 024 022 030 026
Yii Q16 013 037 038 040 033
Y1z 011 008 036 O16 027 (24
Y13 014 020 023 015 020 024
Y4  Gl14 007 046 026 032 032
Y15 O0It 0I5 026 028 026 023
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Y16
Y17
Y18
Y19
Y20
Y21
Y22
Y23
Y24
Y25
Y26
Y27
Y28
Y29
Y30
X11

X7
X8
X21
X22
X323
X24
X25
Yl
Y2
Y3
Y4
Y3
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11
Y12
Y13
Y14
Y15
Y16
Y17
Y18
Y19
Y20

0.13 0.18 0.46 0.21 0.33 0.29
0.12 0.08 0.32 0.22 0.28 0.23
0.23 0.26 0.33 0.26 0.28 0.29
0.11 0.13 0.39 0.34 0.28 0.22
0.18 0.10 0.47 0.18 0.32 0.31
0.21 0.21 0.48 0.20 0.28 0.27
0.07 0.14 0.32 0.27 0.37 0.40
0.24 0.09 0.09 0.14 0.14 0.15
0.03 0.07 0.28 0.29 0.33 0.40
0.08 0.03 0.08 0.04 0.13 0.11
0.19 0.24 0.23 0.19 0.14 0.29
0.13 0.18 0.40 0.24 0.20 0.24
0.32 0.17 0.29 0.28 0.17 0.18
0.09 0.01 0.15 0.27 0.20 0.22
0.26 0.09 0.29 0.16 0.27 0.14
0.19 0.04 0.02 -0.03 0.03 0.24
Covariance Matrix
X7 X8 X21 X22 X23 X24
0.72
0.34 0.76
0.26 0.43 0.73
0.31 0.48 0.37 1.06
0.26 0.26 0.21 0.34 0.82
0.09 0.18 0.17 0.24 0.07 0.80
0.10 0.27 0.22 0.14 0.15 0.21
0.16 0.09 -0.10 0.23 0.04 0.09
0.06 0.18 0.09 0.12 0.13 0.11
0.16 0.09 -0.01 0.26 0.02 0.12
0.20 0.16 0.00 0.27 0.02 -0.03
0.13 0.20 0.12 0.24 0.05 0.17
0.16 0.12 0.14 0.02 0.07 0.06
0.23 6.17 0.12 0.12 0.02 0.03
0.22 0.13 0.11 0.23 0.08 0.20
0.23 0.13 0.07 0.15 0.12 -0.06
0.25 0.20 0.08 0.21 0.02 0.08
0.22 0.07 0.07 0.14 0.04 -0.01
0.13 0.08 0.05 0.10 -0.05 0.02
0.09 0.09 0.13 0.01 0.15 0.01
0.25 0.12 0.21 0.19 0.21 0.05
0.16 0.22 0.17 0.23 0.17 0.10
0.09 0.22 0.24 0.37 0.18 0.15
0.14 0.13 0.24 0.15 0.07 0.00
0.24 0.28 0.31 0.18 0.14 0.13
0.24 0.21 0.16 0.25 0.20 0.08
0.20 0.13 0.13 0.30 0.10 0.16
0.21 0.26 0.32 0.33 0.14 0.27

Y21
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Y22 0.18 0.21 0.09 0.15 0.06 -0.02
Y23 0.14 0.07 -0.07 -0.05 0.19 0.11
Y24 0.18 0.05 -0.07 0.20 0.04 -0.02
Y25 -0.12 -0.03 -003 -0.09 -0.02 0.02
Y26 0.15 0.22 0.17 0.16 0.09 0.15
Y27 0.16 0.29 0.32 0.29 0.14 0.17
Y28 0.14 0.23 0.21 0.14 0.17 0.28
Y29 004 -0.04 -0.08 0.15 0.10 0.17
Y30 0.12 0.20 0.19 0.29 0.17 0.09
X11 0.12 0.16 0.00 0.28 0.33 0.09
Covariance Matrix
X25 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

X25 0.52

Y1 0.10 1.36

Y2 0.20 0.01 0.77

Y3 -0.02 0.48 0.10 0.92

Y4 0.06 0.43 0.36 0.23 1.12

Y5 0.12 0.29 0.20 (.38 0.21 0.99

Y6 0.19 0.11 0.26 0.06 0.20 0.24

Y7 0.15 0.24 0.32 0.18 0.44 0.24

Y8 0.15 0.50 0.20 0.49 0.26 0.47
Y9 0.13 0.24 0.17 0.16 0.39 0.12
Y10 0.11 0.33 0.14 0.54 0.31 0.36
YI1 0.10 0.39 0.22 0.25 0.47 0.08
Y12 0.07 0.19 0.10 0.51 0.28 0.41
Y13 0.19 0.02 0.20 0.02 0.14 0.14
Y14 0.13 0.32 0.20 0.52 0.17 0.49
Y15 0.17 0.06 0.25 0.08 0.15 0.23
Y16 0.17 0.10 0.31 0.48 0.12 0.34
Y17 0.09 0.04 0.35 0.25 0.13 0.38
Y18 0.20 0.05 0.23 0.13 0.16 0.14
Y19 0.10 0.35 0.14 0.24 0.37 0.15
Y20 0.17 0.39 0.20 0.57 0.29 0.46
Y21 0.21 0.18 0.34 0.52 0.10 0.56
Y22 0.12 0.22 0.20 0.18 0.30 0.18
Y23 0.07 0.20 0.19 0.13 0.15 0.28
Y24 0.05 0.24 0.24 0.21 0.42 0.06
Y25 0.11 0.07 0.23 0.22 0.16 0.40
Y26 0.22 0.23 0.29 0.15 0.28 0.21
Y27 0.22 0.14 0.32 0.45 0.01 0.59
Y28 0.23 0.28 0.28 0.43 0.14 0.63
Y29 0.10 0.33 0.20 0.20 0.28 0.10
Y30 0.07 0.31 0.31 0.47 0.29 0.53
X11 0.07 003 -0.01 0.08 -0.05 0.16

Covariance Matrix

Hubungan Antara...,

Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010



¥é Y7 Y¥ Yo Y10 Yii

¥é 058

¥Yi 041 0.63

¥ .22 $5.29 3.95

Y9 031 .38 026 074
Yio 6017 028 049 428 0.87
¥il 0.729 8,51 0.28 0.44 8.25 1.68
¥iz 023 937 o080 043 060 046
Y13 431 028 018 020 003 0.26
¥i4 028 031 .66 0390 058 044
Yis @16 617 020 013 0 020 01
Yid 023 022 048 022 §47 021
Yi7  $15 026 038 012 829 022
YI8 829 036 021 26 .19 030
Y19 (26 040 031 g35 020 046
Y20 ¢22 0 029 062 036 059 041
Y21 (.25 229 0.67 0.16 0.55 .26
Y22z 030 039 028 036 029 043
¥23 014 916 023 009 022 016
Y24 023 041 024 (040 029 051
Y25 018 .19 028 .05 021 .11
Y26 031 040 026 035 020 030
Y27 0.21 03 056 017 045 013
Y28 020 034 058 023 0.56 0.21
Y29 (.19 0.30 0.26 (.28 0.11 0.28
Y30  l6 031 050 017 053 0.24
X11 009 007 003 000 008 -009

Covariance Matrix
Y12 Yi3 Yi4 Yi5 Y16 Y17

Y12 1.40
Y13 018 058
Yid 080 0.22 1.40
Yis 0.16 .16 (.33 0.685
Yis 062 024 074 047 153
Yi7 044 017 064 026 (064 1.27
Yig  0.2% 035 026 022 031 0.34
¥Iis 028 429 436 618 016 014
Y2 083 419 08 020 081 0.36
Y321 078 020 087 034 101 4.72
Y22 443 422 039 817 829 026
¥323 .30 0.03 .41 $.21 8.67 8.33
Y (41 420 038 015 025 0723
Y25 437 415 029 0608 037 036
Y26 027 048 026 017 033 014
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Y27 0.62 .25 .75 0.29 493 0.67
Y28 D68 020 072 028 068 052
Y29 033 012 028 013 .00 D07
Y30 058 015 060 025 068 (6]
X111 <016 004 003 006 <003 -0.09

Covartance Mairix

Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23

Y18 074

Y19 035 093

Y20 026 027 105

Y21 043 017 089 136

Y22 028 034 036 032 076

Y23 01r 020 030 622 0908 110
Y24 023 037 9033 026 039 0.7
Y25 047 410 038 04 021  0.1%
Y26 024 024 027 032 034 017
Y27 043 021 071 .11 030  0.2¢
Y28 635 6027 070 688 025 038
¥29 615 025 625 008 019 (.13
¥3¢ 628 033 471 085 029 029
X1t 6314 o605 002 012 001 0.7

Covariance Mairix

Y24 Y23 Y26 Y 2 Y28 Y29

Y24 0.68

Y25 giz LGz

Y26 024 0406 076

Y27 018 042 035 139

Y28 0620 046 037 0% LiI5

Y29 623 008 020 008 018 124
Y36 031 043 024 08 078 017
A1 <001 441 6088 0061 4.1 068

Covariance Matrix

Y30 Xii

Y36 112
X1t 0058 1.12

HUBUNGAN INTENSI SHALAT BERJAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFK AN
PADA RESPONDEN TARBIYAH

Number of lterations =122
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LISKREL Estimates (Maximum Likelihood)
Measurement Equations

X1 =033*88B, Errervar=0.52 ,R*=0.18

{0.064)
817
X2 = (.35%88R, Errorvar=0.29 |R*=(029
(0.061) (0.036)
3.72 7.96
X3 = (.80*S8B, Errorvar= 032 ,R*=0.67
(0.16) {0.051)
4,89 6.22
X4 =(.49*588, Errorvar= 0.74 ,R*=0.24
(0.12} (0.092)
4.00 8.06
X5 = 0.65*88B, Errorvar,= 0,51 ,R*=0.45
(0.14) (0.068)
4,59 7.49
X6 =0.62*S8B, Errorvar=0.55 ,R*=0.41
(0.14) (0.071)
4.54 7.72
X7 0.50*S8RB, Errorvar=0.47 . R2=0.35
(0.12) (0.060)
4,36 7.84
X8 = 0.60*SSR, Errorvar=0.41 ,R*=04¢6
(013 {0.055)
4.61 7.50
X21 = 0.55*PBCSB, Errorvar=0.43 ,R2=04]
(0.060)
7.10
X22 = (.61¥PBCSB, Errorvar=0.69 ,R2=0.35
(0.10) (0.093)
593 7.44
X23 = 0 44*PBCSE, Errorvar.=0.63 ,R2=0.23
(0.088) {0.080)
4,97 7.89
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X24 = 0.30*PBCSB, Errorvar.=0.71 ,R*=0.11

{(0.084) (0.086)
3.55 8.20
X25 = 0.39*PBCSR, Errorvar= 036 , R*= {29
{0.071) (0.0473
5.30 7.69
Y1 = 0.44*SM, Errorvar= 1.17 , R*= (.15
{0.14)
827
Y2=032%3M, Errorvar= 067 R*=0.13
(0.099) (0.081)
3.24 R.28
Y3 = §.59*8M, Errorvar=0.57 , R*=037
0.1 (0.072)
4.14 7.95
Y4=042%5M, Brrorvar=094 R*=0.16
{0.13) 6.1
342 R3O0
Y35 = 0.55*%S$M, Errorvar= 0,70 , R*= {30
(0.14) (0.086)
3.97 808
Y6 =0.38%8M, Errorvar= 043 , R*= 025
{0,098} {0.052)
3.83 8.24
Y7 =0.51*SM, BErrorvar=03.40 , R?= 0.40
{0.12) {0.049)
4.17 8.06
¥8=0.71*8M, Errorvar. =045 | R*=90.53
{0.16} {0.05%)
436 7.56
Y9 = 045%8M, Errorvar=0.49 | R* =029
10 (0.060)
3.96 8.19
Y10 =0,67%SM, Errorvar~ 042 ,R*=0.52
{0.15} {0.056)
433 759

Y11= 050%SM, Erorvar=0.75 , R*= (.25
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(0.13) (0.093)
3.81 8.13

Y12 =0.85*SM, Errorvar=0.68 , R2=0.51
(0.20) (0.090)
4.35 7.60

Y13 = 0.30*NSM, Errorvar.=0.47 ,Rz2=0.16

(0.057)
8.30

Y14 = 0.91*NSM, Errorvar.= 0.58 , R2=0.59
(0.19) (0.075)
4.81 7.72

Y15 =0.33*NSM, Errorvar.=0.54 ,R2=0.16
(0.090) (0.066)
3.63 8.30

Y16 =0.83*NSM, Errorvar=0.85 ,R2=0.44
{0.18) (0.11)
4.60 8.02

Y17 = 0.64*NSM, Errorvar.= 0.86 , R2=0.32
(0.15) (0.11)
4.32 8.17

Y18 =0.43*NSM, Errorvar=0.55 ,R*=0.25
(0.11) (0.067)
4.09 8.24

Y19 = 0.40*NSM, Emrorvar.=0.78 , R>=0.17
(0.11) (0.093)
3.66 8.30

Y20 = 0.89*NSM, Errorvar.=0.26 ,R2=0.76
(0.18) (0.038)
4,98 6.77

Y21 =0.97*NSM, Errorvar.=0.41 , R>=0.69
(0.20) (0.055)
494 7.53

Y22 = 0.46¥*NSM, Errorvar.=0.55 , R2=0.28
(0.11) (0.067)
417 8.22

Y23 = 0.33*NSM, Errorvar.= 0.99 , R2=0.10
(0.11) (0.12)
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Y24 = Q42¥NSM, Emorvar=0.50 ,R*=0.26
{0.10) {6,061
4,14 8.23

Y23 = 0.47*PBCM, Errorvar=0.80 ,R*=0.21

(0.09%)
818

Y26 = 0A41*PBCM, Errorvar=0.60 ,R*=022
(0.097) (0.072)
427 8.22

Y27 =0.94*PBCM, Errorvar=90.42 ,R*=0.68
(117 {0.062)
5.55 6.72

Y28 = 0 92*PBCM, Errorvar.=0.32 ,R?=0.73
(0.16) (0.051)
5.60 6.24

Y20 =023*PBCM, Errorvar= 1.19 , R2=0.041
(0.10) {0.14)
2.19 8.36

Y30 = 0.87*PBCM, Errorvar= (.36 ,R*=0.68
(0.16) (0.054)
5.54 6.70

X11 = Brrorvar= 112,
(0.13)
8.40

Error Covariance for X2 and X1 =0.19

(0.038)
4.95

Error Covariance for X6 and X5 =018

{0.051)
343

Error Covariance for Y4 and Y2 =023

(0.069)
1.28

Error Covariance for Y1l and Y7 =026

(0.052)
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Frror Covartance for Y13 and Y6~ 020
(0.0413
4,90

Error Covariance for Y20 and Y7 = -0.13
(0.028)
-4.45

FError Covariance for ¥21 and Y9 =-0.20
{0.039)
A1

Error Covariance for Y24 and X6~ (.15
(0.045)
346

Error Covariance for Y26 and Y6 =0.12
{0.038)
310

Frror Covartance for Y26 and ¥Y9=0.15
{(0.04%)
3.55

Error Covariance for Y27 and Y4 = -0.15
0.052)
252

Error Covgrisnce for Y27 and Y21 =017
{0.041)
423

Error Covariance for X171 and Y21 =-0.15
(0.052)
2.92

Structural Equations

SS&B = - 1. 08%I8B, Errorvar=+0.17 ,R*= .17
(0.24) 017N
-4,55 -1.00

PBCSE = -0.87*ISB, Emorvar.= 0.25 , R* = 0.75
(0.12) (0.14)

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010

(Janjutan)



T4 1.73
ISB = 0.55%IM, Errorvar.= 0,70, R* = 0,30
{0.10)
542
SM = . (0.92*IM, Errorvar,= (.16 , R? = (.84
(0.21) {0.083)
-4.43 1.87
NEM = « LOI*IM, Frrorvar= {3,015  R*= 1 .01
{8.21) {0.03%)
451 (3,38

PBCM = - 0.88*IM, Errorvar=0.22 , R2=0.78
(0.16) (0.087)
5.37 2.50

Error Covariance for SM and S8R = §,063

(0.045)
1.42
Errar Covariance for PBCM and S85B = .0.11
(0.045)
-2.34
Reduced Form Equations
S8B = . 0.60%IM, Errorvar=0.65, R2={.35
(0.14)
4,47
PBCSB = - (L48*IM, Errorvar.= (0,77, R*=(1.23
(0.11)
4,37
ISB = §.55%IM, Errorvar= .70, R*= (.30
{010
542
SM = . §,92%IM, Errorvar= (1,16, R* = (.84
{0.21)
-4.43

NSM = - 1.01%IM, Errorvar.=-0.015, R? = 1.01
0.21)
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-4 91

PBCM = - 0.88*IM, Errorvar= (.22 R*=(0.78
(0.16)
-§,37

Correlation Matrix of Independent Variables
iM
1.00

Covariance Matrix of Latent Varables

SSB PBUSB S8 SM  NSM  PRCM

888 140
PBCSBE 094 100
I8 -1.68 087 140
SM 061 044 051 100
NSM 0060 048 056 093 1.00
PBCM 042 042 049 081 0.8 1.00
M 060 -048 055 -092 -101 -088

Covariance Matrix of Latent Variables

M

™M .60

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Preedom = 882
Minimum Fit Function Chi-Square = 203588 (P =0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 233784 (P = 0.0)
Estimated Non-cenirality Parameter (NCP) = 1455.84
90 Percent Confidence Interval for NCP = (1316.33 ; 1602.96)

Minkmurn Fit Fanction Value = 14.44
Population Discrepancy Function Value (FO) = 10.33
90 Percent Confidence Interval for FO=(9.34 ;11.37)
Root Mean Square Exror of Approximation (RMSEA) = 0.11
9Q Percent Confidence Interval for RMSEA = (0,10 0.11)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = (.00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = {§.11
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90 Percent Confidence Interval for ECVI = (17.12 ; 19,16}
ECVI1 for Saturated Model = 14.04
ECV! for Independence Model = 31.66

Chi-Square for Independence Model with 946 Degrees of Freedom = 4376.74
Independence AIC = 4464.74
Model AIC = 2553.84
Saturated AIC = 1980.00
Independence CAIC = 4638.80
Model CAIC =2981.07
Saturated CAIC = 5896.27

Normed Fit Index (NFI) = .53
Non-Normed Fit Index {(NNFI} = 0.64
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) =0.50
Comparative Fit Index {(CFI) = 0.66
Incremental Fit Index (JFT) = 0.67
Relative Fit Index (RF]) = 0.50

Critical N (CN) = 69.06

Root Mean Square Residual (RMR) = $.006
Standardized RMR = (.11
Goodness of Fit Index (GF1) = 0.57
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFD) = (.52
Parsimony Geodness of Fit Index (PGFI} = 0.51

The Modification Indices Suggest to Add the
Pathto from  Decrease in Chi-Square  New Estimate

X8 PBCSB 212 117
X8 SM 8.7 -0.24
Y2 NSM 11.3 0.94
Y2 PBCM 8.1 0.40
Y4 NSM 10.5 -1.05
Y5 PBOM 19.0 0.68
Yil  PBCM 7.9 -(1.38
Yi2  88B 8.5 -0.30
Y12  PBCSB 9.8 -8.30
Y5  S85B 101 0.28
Y13  PBCSB 12.4 0.28
Yiz ISB 11.0 -0.25
Yi6 SM 9.9 -1.08
Y18  S8B 143 0.33
Y18  PBCSB 17.2 $.34
Y18 ISB 16.5 -{.31
Yi%  88B 8.6 0.30
Yig ISB 83 -0.26
Y20 ISB 8.6 .16
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X222  SM 99 085
Y24 SM 12.2 0.86
Y28 SM 8.2 0.56

The Medification Indices Suggest to Add an Error Covariance
Between and  Decrease in Chi-Square  New Estimate

X35 X1 9.0 0.11
X6 X1 8.9 011
x21 X8 it4 8.14
X222 X2 19.6 .16
x4 X5 12.2 .17
X5 X2 97 0.08
X235 X4 114 6.16
h ¢! X2 8.2 318
Y2 X2 13.6 ¢.12
Y2 X4 8.7 .17
Y3 X2 13.8 -0.12
Y3 X22 8.4 0.16
¥3 Y1 16.9 0.24
Y4 Yi 9.9 0.26
Y7 Yé 15.9 0.1¢
b ¢ X5 94 -0.12
Y8 Y1 10.4 0.21
YI0 X1 8.1 0.10
Yio X3 8.5 -0.11
Y10 Y3 14.4 0.17
Y11 XS 12.5 0.15
Y11 Y5 9.4 ~0.16
Y2 Y2 8.6 -0.17
Y13 X2 8.5 6.07
Y13 Yi0 10.3 ~0.11
Yi4 Y7 8.1 -0.10
Y4 Y12 9.0 0.17
Y18 X2 9.9 0.0%
Y18 Y13 16.2 0.6
Y18 Y14 g3 -{1.14
Y19 Y4 10.3 0.22
Y19 Y13 8.5 0.13
Yig Y18 11.3 0.19
Y26 YIi5 9.6 -0.10
Y20 Y18 8.4 -0.10
¥21 Y4 17.8 -0.21
Y21 Y19 5.1 B.16
Y2z Y19 9.1 0.17
Y24 X4 8.2 0.14
¥24 XS P18 0.15
Y24  X21 133 -0.13
Y24 Y4 138 .19
Y24 Y5 162 0.19

Hubungan Antara..., Qory Andriyenni, Pascasarjana Ul, 2010



{lanjutan)

Y24 Y1 174 0.18
Y24 Y19 19.0 022
¥4 Y22 15.5 0.17
Y6 YI2 8.6 6.13
¥27 X1 10.1 -3.10
Y28 X1 8.9 0.11
YR X22 161 .15
Y28  X24 LG 0.15
Y5 Y17 g9 -0.26
Y30 Xl 7.9 £.10
Y30 X5 3.3 8.11
Y3 X6 98 112
Y30 X325 11.6 -0.12
Xi1 X6 11.0 ¢.19

X1l X23 154 0.28

HEUIBUNGAN INTENSE SHATLAT BERJAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFKAN
PADA RESPONDEN TARBI

Standardized Solution
LAMBDA-Y

SSB - PBCSB I5B SM NSM  PBCM

X1 g gl .-B N
pelll A RN Rt T F
x3 WEET - T
X4 WIT .. .. B =TI
s oy -- -- EeEB.iW
X6 03l - -- T
X7 050 d- o I &
KE  0.60 TR gt - b
K2 - st i
X2z -~ R
X23 .. QAT S
X34 -- o3 EEEYS B B
X235 - 039 - di R
Y em en a- 040% Gl
Y2 ee e e- 032 - --
Y3 ee o ee 059 - a-
Y4 o- - - 042 - --
Y5  ee  e= - 055 .- -
Y6 - - .- 038 -- -
Y7 en - - 051 o= -
St T T L ' T
Y9 e - o 045 e- --
YU ee es - 067 o= --
Y11 o e ae 050 - .-
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Y12 --  --  -- 085 -« --
YI3  --  -- e <o 030 --
Y14 -- s =e -= 001  --
Yi5  --  e- -- = 833 ..
Y16 - - --  -- 083 .-
Y17 -- e -e - 064 --
YI8  -- o= ae - 043 -
Y19 -« -- -= -- 040  --
Y20 -+ e e = 089 .-
Y21 - - e - 097 --
Y22 --  --  -- .- 046  --
Y23 —- o= -e —- 033 -
Y24 o e ee - 042 --
Y25 e-  ee ee oo -e 047
¥26 - - o oSN
v27  -- -4 B . B |
Y28 -~ - GEEEEN B
v2e  -- i DR R )
T 2 % v F

BETA

S8B PBCSB 158 SM NSM  PBCM

SSB e 102, -- %-N &
PBCSER W . e B B N .
1SB B V.- . W LAY
sM U __ . T
NSM o .. .. B WYV
recM U .. - B i -

GAMMA
M
SsB -
PBCSB -
ISB 458
SM -0.92
NEM -10)
PBCM  -0.8%

Correlation Matrix of BTA and K5I

88B  PBCSB ISB sM NSM  PBCM

v

S58B 10D
PBCSB 0% 100
ISB -1La8 087 LGO
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SM 061 044 051 1.00
NSM 0660 G48 -036 093 1.00
PBCM 042 042 4% 081 085 100
M 060 048 053 -092 -161 088

Correlation Matrix of ETA and K51
IM 1.60
P8I

SSB PBCSB ISB SM NSM  PBCM

SsSB <8617
PBCSB -- 025
ISB - -~ 070
SM 006 -- SR (N 1S
NSM = - - -~ - =001
PBCM 01 .- - - - 022

Regression Matrix ETA on K81 (Siandardized)

SSB -0.60
PBCSB - -048
ISB 0.55
SM 092
NSM 181
PBOM -088

HUBUNGAN INTENSESHALAT BERIAMAAH DENGAN INTENSI MEMAAFKAN
PADA RESPONDEN TARBI

Completely Standardized Solution
LAMBDA-Y

58B  PBCSB ISR SM NSM  PBCM

- W P Mmoo s s

X1 042 - ee —e e .
X2 054 .- ee e e s
X3 082 - - e e e
X4 049 - o ee oo .
X5 067  -- e me e oo
K6 064 - e e e aa
X7 059 -« ee ee ao e
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X% 008 .- o - - - --
X w164 - - -- --
X22 -~ 0.59 - - - --
X23 we 048 - - - --
X24 -w (33 - - -- -- --
X25 w054 o - -- --
Y1 e e .- 038 - -
Y2 ~ e o w037 - --
Y3  ee  em e 061 - -
Y4 - - w040 -~ --
Y5 - - -- (.55 - --
Yé - - w050 -~ --
Y7 - o w363 - --
Y8 -+ =e e 073 - -
Y9 - - “- {154 -- -
Yig .- - .- 072 - --
Y1t - - - 050 -- --
Y12 o o “w Q.72 -~ --
Y13 - SR Y G
Y14 “n - - B R --
Y15 e - - - -~ 041 --
Y16 = - - -« 067 - -
Y17 o - w e 0.57 --
V1R [ VT . - Wao 50NN -4
Y19 - - - -~ 041 --
Y20 - - - -~ 0.87 -~
Y21 " - -- - 0.83 --
Y22 - - - -- 053 --
Y23 - - - -- 032 --
Y24 - - - -~ 051 -~
Y25 - - o - -~ 046
Y26 - - - - -- 047
Y27 - - - - -~ 082
Y28 - - - - -« 085
Y2 .- W e GG
Y30 .- - - -~ -~ 082

BETA

SSB PBCSB  ISB SM  NSM  PBCM
B -- -~ 108 -« o= -
PBCSB -~ - 087 -~ - --
ISB s e e oe e oo
NSM - == ex oen e on
PBCM - ee e ee oo e
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